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ABSTRAK

Ernaka Heri. 2012 KARAKTERISTIK INSAN ULUL ALBAB (Studi tentang
Implementasi Tarbiyah Ulul Albab di Jurusan Perididi Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam NegeriuMaa Malik
Ibrahim Malang). Skripsi. Pendidikan Agama Islanmrbiyah UIN
Maliki Malang. Dosen Pembimbing: Dr. H. M. Syamsdady,
M.Ag

Kata Kunci: Karakteristik Insan Ulul Albab,Implementasi, Tarbiyah Ulul Albab.

Berkaca pada banyaknya kemunduran moral yang aa@ isia seperti
banyaknya tawuran antar pelajar, demo mahasiswg parujung anarkis dan
juga beragam penyimpangan seperti adanya budaygsioyang saat ini sudah
menjadi rahasia umum bagi kita, dari hal tersebetap pendidikan sangat
diharapkan oleh semua kalangan dalam meredam kjejalak negatif yang
saat ini berkembang tanpa kendali sehingga perafidiek ubahnya sebagai
kebutuhan pokok bagi kita saat ini begitu juga knttasa yang akan datang,
lebih-lebih pada pendidikan Islam yang didalamnyanmat tujuan tentang
pembentukan manusia yang berkepribadian unggul, kakskter dan
berketerampilan berdasarkan al-Quran dan Sunnah.

Pendidikan Islam didalamnya juga bertujuan untukniventuk Insan Ulul
Albab dengan Mengkaji tentang Tarbiyah Ulul Albabkyi manusia mampu
memahami berbagai fenomena alam dan perilaku sgare ada dan diyakini
atas kehendak Allah semata, hal itu sesuai dengaant pendidikan yang telah di
cita-citakan dan berusaha diterapkan oleh lembadh Nlaliki Malang melalui
proses pembentukan Insan Ulul Albab pada mahasy@vdimulai dari awal
seleksi penerimaan hingga mahasiswanya dapat nesaylehn studinya dan
diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidopanasyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam lifi@meini dapat
dikemukakan rumusan masalahnya sebagai berikuBd@aimana Implementasi
Tarbiyah Ulul Albab di jurusan Pendidikan Agamaalslfakultas Tarbiyah UIN
Maliki Malang, (2) Bagaimana Tingkat keberhasilamu3an Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk mahasiswanya Insan Ulul Ali@bFaktor Pendukung
dan Kendala apa saja yang dihadapi oleh Jurusatid#ean Agama Islam dalam
membentuk Insan Ulul Albab pada mahasiswanya.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kubfjitayaitu data yang
dikumpulkan berasal dari Data Observasi, Intervidwesioner atau angket,
catatan lapangan, dokumen pribadi dan dokumenyainData yang terkumpul
penulis analisis dengan menggunakan tekhnik asaleskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa Fakuliarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam khusunya mayoritas semdstapan di tahun 2012 ini
masuk kategori Melebihi dari Cukup Sesuai dikatakabagai sosok Insan Ulul
Albab karena terdapat 73 % hasil dari jawaban angkeang karakteristik insan
ulul albab yang telah disebar oleh peneliti kep2lllaesponden yang dirasa cukup
memadai sebagai sampel dari subyek penelitian,téraebut didukung oleh
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keberadaan Tenaga pendidik yang profesional, satangra-sarana yang baik,
adanya kerjasama dengan Ma’had Sunan Ampel ald#&t juga di dukung oleh
figur-figur yang baik meski terdapat beberapa pengbat yang dihadapi yakni
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap kajiagdhrbiul albab.
Berdasarkan penelitian ini, dapat disarankan balpedu untuk lebih
dipublikasikan lagi tentang keberadaan Pusat Kajiarbiyah Ulul Albab dan
keberadaan seminar-seminar ke-islaman di lingkungampus UIN Maliki
Malang khususnya dan Lembaga UIN Maliki Malang rpakan wadah yang
tepat bagi para penuntut ilmu di tingkat pergurtiaggi karena akhir-akhir ini
semakin banyak generasi-generasi muda yang menkautubimbingan lebih
lanjut agar kedepannya dapat di transformasikanadesosok Insan Ulul Albab.
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ABSTRAK

Ernaka Heri. 2012THE CHARACTERISTICS OF INSAN ULUL ALBAB (Sudy
on Implementation of Tarbiyah Ulul Albab in the Department
of Islamic Education Faculty of Tarbiyah Sate Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim of Malang). Thesis,
Islamic Education Department, Faculty of Tarbiy&tate
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Maig. Dr.
H. M. Syamsul Hady, M.Ag

Keywords The Characteristics Of Insan Ulul Albab, Implementation, Tarbiyah
Ulul Albab.

Reflecting on the many moral setback existing asmfighting between the
student, the demonstrations of student that ledntarchy and also a variety of
aberrations such as the current culture of coronptinat has become common for
us, it is the role of education is expected by pabple in a muffle negative
disturbances that are currently growing with outcohtrol so that education is
like a staple for us now as well for the futurepessally in Islamic education
which includes therein the purpose of the estabiestit of superior human
personality, character and skilled based al-QurahSunnah.

In Islamic education it also aims to establishregan Ulul Albab with the
learning of about Tarbiyah Ulul Albab Assessing theman is capable of
understanding natural phenomenon and social behantbelieved to be the will
of God alone, it is consistent with the objectivi#seducation that has been in
trying to aspire to and apply State Islamic Umsity of Maulana Malik
Ibrahim of Malang institutions through the estatigent of Insan Ulul Albab the
students starting from the first selection of ataepe to students could complete
his studies and is expected to apply in their liésal

Based on the above background, then in this sthdyfdrmulation of the
problem can be stated as follows: (1) How aboutlitiqf@ementation of Tarbiyah
Ulul Albab Albab in the Department of Islamic Edtioa Faculty of Tarbiyah
State Islamic University of Maulana Malik lbrahirh Malang, (2) What level of
success of Islamic Education Department in shaptaodents' Insan Ulul Albab,
(3) what the kind of Supporting factors and obstacfaced by any Islamic
Education Department in the form Insan Ulul Albabstudents.

This research uses qualitative research, the ddiiected from observation
data, interviews, questionnaires or questionnafrelsl, notes, personal documents
and other documents. Author analyzes the dataatetleby using descriptive
analysis techniques.

The Results of this research showed that studeatbiyBh Faculty of
Education Department especially the Islamic majont the eighth semester of
2012 is in the category of Self-line Exceed saitiéa figure of Insan Ulul Albab
because there are 73% results from the questi@aaswers about the human
characteristics that have been deployed ulul allbgb researchers to 25
respondents were deemed sufficient as a sampleesdarch subjects, it is
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supported by the power of professional educatauslities and pre-means good,
the cooperation with the Ma'had of Sunan Ampel'AlJ-and they are also
supported by figures good even though there is suistacle faced by the lack of
understanding of students to the subject of Tatblyl Albab.

Based on this study, it can be suggested that ¢led for more published
again on the existence of Center of Learning Tatbiylul Albab and seminars to
the presence of Islamization environment in a canand in particular State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malg Institute is an
organization that is right for the prosecution cikesce at the level high of college
because of recent growing number of younger geioesatwho need further
guidance for the future can be transformed intdithae of Insan Ulul Albab.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak dapasatikan dalam
kehidupan manusia sebagai makhluk yang berbudaya béaperadaban.
Karena dalam perkembangannya, budaya dan peradebarsia dari masa ke
masa yang telah berlangsung dan kita rasakan skdenrupanya, tidak
terlepas dari peran pendidikan dalam skalanya ysaggmaupun sempit.

Seperti yang kita ketahui bahwa pendidikan sanggbenting bagi
perjalanan kehidupan manusia di dunia ini. Padaeksatkya pendidikan
merupakan proses budaya untuk meningkatkan hasketrértabat manusta.
Sehingga tak dapat dipungkiri pula bahwa hal yangenting pada kehidupan
manusia itu sangatlah dipengaruhi oleh kualitas damntitas suatu
pengetahuan yang diperolehnya.

Kualitas dan kuantitas pengetahuan manuusia tetédpias dari proses
interaksi yang diwariskan secara berkesinambungangenerasi sebelumnya
kepada generasi berikutnya dengan kelompoknya déggan masyarakat
tempatnya bertumbuh dan berkembang, mereka salewpberi pengaruh
secara timbal-balik dalam kehidupan sehari-hari.

Keluarga yang merupakan bagian terkecil dari masgdy mempunyai
peranan penting dalam pembentukan Kkepribadian. ndarpembinaan

kepribadian manusia telah ada sejak kecil, bah&mk slalam kandungan.

! Zahara IdrisPengantar Pendidikan Islaim Jakarta: Grasindo, hal. 83



Kepribadian yang masih dalam permulaan pertumbutansangat
peka dan akan mendapatkan unsur pembinanya mgahgalaman yang
dirasakan, baik melalui pendengaran, perasaan,lipata;, dan perlakuan
yang diterimanya.

Oleh karena itu manusia sebagai seorang anak yambuh dan
berkembang tergantung pada pengalamannya dalanarggaluSikap dan
pandangan hidup orang tuanya, sopan santun meed#m gpergaulan, baik
dengan anggota keluarga maupun dengan tetangganmsayarakat. Pada
umumnya akan diserap oleh anak dalam pribadinyanikd@n pula sikap
mereka terhadap agama, ketekunan menjalankan ilokidakepatuhan kepada
ketentuan orang tua, serta pelaksanaan nilai-agjama dalam kehidupannya
sehari-hari juga akan menjadi faktor pembinaan aeakra tidak sengaja

Menurut Agus Sujanto “Orang tua secara tidak dmea&an
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi darekn moyang dan
pengaruh-pengaruh yang diterimanya dari masyarak&t”anak menerima
dengan daya peniruannya, dengan segala senangshkdlipun kadang-
kadang ia tidak menyadari benar, apa maksud daartuyang ingin dicapai
dengan pendidikan itu. Dengan demikian si anak akambawa kemanapun
juga pengaruh keluarga itu, sekalipun ia sudah inveldikir lebih jauh lagi.

Hasil-hasil yang diperoleh anak dalam keluarga mehkan
pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolalupna dalam masyarakt.

Orang tua atau keluarga menerima tanggung jawaldidikranak-anak dari

2 Agus Sujanto, dkk, 198@sikologi KepribadianJakarta: Aksara Baru, hal. 8
% Ngalim Purwanto, 1988lmu Pendidikan: Teoritis dan Prakti8andung: Remaja Karya,
hal. 85-86



Tuhan atau karena kodrat. Keluarga, bertanggungaljawenuh atas
pemeliharaan anak-anaknya sejak mereka dilahiidam,bertanggung jawab
penuh atas pendidikan watak anak-anaknya.

Dari hal tersebut upaya yang dapat dilakukan oleimg tua dalam
menciptakan kebersamaan dengan anak-anak dalaralisesidan nilai-nilai
moral secara esensial menurut Moh. Shochib adatsigasth menciptakan
aturan-aturan bersama oleh anggota keluarga uitagticbersamé.

Ada tiga lembaga pendidikan yang sangat berperéamdenembina
pribadi anak yaitu keluarga, sekolah dan masyardRanhdidikan tidaklah
cukup hanya dilakukan dilingkungan keluarga sajaglamkan perlu
pembinaan dari orang yang memang berkompetensmdat@laksanakan
tugas mendidik.

Maka kedua orang tuanya menyerahkan sebagian tagggwabnya
kepada lembaga-lembaga yang terkait. Sasaran wamadalah dengan
sekolah formal maupun non-formal hingga sampairdijp@ian tinggi dengan
harapan nantinya anak tidak hanya menjadi pintar gindai, akan tetapi
dapat bertingkah laku sesuai dengan tuntutan malsgiadan tuntutan agama.

Dengan demikian kepribadian setiap manusia akdreldar dan hal itu
sesuai dengan kualitas dan kuantitas pengetahuag rygereka miliki dan
amalkan tentang nilai-nilai moral dan nilai-nilagaana yang terdapat dalam

kehidupannnya dan dalam hal ini lebih spesifikngarang manusia akan

* Moh. Shochib, 199&0la Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengemtzamgk
Disiplin Diri. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 127



lebih dikenalkan pada nilai-nilai moral dan nildian agama (islam)
khususnya, melalui pendidikan berbasis Islam.

Pendidikan merupakan bagian dari proses kehidulgamerupakan
pemicu perubahan pada seseorang, baik kesadabadipmaupun kesadaran
mengubah, dan mengontrol lingkungannya. Menuruhd®las Murrey, seperti
disadur Muhammad Ar "Bahwa perubahan seseorangdephlingkungannya
merupakan suatu kekuatan konservatif dalam sejaranusia, inilah
solidaritas seseorang yang berkembang sesuai dekm@asitasnya demi
mencapai kemajuan dan perubahan dalam mengomm&Lingannya®.

Berbicara mengenai pendidikan Islam, maka harusildindari cara
pandang kita (world-view) tentang manusia, kararngek pendidikan adalah
manusia dengan segala dimensinya yang menjadiarithilai kemanusiaah.

Manusia adalah makhluk Allah yang paling istimevila dilihat dari
sisi fisiologis dan psikososial serta beban dangdgang jawab yang
diamanatkan kepadanya. la dijadikan sosok makhlakgypantas untuk
memimpin dan mengelola bumi.

Menurut Ali Yafi'e “Manusia adalah mahluk yang taggi derajatnya
yang diciptakan Tuhan, yang [terbaik] terhormat,liauindividu, sosial,
makhluk bumi pengemban amandalam penciptaan manusia, Allah sampai

memerintahkan malaikat agar bersujud (hormat) tEghamanusia karena

> Muhammad Ar, 200®endidikan di Alaf Baru, Rekontruksi Atas Moralifsndidikan
(Jogjakarta: Prisma Sophie), hal. 64

® Abdul Ghani Abud dan Hasan Ibrahim Abd al-‘Al, T98l-Tarbiyah al-Islamiyyah wa
tahaddiyat al-‘Asr, Dar al-Fikr al-‘Arabyhal. 42-43

" Akhyak,, 2003Meneliti Jalan Pendidikar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hal. 30



keistimewaan yang dimilikinya hal tersebut seswaghn firman Allah (Qs

Shaad: 71-72).
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71. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepadaaikal: "Sesungguhnya Aku
akan menciptakan manusia dari tanah".

72. Maka apabila Telah Kusempurnakan kejadianayakltiupkan kepadanya roh
(ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur dermgaaujud kepadanya”.

Pada masa peniupan Ruh (ciptaan) Allah, mengalaolEam wujud
manusia nilai-nilai keutamaan yang menjadikan haknyntuk meraih
ketinggian, kemuliaan dan ketundukan.

Hal ini, juga dipaparkan oleh para cendekiawan mudln para sufi
tentang manusia, mereka mengatakan "penciptaan siaapang berasal dari
tanah merupakan simbol dari entitas rendah. Jasyaaug terbuat dari tanah
dengan sendirinya dapat berarti dimensi rendah siahu

Mereka juga berpendapat bahwa dengan ditiupkanohalhi, maka
dalam diri manusia ada dimensi langit yang merupakianensi ketinggian,
sebagi pelengkap dimensi bumi yang direpresentasiteh jasmaniah®.
Oleh karena itu, manusia menjadi makhluk yang msébagai pengemban
amanat dari tuhannya yakni Allah swt.

Dalam perkembangan kehidupannya, manusia memegarangm

sebagai makhluk sosial yakni hidup bermasyarakatrsuiku-suku dan

8 Nurhidayatullah, 2002nsan kamil, Metode Islam Memanusiakan Manu@akasi: Inti
Media), hal. 219

° Syamsul hadyKorespondensi Kosmologi Dan Psikologi Dalam Pénaiklslam Dan
Signifikasinya Bagi Pendidikar(Malang, Universitas Negeri Malang, 2005), hal. 21

10 |bid, Syamsul hady, hal. 21



berbangsa-bangsa, namun tetap dianjurkan saling@nahdan bersatu antar

satu sama lain, hal ini sesuai dengan firman Atlatta (Qs. Al-Hujurat: 13).

@;pfl;;&tut (,m"

13. Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakaruldari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsaysd dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yanggpatiulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sepumgya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.

Pada kenyataannya, kehidupan manusia yang berra&aar
seringkali terjadi pergeseran nilai-nilai moral ebabkan beragam pemicu
atau faktor yang menyebabkan disharmonisasi da@mndupannya, maka dari
itu peran penting dari keberadaan pendidikan yarepngarahkan pada
penanaman nilai-nilai moral yang baik dan benagatdibutuhkan.

Dalam hal ini pendidikan agama islam-lah yang pabesuai karena
berdasar pada ajaran yang dibawa oleh RasulullahaMmad saw sebagai
utusan Allah swt pembawa nilai-nilai moral agamari(fauladan) yang
bersumber daril€Quran al-karimyang notabenenya adalah kitab suci agama
yang paling benar di sisi tuhan semesta alam yakah swt. Hal ini sesuai

dengan ayat al-qur'an sebagai berikut:
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19. Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi hAllzanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kite®@f] kecuali sesudah datang pengetahuan
kepada mereka, Karena kedengkian (yang ada) draambereka. barangsiapa yang kafir

terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allalgaacepat hisab-Nya.

[189] maksudnya ialah kitab-kitab yang diturunksebelum Al Quran. (Qs. Ali-

Imran: 19)
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21. Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulutlarsuri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmé#hAdan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah. (Qs. Al-Ahzab: 21)

Dalam perkembangannya, ketika kita sebagai manusampu
mencermati pendidikan, dewasa ini seringkali diteamu permasalahan
masyarakat yang bersumber dari dekadensi morak bari kalangan
pemerintahan dan aparatur negara (ada korupsisikidéun nepotisme) hingga
masyarakat sipil yang sering bentrok fisik karenssan sepakbola misalanya,
atau terjadinya tawuran pelajar ataupun tawuraaraggng motor yang kian
hari tidak menyusut prosentase kejadian pertahunnya

Seperti tampak pada informasi berikut yakni, Komlisasional
Perlindungan Anak (Komnas PA) mencatat 339 tawupatajar terjadi
sepanjang 2011. Kasus tawuran pelajar ini meningk2® kasus jika
dibandingkan tahun 2010. "Terdapat 82 pelajar teakézat kasus tawuran ini.

Sedangkan selebihnya ada yang mengalami luka lematringan,” kata



Sekjen Komnas PA, Samsul Ridwan, dalam jumpa egan akhir tahun di
Kantor Komnas PA, JI TB Simatupang, Jakarta, Se2@42/2011)*

Tidak hanya siswa yang melakukan tawuran, Mahagiswaguga
demikian, tawuran antar mahasiswa itu terjadi divErsitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Tawuran tersélarjadi pada saat
berlangsungnya pemilu raya (Pemira) yang digel&adipus setempat, selasa
(26/04/2011)? hal tersebut dapat menjadi indikator dari hasihdigikan
yang kurang optimal dalam usaha penanaman nilai-mioral keagamaan
pada beberapa instansi pendidikan yang ada di @simkhususnya.

Hal tersebut diperparah lagi dengan budaya nasigaay kurang
selaras apabila diaplikasikan dalam dunia pendidikaerta sangat
menghambat untuk perkembangan pendidikan di Indmnes

Ada empat aspek budaya nasional yang tidak sdlensebut dan perlu
direformasi‘® Pertama,prinsip kepatuhan totgprinciple of total obediende
Prinsip ini masih tinggi dipegang oleh para penrdiddalam prinsip ini,
seorang murid harus patuh secara total terhadatgdgertugas dan pernyataan
guru yang bersangkutan, tanpa boleh membantahelisréitau mengelak.
Akibatnya, sistem pendidikan seperti berlaku dalganis komando militer.
Ketika murid berbuat salah, ia akan menerima hukuden ganjaran tanpa

bisa menolak.

1 \www.detiknews.com/read/2011/12/20/122037/179542RAmnas-pa-tawuran-pelajar-
naik-128-kasus-82-siswa-tewatkutip tanggal 23/12/2011, Pukul 08.20

12 http://www.beritajatim.com/detailnews.php/11/Pefikiin_& Kesehatan/2011-04-
26/99152/Pemilu_Raya BEM-UIN_ Malang_Tawurdikutip tanggal 24 desember 2011, Pukul
07.40

13 prambudiyonoReformasi: Empat Aspek Budaya Nasional dalam DBeiadidikan.
(MPA 145 :1998), hal. 28.




Kedua,budaya tidak melontarkan pertanyaan atau berpikmentang
(unquestioning mind Seorang murid dituntut tidak boleh tampak |efiitar
dari gurunya dalam penguasaan suatu materi pelaj@ahingga, ketika
seorang murid mengetahui penjelasan yang disampaglkeunya salah teori
atau salah kutip, ia harus diam. Jika berani sokapilebih dari guru, maka
sang guru akan merasa tersinggung dan menekan neargdbut dengan
pemberian nilai tes yang tidak adil.

Ketiga, yang lebih tua mengetahui semuanylalérs know a)l. Bahwa
orang yang lebih tua mengetahui banyak hal dandsaignu. Kebanyakan
orang Indonesia sungkan untuk membantah, berderabdrbeda pendapat
dengan para guru, bos atau yang lebih tua, kareresg@an sungkan yang
berlebihan. Kultur yang terkonstruk di masyaraleasebut telah menjadikan
manusia-manusia penakut dengan alasan etika dapdem.

Keempatguru tidak mungkin berbuat salaledchers can’t do wrong
Prinsip ini dipertegas dengan adanya filosofi gyaitu yang digugu dan
ditiru. Ini karena guru dinilai merupakan figur teladaasyarakat. Sebagai
figur ia tidak mungkin melakukan kesalahan atalekagohan.

Keempat aspek tersebut memang agak sulit dilepadkain insan
pendidik dan juga dari masyarakat pada umumnya.atRddjika kita
memahami hakekat pendidikan, seperti yang dikemakad.A.R. Tilaar,
sebenarnya ada dua pemahaman tentang definisidicandi

Pertama adalah proses pewarisan, penerusan atau enlsiltdiaz

sosialisasi perilaku sosial yang telah menjadi rhadatan masyarakat dalam
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lingkungannya secara bakiedua, adalah sebagai upaya fasilitatif yang
memungkinkan terciptanya situasi atau potensi-@dtdasar yang dimiliki
oleh anak yang dapat dikembangkan sesuai dengamtukeim-kebutuhan
mereka pada suatu zaman dan dimana mereka harkemipatisi untuk
menjadi yang lebih baik!

Adapun dua pemahaman di atas mempunyai dampak gakgp
berpengaruh terhadap praktek-praktek pendidikamasuk pendidikan yang
berbasis-kan islam di Indonesia.

Sebab pewarisan seringkali diterjemahkan sebagahausnencetak
anak didik dengan sebuah metode pembelajaran tieryang bersifat statis.
Sedangkan anggapan kedua lebih memungkinkan bak didik untuk
menemukan filosofinya sendiri yang lebih aktualadalkontek lingkungan
dan kurun waktu tempat mereka sedang mengambih pakm kehidupan
pribadinya masing-masing.

Di satu sisi masih saja terdapat sejumlah praktehkdigikan yang
hanya menekankan pembelajaran pada peningkataitakyaikir, penguasaan
keterampilan dan pengembangan sikap rasionals kfén analitis saja namun
kurang peduli terhadap pengembangan fitrah pedilita

Akibatnya peserta didik kurang memiliki kesadaraamtuk
mempraktekkan nilai-nilai agama dan etika moraklaalkehidupan sehari-
hari, walaupun pengetahuan mereka di bidang saams teknologi cukup

mumpuni.

1 H.A.R. Tilaar, 2005Manifesto Pendidikan Nasional, Tinjauan dari Pefjfe
Postmodernisme dan Studi Kulturdgkarta: Penerbit Buku Kompas, hal. 120
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Lebih gampangnya pendidikan yang kita peroleh dawas masih
belum optimal menghasilkan manusia atau pesert&k didng memiliki
kompetensi secara utuh sesuai dengan fitrahnyai yaknjadi khalifah di
muka bumi yang berpegang teguh pada penerapam aggeama islam yang
bersumber dari al-Quran al-karim dan Hadits dalahidupannya, hal ini

dapat kita ketahui dari firman Allah swt (Qs. Algaaiah: 30).
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30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada maaaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumieraka berkata: "Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yakgn membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bértaigan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesunggubiiga mengetahui apa yang tidak

kamu ketahui.”

Hal ini juga diperburuk dengan keadaan, dimana mé@uarga
sebagai pendidik semakin berkurang karena kesibukamgtua dengan
aktivitasnya sehari-hari, dan kondisi sosial budggag semakain kuat pada
orientasi materialistis dan pragmalfis.

Sebenarnya manusia atau biasa kita sebut sebasgaigdidik dalam
dunia pendidikan oleh Allah swt telah dikaruniakaotensi akal, hati dan

nafsu akan tetapi dalam perkembangannya serindiggdingaruhi oleh faktor

15 Tolchah Hasarlylenoropong Duni@endidikan, (Malang, Radar Malang, 7 Mei 2005 ),
hal. 41
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genetikal dan lingkungannya. Akal pada hakikatnyarupakan potensi
ruhaniah yang dapat membedakan mana yang hak daa yaag batil, mana
yang benar dan mana yang salah. Akal adalah penadaa nafsu untuk
mengetahui amanat dan beban kewajibannya, ia adasamhaman dan
pemikiran yang selalau berubah dengan masalahdibadapinya?®

Dengan dikaruniakannya akal tersebut, manusia idipbkan agar
selalu memikirkan ciptaan Allah yang terbentangslagimuka bumi untuk
dijadikannya sebagai ibrah, hikmah, renungan ddaylah dari-Nya, Sehingga
mampu menghadirkan Keagungan Allah dalam kehidgehari-hari melalui
dzikir, fikir dan amal shaleh, agar dapat diintéisasikan dalam

kehidupannya sehari-hari. Sebagaimana Firman Al@é. Ali Imran: 190)
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190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan,danisilih bergantinya malam

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orarg hyenakal.

Sesuai ayat-ayat yang telah disebut dapat kitanpiabahwa di dalam
Al-Quran terdapat ilmu-ilmu yang merupakan sumbem gendidikan islam
dan mengajarkan kepada manusia untuk melaksanakadidikan yang
berdasarkan Al-Quran dan Hadits sehingga kedepadiarapkan dapat
menciptakan manusia-manusia atau peserta didik yBegkedalaman

Spiritual, Keagungan Akhlak, Keluasan lImu dan Keangan Profesional.

8 Musa Asy’ari, 2002Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam Berpikfdogjakarta : Lesfi),
hal. 130
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Kompetensi tersebut sejalan dengan cita-cita beyair Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang sejai salah satu contoh
lembaga pendidikan / perguruan tinggi yang berbiakisn di indonesia yaitu
menciptakan lulusan yang memiliki kedalaman sptjitlkeagungan akhlak,
keluasan ilmu, dan kematangan profesional atau ailgamg intelektual dan
intelektual yang ulama, atau dalam bahasa agameauisebagdnsan Ulul-
Albabdengan menyajikan Tarbiyah Ulul Albab pada mahasisya’’

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang memandang ekbhasilan
pendidikan mahasiswanya, apabila mereka memilikentiths sebagai
seseorang yang mempunyai: (1) llmu pengetahuan lyasg (2) Penglihatan
yang tajam terhadap fenomena alam dan sosial sempa (3) Otak yang
cerdas, (4) Hati yang lembut dan (5) Semangat jyang tinggi karena Allah
sebagai pengejawantahan amal shéleh.

Berangkat dari uraian diatas, patutlah kiranya mahsgeranan
Pendidikan Islam dalam pembentukan Insan Ulul Alkitd kaji kembali dan
menarik minat penulis untuk melakukan penelitian ngda judul
“Karakteristik Insan Ulul Albab” (Studi tentang Implementasi Tarbiyah
Ulul Albab di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fadailfarbiyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang)

Sehingga kedepannya dapat diketahui apakah Slagatang
pembentukan Insan Ulul albab di UIN Maliki Malareydebut benar adanya

atau hanyalah berupa wacana saja.

" UIN Malang, 2008Pedoman Pendidikan Universitas Islam Negeri (UINjldg hal. 4
18 UIN Malang, 2008Tarbiyah Uli al-Albab, Dzikir, Fikr, dan Amal Sh&¢UIN: Malang)
hal. 5
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakatad, maka

perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah aigak menimbulkan

kerancuan dalam pembahasan penelitian. Adapun armmmasalah yang akan

dibahas adalah:

1.

Bagaimana Implementasi Konsep Tarbiyah Ulul Albalalach
membentuk mahasiswa ulul albab di Jurusan Pendidiigama Islam
fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang?

Bagaimana Tingkat keberhasilan Jurusan Pendidikgan@a Islam
dalam membentuk mahasiswanya Insan Ulul Albab?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam geukan insan
ulul albab pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Adalam fakultas

Tarbiyah UIN Maliki Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitiameémiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi Konsep iyaib Ulul
Albab dalam membentuk mahasiswa ulul albab di durd®endidikan
Agama Islam fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang

Untuk mengetahui Tingkat keberhasilan Jurusan Fémii Agama

Islam dalam membentuk mahasiswanya Insan Ulul Albab



3.
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Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pembentukan insan ulul albab pada mahasiswa JurBsadlidikan

Agama Islam fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Memberikan kontribusi pengetahuan atau khazanatmben

tambahan tentang Paradigma Pendidikan Islam daankga dengan

Pembentukan Insan Ulul Albab serta data pemapddaran keberhasilan

dalam pembentukan Insan Ulul Albab di UIN Maliki Mag Jurusan

Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Praktis

a.

Menambah kecintaan terhadap Pendidikan Islam yamdabarkan
Al-Quran dan Hadits sehingga akan terus tertartkikumendalami,
mengamalkan dan menyampaikan isi dan kandungannya.
Himbauan untuk menekan berbagai persoalan yanggselita
hadapi. Seperti Kriminalitas, KKN, anarkistis, fealis dan
sebagainya yang berdampak pada berbagai bidang tedeecuali
pada sektor pendidikan.

Menumbuhkembangkan minat terhadap pendidikan kinyaus
lembaga Pendidikan Islam yang berandil besar dai@mgusahakan
relevansi pendidikannya dengan kebutuhan masyarakatg

bermartabat.
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3. Bagi Peneliti
Menambah dan mengembangkan pengetahuan yang iedableh
di jenjang perkuliahan dan menambah khazanah kaidmserta
pengalaman tentang hal-hal yang berkaitan dengaan®&e Pendidikan
Islam dalam membentuk Insan Ulul Albab, karena dengelihat realita
yang ada secara langsung akan memudahkan penulik omengkaji
masalah tersebut sehingga dapat mengambil mardegiehelitian ini.
4. Bagi Lembaga
Sebagai bahan informasi dan sumbangsih pemikirark dembaga
dalam hal ini berkaitan dengan lembaga UIN Malikald¥hg khususnya
pada jurusan Pendidikan Agama Islam sebagai salaiaan membentuk
kepribadian Insan Ulul Albab, sehingga dapat banjaesuai dengan yang

diharapkan.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup péiaenhya yang
telah disesuaikan dengan tujuan penelitian, sehimgEnyajian dan analisa
datanya dapat ditulis dengan tepat. Maka penulimpatasi ruang lingkup
penelitian ini yang berkisar pada:
1. Penyajian gambaran tentang Implementasi KonsepiyidriJlul Albab
dalam membentuk mahasiswa ulul albab di Jurusamliéikan Agama

Islam fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang.
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2. Pencarian Informasi tentang Tingkat keberhasilamsan PAI Fakultas
Tarbiyah UIN Maliki Malang dalam membentuk mahasieya menjadi
Insan Ulul Albab.

3. Pencarian Informasi tentang Faktor penghambat damykung yang
dihadapi oleh Jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah UIN ikdd/lalang dalam

membentuk insan ulul abab pada mahasiswanya.

F. Penegasan Istilah atau Definisi Operasional
1. Implementasi

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesidikdia
sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya jikéaiten dengan
pendidikan, yang dilaksanakan dan diterapkan adkiatkulum yang
telah dirancang/didesain untuk kemudian dijalardgrenuhnya.

Lebih umum lagi pengertian Impelentasi adalah suatdakan
atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudeumlisecara matang
dan terperinci oleh individu maupun instansi yargrshngkutan dan
Implementasi biasanya dilakukan setelah perencandiaaggap fix dari
segala pertimbangan yang telah disesuaikan.

2. Tarbiyah Ulul Albab

Tarbiyah adalah suatu disiplin ilmu islam yang tesok wawasan
tentang pendidikan islam yang bisa dikombinasikangdn praktik
pendidikan modern bagi pembentukan dan pengembgigammanusia
dengan mempersiapkannya menjadi sosok ulul alb&hi y@ang-orang

yang memiliki ciri-ciri pokok antara lain: berimaberpengetahuan tinggi,
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berakhlak mulia, tekun beribadah, berjiwa sosial dartakwa, dan tidak
dipungkiri masih terdapat ciri-ciri lain yang telalikembangkan dalam
mengidentifikasi perkembangan sosok ulul albab pietktisi pendidikan
yang berkompeten sejauh ini.

3. Karakteristik Insan Ulul Albab

Kemampuan seseorang dalam merenungkan secara arandal

fenomena alam dan sosial, yang hal itu mendoronguyauk
mengembangkan ilmu  pengetahuan, dengan berbasisa pad
kepasrahan/tawakkal secara total terhadap kebegdlam swt, untuk
dijadikan sebagai penopang dalam berkarya yang sifosserta
mengupayakan penggunannya untuk meningkatkan tkediidupan
masyarakat secara luas yakni bukan hanya sebagainpéan pribadi dan
golongannya saja serta memperkaya kebudayaan d&al® kehidupan

berbangsa dan bernegara yang sesuai dengan ajran |

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan uraian secara ringkas dan jetaka penulis
menyusun skripsi ini menjadi lima bagian (bab),g/aecara sistematis adalah
sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, dalam bab ini penulis akan mendeskaip secara
umum dan menyeluruh tentang skripsi ini nantinyangy dimulai
dari latar belakang masalah, rumusan masalah,ntygaaelitian dan
kegunaannya, ruang lingkup dan keterbatasan panelfgenegasan

istilah atau definisi serta terakhir adalah sist#kaapembahasan
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yang dapat dijadikan pedoman dalam melakukan legiaénelitian
dan mengantarkan peneliti pada penulisan bab-babjstya.

BAB Il : Kajian Pustakamengemukakan tentang Tinjauan Pembentukan
Insan Ulul Albab yang di dalamnya berisi bahasartaiey Konsep
Tarbiyah Ulul Albab UIN Maliki Malang yang mencakuplosofi
Tarbiyah Ulul Albab, Orientasi Tarbiyah Ulul AlbalPendekatan
Tarbiyah Ulul Albab, Struktur Kelimuan, Dosen, Malsava dan
Karyawan memiliki niat yang sama, Prinsip Pendaggindalam
pembentukan Kepribadian Insan Ulul Albab, kemudveembangun
Kepribadian Mahasiswa sebagai Insan Ulul Albab d#uran
Keberhasilan Tarbiyah Ulul Albab. Selanjutnya béd@ dengan
Kepribadian dan Tanggung Jawab Insan Ulul Albab gyat
dalamnya mencakup Makna Insan Ulul Albab, Insanl Wibab
dalam sejarah pengetahuan Islam, Dasar PembenKeqanibadian
Ulul Albab dan Tanggung Jawab Insan Ulul Albab akifskan lagi
pada pembahasan tentang Implementasi Tarbiyah Allhéb di
Fakultas Tarbiyah yang di dalamnya mencakup Kerangk
Pendidikan Holistik, Prinsip-prinsip kunci Tarbiyafujuan-tujuan
Tarbiyah, Kurikulum Tarbiyah, Implementasi Tarbiybhul Albab
di Fakultas Tarbiyah.

BAB 1l : Metode Penelitian, mengemukakan pembahasan ntenta
Pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelasi penelitian,

sumber data, dan prosedur pengumpulan data, anadditd dan tahap
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penelitian yang nantinya memudahkan peneliti dateneliti secara
prosedural.

BAB IV : Hasil Penelitian, mengemukakan letak geografis gambaran
umum obyek penelitian yang didalamnya mencakupilpjofusan
pendidikan agama islam di fakultas Tarbiyah UIN ikiaMalang
dan profil Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali, kemudian ngamukakan
tentang Implementasi Konsep Tarbiyah Ulul Albab adal
membentuk mahasiswa ulul albab di Jurusan Pendidkgama
Islam fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang yang dialdmnya
meliputi Diwajibkannya mahasiswa baru untuk tinggdhn
mengikuti program di asrama Ma’had sunan AmpelAdil-selama
satu tahun, Proses Pembelajaran melalui tatap oherkgan dosen di
kelas dan Disediakannya seminar-seminar keislaraanQiganisasi
/ Unit Kegiatan Mahasiswa kemudian membahas tenfngkat
keberhasilan Jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah UIN KkalMalang
dalam membentuk mahasiswa Insan Ulul Albab yangsibiemtang
Tingkat pengetahuan Mahasiwa PAI mengenai kajianl Blbab
dan Tingkat penerapan Mahasiswa PAI dalam menjal@sok insan
ulul albab dalam kehidupan sehari-hari, di akhémglan pembahasan
tentang Faktor penghambat dan pendukung yang ghaalah
Jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang atal
membentuk insan ulul abab pada mahasiswanya yargutne

Faktor Intern dan Faktor Ekstern.
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BAB V : Merupakan Bab terakhir yang berisi tentang pgmyang meliputi
beberapa kesimpulan dan saran dari hasil peneljaag dianalisis
mulai dari penulisan judul hingga proses pengambiasimpulan
dan saran-saran bagi semua pihak yang bersangkiddam

penulisan karya ilmiah ini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Tarbiyah Ulul Albab UIN Maliki Malang

Tarbiyah memiliki pengertian sebagai cara ideakmuaberinteraksi
dengan fitrah manusia, baik secara langsung (kattg)-knaupun secara tidak
langsung (keteladanan dan sarana lain), untuk noeprperubahan dalam
diri manusia menuju kondisi yang lebih baik.

Manhaj tarbiyah ulul albab adalah penjelasan psalfiarjamah
amaliyah bagi filosofi pendidikan ulul albab yang berpeeg&epada cara
pandang yang benar terhadap al-Khaliq, manusia alam sekitarnya

sebagaimana yang dibawa lleh nabi Muhammad’8aw.

1. Filosofi Tarbiyah Ulul Albab

Sosok manusia ulul albab adalah orang yang mengekap dzikir,
fakir dan amal shaleh. la memiliki ilmu yang lupandangan mata yang tajam,
otak yang cerdas, hati yang lembut dan semangat js&a pejuang (jihad di
jalan Allah Swt.) dengan sebenar-benarnya perjugflgéa bukan manusia
sembarangan, kehadirannya di muka bumi sebagaing@mimenegakkan
yang hak dan menjauhkan kebatilan.

Ulul albab adalah manusia yang bertauhid. Kalimahadah sebagai

pegangan pokoknya,Asyhadu an laa ilaaha illa Allah, wa asyhadu anna

1 UIN Malang, 2008. Pedoman Pendidikan Universitas Islam Negeri (UIN)
Malang,op.cit. hal. 152

% pusat studiarbiyah ulul albap201Q Tarbiyah Ulul Albab melacak tradisi membentuk
pribadi, Malang: UIN Malang Press, hal. 1
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Muhammad Rosululléh Sebagai penyandang tauhid, ia berpegangan bahwa
tidak terdapat kekuatan di muka bumi ini selairaAll

Semua makhluk manusia berposisi sama. Jika terdagabrang atau
sekelompok/sejumlah orang dipandang lebih mulialeddoleh karena ia atau
mereka telah menyandang ilmu, iman dan amal sh#hefwa). Penyandang
derajat ulul albab tidak akan takut dan merasaaterdl hadapan siapapun
sesama manusia. Kelebihan seseorang berupa kekyasakayaan,
keturunan/nasab dan keindahan/kekuatan tubuh trdakadikannya ia lebih
mulia dari pada yang lain.

Didalam al-Qur’an terjemahan Ulul Albab diartikarang-orang yang
berakal. Sedangkan pada surat Ali-‘Imran ayat I8&mberikan penjelasan
tentang Ulul Albab sebagai berikut:
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190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan,danisilih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orarg hyenakal,

191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sarbbrdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tgrpenciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakni dengan sia-sia, Maha Suci

Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.

Ayat tersebut diterima oleh Rasulullah saw, menglaubuh hari,

Beliau menangis ketika menerima ayat ini sehinggaas adzan Bilal tidak
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terdengar olehnya. Bilal pun datang menjenguk. égasa heran, lalu bertanya
mengapa beliau menangis seperti itu di pagi but@suRllah Saw. lalu
membacakan ayat tersebut. Bilal bertanya kemb&8ukankah kita harus
bersyukur dan gembira menerima ayat yang indah d€hgapa engkau
malah menangis, ya Rasulullah?” Rasul menatap wBji#i dan berkata
“justru karena indah dan demikian pentingnya agatmaka aku menangis.
Aku takut akan ada umatku di kemudian hari yang beaa ayat ini, tapi tak
memikirkan dan menghayati maknanya. Celakalah naeyakg membacanya
tapi tidak mau memikirkan maknany&”.

Kemudian pada surat lain yakni surat al-Bagaral6Q &8iterangkan

bahwasanya :

4
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269. Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahamargydalam tentang Al Quran
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nga. bdhrangsiapa yang dianugerahi
hikmabh, ia benar-benar Telah dianugerahi karunig y@anyak. dan Hanya orang-orang yang

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (damidir Allah).

Sayid Quthl5® berpandangan mengenai Surat al-Bagarah ayat 269,
dengan memberikan penjelasan bahwa hanya orankgbsegalah yang ingat
dan tidak lupa. Selalu hati-hati tidak pernah |adaialu menimbang persoalan

dengan cermat sehingga tidak tersesat. Inilah fuakal. Akal berfungsi

2L Aep Saefuddin, Ulil Albab (Dalam Kutbah), MQ Media Online,
Http:/www.google.com

22 Sayyid Quthb, Tafsir Fidzilali Quran. Dibawah Naungan Al-Qura
(Jakarta :Robbani Press, jilid 2 juz 3&4, 2001), &
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untuk mengingat arahan dan petunjuk llahi. Sehinggang berakal tidak
hidup dalam kelalaian dan kealpaan.

Ulul Albab adalah golongan yang diistimewakan Allgt, karena
dalam Al-Qur’an sering disebut dalam beberapa ggkhi sebanyak 16 kali,
semuanya mengandung makna seseorang yang madrlgEfikmenggunakan
segala kemampuannya menafakuri ayat-ayat Allahk bhaing tercipta
(Kauniyah) maupun ayat yang tertulis (Qauliyah)ceBa spesifik, Sayyid
Quthb mendefinisikan Ulul albab sebagai orang yamnmiliki pemahaman
dan pengetahuan yang befir.

Dalam tafsir al-Maraghi disebutkan bahwa Ulul Albadtalah orang
yang mau menggunakan pikirannya, mengambil faedakNya, mengambil
hidayah dari-Nya serta menggambarkan keagungain Aka mau mengingat
hikmah akal dan keutamaanrfya Seorang Ulul Albab ialah orang yang
menyadari akan semua aktifitas hidupnya dalam manmngabdian kepada
Allah Swt. Sehingga ia harus mengoptimalkan potgasg dimilikinya untuk
dapat digunakan sebagai peningkatan taraf hidum kauslimin.

Oleh karena itu ia memiliki rasa tanggung jawabgydesar, serta
sadar akan kewajibannya untuk aspek kehidupan nzayasg merupakan
faktor yang sangat fundamental bagi kesejahtenadinidu dan masyarakat.
Dalam usahanya mengejar kesejahteraan dan kebahaggdéiap muslim ia
mengedepankan aspek Iman kepada Rububiyah danyblfulAllah Swt.

dalam aktifitasnya di kehidupan sehari-hari untukinga sendiri dan

23 Aep Saefuddin, Ulil Albab (Dalam Kutbah), MQ Madnline,
Http:/www.google.com dikutip pukul 05.05 wib, tarad@6 Juli 2012
24 Ahmad Mustofa Almaraghi, 200Zafsir al- Maraghi(Toha Putra: Semarang), hal. 229
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masyarakat. la tidak mengenal takut kepada segediring atau masyarakat
yang mencegahnya untuk menegakkan keadilan danbglean yang
berlandaskan nilai-nilai islami yang telah Allah tSyelaskan dalam ayat suci
al-Qur'an dan Sunnah RastiSebagaimana hal ini nabi Muhammad bersabda
dalam salah satu hadist yang diriwayatkan Ibnu &fiblibeliau menyatakan:
“Barang siapa yang membuat Allah Ridha kepada-Ngagan kemurkaan
manusia, niscaya Allah akan mencukupinya. Dan bgrampa membuat
Allah murka dengan keridhoan manusia, niscaya Aftadnyerahkan kepada
manusia.”(HR. Ibnu Hibban).

Dengan demikian Ulul Albab merupakan orang yangaktidnau
disanjung oleh banyak orang yang mementingkan kelaid dunia yang
keluar dari syari’at Allah swt. Ulul Albab orang ng lebih mengutamakan
kebenaran dan kebaikan serta merealisasikannyab&aabar atas keduanya
serta berupaya merealisasikannya pada dirinya rsekéiuarga, tetangga,

masyarakat dan semua elemen yang berkaitan deegaaslahatan ummat.

2. Orientasi Tarbiyah Ulul Albab

Arah pendidikan ulul albab dalam bentuk perintabagai berikut:
kunuu uli al-‘ilmi, kunuu uli an-nuhaa, kunuu uli-abshor, kunuu uli al-
albab, wajaahiduu fi Allah haqgqo jihaadiBetapa pentingnya rumusan tujuan
ini bagi pendidikan ulul albab agar dapat dihagé¢éh semua warga kampus
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, maka ditulis diaa batu besar sebagai

sebuah prasasti yang diletakkan persis di depahadalan kampus.

% Aidh Al Qarni, 2005.Jadilah Pemuda KahfiAkwam: Solo), hal. 136
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Tulisan pada prasasti tersebut sekaligus dimaksudkatuk
memberikan kepastian bahwa pendidikan di kampusehet tidak hanya
mengarahkan para lulusannya untuk menempati paisisi jabatan atau jenis
pekerjaan tertentu di masyarakat. Pendidikan Uhdbkamemberikan piranti
yang dipandang kukuh dan strategis agar sesorgma daenjalankan peran
sebagi khalifah di muka bumi sebagaimana yang aliggigan Allah Swit.
melalui kitab suci al-Quran.

Pendidikan ulul albab berkeyakinan bahwa mengenkaangimu
pengetahuan bagi komunitas kampus semata-mata slicliekn sebagai upaya
mendekatkan diri dan memperoleh ridha Allah Swanaketapi, pendidikan
ulul albab juga tidak menafikan arti pentingnya grgkan sebagai sumber
rizki dalam mencapai kemaslahatan hidup di dunia.

Ulul albab juga berpandangan bahwa jika seseordaf) tnenguasai
ilmu pengetahuan, cerdas, berpandangan luas daatbgang lembut serta
mau berjuang di jalan Allah Swt. insya Allah akaampu melakukan amal
shaleh. Konsep amal shaleh diartikan sebagai l@ekegara lurus, tepat, benar
atau profesional. Amal shaleh bagi ulul albab ddaterupakan keharusan
bagi komunitas kampus dan alumninya. Sebab, amalklshadalah jalan

menuju ridha Allah Swt

3. Pendekatan Tarbiyah Ulul Albab
Dzikir, fakir, dan amal shaleh dipandang sebagai kasatuan utuh
yang dikembangkan oleh tarbiyah ulul albab. Dztkiakukan secara pribadi

maupun (diutamakan) berjama’ah, langsung di baviabibgan dosen/guru.
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Bentuk kegiatannya berupa sholat berjama’ah, kha@ur'an, puasa wajib
maupun sunnah, memperbanyak membaca kalimah ttzdyyisbih, takbir,
tahmid dan sholawat. Kegiatan semacam itu dilakukanasjid atau ma’had,
pada setiap waktu.

Pendidikan fikir dilakukan untuk mempertajam nattau pikiran.
Pendekatan yang dikembangkan lebih berupa pembésiaggung jawab
kepada mahasiswa untuk mengembangkan keilmuanogeasaandiri karena
prosesnya itu sendiri yang lebih diutamakan. Psesfan atau kemajuan
belajar diukur dari seberapa banyak dan kualitamiée yang dihasilkan oleh
mahasiswa selama belajar. Pendidikan ulul albalh Ieferupakan kegiatan
riset terbimbing oleh dosen daripada berbentukakuiebagaimana lazimnya
dilakukan di perguruan tinggi. Dasar pikiran yangjadlkan acuan
pengembangan pendekatan adalah formula dan jugh-kisah dalamal-
Quran serta sevaluasi terhadap hasil yang dilakukantleeadekatan kuliah

selama ini.

4. Struktur Keilmuan

lImu yang dikembangkan di UIN Maulana Malik IbrahiMalang
bersumber dari al-Quran dan hadis Nabi. PetunjuRuatbn dan hadis yang
masih bersifat konseptual selanjutnya dikembangkawat kegiatan
eksperimen, observasi dan pendekatan ilmiah lainima pengetahuan yang
berbasis pada al-Quran dal as-Sunnah itulah yakegmtiangkan oleh UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang. Jika menggunakan lsahkontemporer UIN
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Maulana Malik Ibrahim Malang berusaha menggabungkan agama dan
ilmu umum dalam satu kesatuan.

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sesungguhnya tidsépaham
dengan siapa saja yang mengkategorisasikan ilmmagtan ilmu umum.
Sebab kategorisasi itu terasa janggal dan/atawrdstilah umum adalah
lawan kata dari khusus. Sedangkan agama, khususigma tidak dapat
dikategorikan sebagai ajaran yang bersifat khuSebab, lingkup ajarannya
begitu luas dan bersifat universal, menyangkutdgaibaspek kehidupan. Jika
keduanya dipandang sebagai ilmu, maka agama atiaahyang bersumber
dari wahyu, sedang ilmu umum berasal dari manusia.

Kedua jenis ilmu yang berasal dari sumber yang duhbitu harus

dikaji secara bersama-sama dan simultan.

5. Dosen, Mahasiswa dan Karyawan memiliki niat yamgasa

Ketiga komponen pendidikan (Dosen, Karyawan dan ddeswa)
menjalankan aktifitasnya di kampus ini harus diEsidbleh niat memenuhi
kewajiban dan agar menjadi dekat dan memperoldiariélah swt, niat
secara tegas seperti itu seyogyanya dikedepankbabagi setiap muslim
dan muslimat, thala al-‘ilmi hukumnya adalah wajtigmhkan berlangsung
sepanjang hayat: min al-mahd ila al-lahd.

Kesamaan tujuan berupa sama-sama menggapai riddla g\Wt, itu
harus melahirkan hubungan yang saling mencintairdanghargai di antara
seluruh komunitas kampus, sekalipun pada intinggklip pendidikan, tak

terkecuali pendidikan di perguruan tinggi, secaagbung hanya sebatas
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hubungan antara dosen dan mahasiswa, tetapi gdpigjitjika mengabaikan
peran-peran dari pihak lain seperti keberadaanpdaa karyawan. Tata krama
pendidikan Islam mengajarkan bahwa siapapun yangudahkan jalan bagi
pengembangan ilmu harus dihargai, bahkan Allah dafgm salah satu hadits
Nabi berjanji memberikan balasan berupa surga.

Eratnya hubungan antara dosen, karyawan dan maladisarus
ditunjukkan sebagaimana hubungan antara orang dnaadaknya, ataupun
juga seperti antara petani dan tanamannya, kesalnittarus ada nuansa kasih
sayang yang mendalam, dengan ditunjukkan melaltaspan sukses bagi
para dosen dan karyawan bukan hanya tatkala memegwwvard atau ma’isyah
pada setiap bulannya, tetapi justru tatkala malasiga mengalami kemajuan

di tiap proses pendidikannya.

6. Prinsip Pendampingan dalam Pembentukan Kepribdwasam Ulul Albab
Untuk mencapai keberhasilan yang maksimal, kegip¢guaidikan dan
kemahasiswaan di Universitas Islam Negeri (UIN) &nal, baik kurikuler,
kokurikuler, maupun ekstra kurikuler, diarahkan gpgemberdayaan potensi
dan kegemaran mahasiswa untuk mencapai target lptagan yang memiliki
ciri-ciri: (1) kemandirian, (2) siap berkompetem&@ngan lulusan Perguruan
Tinggi lain, (3) berwawasan akademik global, (4nenpuan memimpin/
sebagai penggerak umat, (5) bertanggungjawab dat@ngembangkan

agama islam di tengah-tengah masyarakat, (6) kerpesar, selalu peduli
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pada orang lain/ gemar berkorban untuk kemajuarsabema, dan (7)
kemajuan menjadi tauladan bagi masyarakat selggiijia®

Identitas tersebut tidak hanya menjadi ciri khasl Wlaulana Malik
Ibrahim, melainkan telah menjadi proyeksi umatnslaternasional menuju
pencapaian target keilmuan islam yang global dapatdanengantarkan
manusia pada kesejahteraan, kedamaian, kenyamdararkesenangan yang
sebenar-benarnya.

Menyadari hal itu semua, dalam suatu pendampingag gilandasi
kesadaran kolektif dan kewajiban sosial, dengandgkatan kolegian dan
persaudaraarukhuwah)antara dosen, karyawan dan mahasiswa, serta antar
personal mahasiswa, harus ada nuansa kasih sagimg gikembangkan
melalui prosesta’aruf (saling mengenal)tafahum (saling memahami),
tadhamun(saling menghargaiXarahum (saling menyayangi) data’awun

(saling menolong3’

7. Membangun Kepribadian Mahasiswa sebagai InsanAllhab

Dalam pandangan Islam, mahasiswa merupakan korsuryiéamg
terhormat dan terpuff Karena ia merupakan komunitas yang menjadi cikal
bakal lahirnya ilmuansgientisy yang diharapkan mampu mengembangkan
ilmu pengetahuan dan memberikan penjelasan padaama&at dengan

pengetahuannya ittf? Oleh karenanya, mahasiswa dianggap sebagai

18.

%6 Visi, Misi dan Tradisi STAIN Malang, (Malang; STH| 1998), hal. 5.
" Tarbiyatu Uli al-Albab: Dzikir, Fikir dan Amal Skeh (Malang: UISS, 2002), hal. 17-

8 QS. al-Mujadalah: 11
2 QS. Al-Taubah: 122
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komunitas yang pentiang untuk menggerakkan masgatalam khususnya,
dan seluruh umat manusia pada umumnya, menuju kiakizan yang mampu
membaca alam nyata sebagai sebuah keniscayaayaiidhivakni mampu
mengintegralkan diri melebur dalam kesadaran kesiaano dan ketuhanan,
dalam waktu yang bersamaan.

Untuk mencapai hal yang disebutkan terakhir, makasislam dalam
melakukan pembacaan alam nyata yang dikembangKkam dakultas ilmu-
ilmu alam seperti Biologi, Fisika, Kimia dan ilmbmu sosial, seperti lImu
Pendidikan, lImu Hukum, Ilmu Ekonomi,Psikologi, UmBahasa, harus
mempunyai dasar keilmuan ilahiyah yang didasarkées gpemahaman
terhadap wahyu secara baik. Oleh sebab itu, Unigeldam Negeri (UIN)
Malang memandang keberhasilan pendidikan mahasidwkur dengan
standard apabila mereka memiliki identitas dan ikepian sebagai
mahasiswa yang mempunyai: (1) ilmu pengetahuan esy (2) penglihatan
yang tajam; (3) otak yang cerdas; (4) hati yangblgnaan; (semangat tinggi

karena Allah)**

8. Ukuran Keberhasilan Tarbiyah Ulul Albab

Keberhasilan hidup bagi penyandang ulul albab bukaetak pada
jumlah kekayaan, kekuasaan, sahabat, dan sanjuygag diperoleh,
melainkan keselamatan dan kebhagiaan hidup di diamaakhirat. Di dunia

ini tidak sedikit orang kaya, berkuasa, disanjurang banyak, tetapi ternyata

30 Qs. Ali Imran: 191
3L Tarbiyah Uli al-Albab: Dzikir, Fikir dan Amal Sheth (malang: UI1S,2002), hal. 5
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tidak selamat dan juga tidak bahagia. Ulul albdiedkan oleh Allah Swit.

rizki yang halal, mungkin juga pengaruh yang lugiai tetap selamat dan
bahagia. Penyandang ulul albab selalu memilih jelsis cara kerja yang
shaleh, atinya yang benar lurus, tepat atau pamiati Oleh karena itu, amal
shaleh yang dilakukan oleh ulul albab selalu disghnaleh manusia dan
bahkan oleh Allah Swt.

Ulul albab meyakini adanya kehidupan jasmani ddramg dunia dan
akhirat. Kedua dimensi kehidupan itu harus mempérgerhatian secara
seimbang dan tidak dibenarkan hanya memperioritask@ah satunya.
Keberuntungan di dunia harus berdampak positif patedupan akhirat dan
tidak justru sebaliknya. Demikian pula kesehatasmpni harus memberi
dampak positif pula pada kesehatan ruhani. Keumtungaterial bisa jadi
berdampak positif pada kesehatan jasmani, akapi tgta diperoleh dengan
cara yang tidak halal akan berdampak pada kesehatani. Bagi ulul albab

hal tersebut harus dihindari.

. Kepribadian dan Tanggung Jawab Insan Ulul Albab
1. Makna Insan Ulul Albab

Istilah ulul albab WY §4l) dapat ditemukan teks al-Quran sebanyak
16 kali di beberapa tempat dan topik yang berbgddu dalam QS. Al-

Baqgarah; 179, 197, 269; QS. Ali Imron: 7, 190; aitiéh: 100; Yusuf: 111,
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al-Ra’du: 19; Ibrahim: 52; Shod: 29, 43; al-Zum@y:18, 21; al-Mu’'min: 54,
dan al-Thalaq: 16

Jika diamati kata lain yang menyertainya, dapaetditui bahwas! s
<Yl berhubungan dengagishsas® haji** hikmah?® teks dan pemaknaan
terhadap teks al-Qurari® penciptaan makro kosmik’ kebaikan dan
keburukart® kisah para nabf respon masyarakat terhadap al-Qufaajaran
tauhid sebagai tujuan utama al-Quran ditururfRdongsi al-Quran sebagai
renungarf? berkumpulnya keluarga sebagai rahfifagbid (orang yang ahli
ibadah) dan‘alim (orang berpengetahuan/intelektual) memiliki sidsi

lebih tinggi dari yang lairf* orang yang mendengarkan lalu mengikuti

%2 Lihat Muhammad Fuad Abd. Al-Baqy, al-Mu’jam aldfhras li Alfadz al-Qur'an
(Indonesia: Maktabah Dahlan), 1945, 604
% (Qs. al-Bagoroh: 179) o ) ,
&5 A& QLY Al bdka paliadl) 8 &
*(Qs. al-Bagoroh: 197)
Ax\wu).\;wblmujca.n J\A;‘z{}d}usyjusjjacaﬂug_\suaj)awuu}lux_u!caj\
u\.ﬂ‘){\é}ibu}ubgﬂ\ J\)H).\;u\ﬁ ‘}JJJU
% (Qs. al-Bagoroh: 269)
i i i &5 Ly 1 \P@}im‘us;\\ &% (s i e A&all %
*(QsS. Ali Imron: 7)
g)w/@‘)*}b‘_guaﬂ\ Lalﬁul.@m)a\}n_\bﬂ\ e\u‘\ uLaSa.A uh\@u\.&l\dﬂc d);\ Lgﬂ\ _,A
RERY! )s;m,u)mw&mu\ugpytguyu\,m ytajuguujﬁjugu_m,um A v e
N
¥ (QS. Ali Imron: 190) S o _ a
I I 5Y Y s Jal) BRI (a Yy il I8 )
% (Qs. Al-Maidah: 100)
015 e 2l e &1 38 Gl 055 Gaa e 100G ()5 18508 88 ) sl e 1 s Y bmum@\u

FAEQS
*(Qs. Yusuf: 111)
d&}¢wgﬁM}MLuﬂdﬂ| wmuﬁjgﬁuhu&uuu\ﬂgﬁjwmW@uﬁsﬂ
Osiesh a8 42d )5
40(QS. Al-Ro’du: 19) L ] o )
L) ) RN W) ael b a8 Gall el Ga ) 35 W Al (adl
“1(QS. Ibrahim: 52) L B )
Y1 ) SRS Sy ) S LT salial 4 5L (Bl 306 15
“2(QS. Shod: 29) o N
A ) DR g 152550 &5 Sl sul i i
“3(QS. Shod: 43) o o o
I 15Y 52805 G Bad ) Zaa iy AT Al i
4 (QS. Zumar: 9)
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kebaikan® perintah memperhatikan makro kosrfifkhidayah dan dzikif!
dan perintah bertagwa agar terhindar dari siksahAfl

Berdasarkan atas ayat-ayat tersebut di atas, ptekektual muslim
Indonesia memahami, memberikan definisi dan kariskite —=.Y! 55l secara
berbeda-beda. Quraish Shifdbmenyatakan bahwa jika ditinjau secara
etimologis, katalbabadalah bentuk plural dari kat#b, yang berarti saripati
sesuatu. Kacang misalnya, memiliki kulit yang meputsinya. Isi kacang
tersebutlubb. Berdasarkan dfinisi etimologi ini, dapat diampingertian
terminologi bahwa ulul albab adalah orang yang nikinakal yang murni,
yang tidak diselubungi oleh kulit, yakni kabut igang dapat melahirkan
kerancuan dalam berfikir. Agak sedikit berbeda, Skefuddin’® menyatakan
bahwa ulul albab adalah intelektual muslim atau iggnyang memiliki
ketajaman analisis atas fenomena dan proses alardei menjadikan
kemampuan tersebut untuk membangun dan menciptekaaslahatan bagi

kehidupan manusia.

u_,.da_lyd;ﬂ\}u).duu;éﬂ L;_,A.uudk LJ&MJMJP)AJ&)&Y\ JJAALAJU} ‘JALMJAM‘ ;b\ t_ulﬁ_y\u,a\
N AR oY
*(QS. Zumar: 18) L, L e .
LYY ) b S gl S0 1S Gl S ol ARAT § gaitd Sl & saaily (ol
**(QS. Zumar: 21),
r;.\bsma\).\sc._\.g_v(u‘tﬂjl\\ALMLQ)JMC);.\HUAJY\@éu\.uc\ﬁuﬂcuow\wd}|a»\u\).veﬂ
47(QS. Al-Mu’minun: 54) ] _ 3
O R dgTDAE B 2
8 (QS. AT-Tholag: 10) o S o
1785 &40 s 5 381 el Gal Gl ol G )56 130 e 21 e
9 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesam leserasian al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), hal. 16
0 AM. Saefuddin, Desekularisasi Pemikiran Landatdamisasi (Bandung: Mizan,
1987), hal. 34
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Dengan bahasa yang lebih rinci lagi, Jalaluddin rRath™
mengemukakan lima karakteristik ulul albab, yakni:

1) Kesungguhan mencari ilmu dan kecintaannya mensyuitkimat Allah
Swt. (QS. Ali Imran: 190);

2) Memiliki kemampuan memisahkan sesuatu dari kebagkan keburukan,
sekaligus mengarahkan kemampuannya untuk memilin rdangikuti
kebaikan tersebut. (QS. Al-Maidah: 3);

3) Bersikap kritis dalam menerima pengetahuan atawleregar pembicaraan
orang lain, memiliki kemampuan menimbang ucapaorj,tproposisi dan
atau dalil yang dikemukakan orang lain. (QS. Al-ZAuni8);

4) Memiliki kesedian untuk menyampaikan ilmunya kepaatang lain,
memiliki tanggung jawab untuk memperbaiki masyaraeata terpanggil
hatinya untuk menjadi pelopor terciptanya kemagtaha dalam
masyarakat. (QS. Ibrahim: 2 dan al-Ra’du: 19-22);

5) Merasa takut hanya kepada Allah Swt. (QS. Al-BagarE97 dan al-

Thalag: 10).

Karakteristik ulul albab yang dikemukakan JalalmdRiahmat di atas,
item 1-3 dan 5 terkait dengan kemampuan berfikir dardzikir, dan item
keempat terkait dengan kemampuan berkarya poaitikémanfaatannya bagi
kemanusiaan. Dengan demikian, insan ulul albabahd&bmunitas yang
memiliki keunggulan tertentu dan berpengaruh beska gransformasi sosial.
Kualitas dimaksud adalah terkait dengan kedalampmitual (dzikr),
ketajaman analisifikr) dan pengaruhnya yang besar bagi kehidupamal

shalel). Tegasnya, kualitas ulul albab adalah kualitasyykomprehensif atau

*1 Jalaluddin Rahmatslam Alternatif Ceramah-Ceramah di Kamp{&andung: Mizan,
1986), hal. 213-215
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dalam bahasa Dawam Raharjdo sebagai orang atamlakjlorang yang
memiliki kualitas yang berlapis-lapis.

Tiga elemen ulul albab, dzikir, fikir dan amal sftabukanlah kualitas
yang satu sama lain saling berdiri sendiri. Di gendapat dialektika yang
menyatakan bahwa aspek dzikir juga mencakup #4itinya bahwa kegiatan
berdzikir juga melibatkan fikir, namun memiliki gkatan lebih tinggi, karena
pemikiran tersebut mengarah kepada upaya maksireatapai kebenaran
hakiki yang bersifat transendental. Dengan katg @ikir sesungguhnya juga
aktivitas berfikir namun disertai dengan upaya sgumgsungguh untuk
mencapai hakikat sesuatu, yang mengarah kepadgaken atas keagungan

Maha Karya Tuhan sebagaimana disebutkan dalam @Baran: 190.

4 .
L' - « =%

oY =¥ 00 Ul a1y 25N el gl 3 )

-

/QE =0
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S AT

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan,danisilih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orarg hyenakal,

Realita empiris yang harus diamati dan dipelajgakni pergantian
siang dan malam dalam ayat tersebut, merupakanssaalpiranti kuat bagi
seseorang yang memperhatikan kekuasaan Tuhan, metutapai kesimpulan

bahwa semua itu terjadi atas kemahakuasaan TuhangaDd demikian,

®2' M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur'an: Tafsiostal Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), hal. 557
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aktivitas dzikir yang mengikutkan fikir merupakanekkiatan yang
mengantarkan seseorang memperoleh gelar ulul albab.

Berdasarkan pemahaman terhadap ayat di atas, dapgtakan
bahwa kesombongan dan keangkuhan kerena prestagdidapat seseorang
dalam mengembangkan keilmuan, jauh dari kualitas albab. Pengakuan
akan kekuasaan Tuhan merupakan pernyataan yarng dédamandangkan
oleh seseorang yang berkualitas ulul albab.

Keragaman difinisi di atas, dapat dirangkum perngertian cakupan
makna ulul albab dalam tiga pilar, yakni: dzikikif dan amal shaleh. Secara
lebih detail, ulul albab adalah kemampuan seseodalgm merenungkan
secara mendalam fenomena alam dan sosial, yangmé&uadorongnya
mengembangkan ilmu pengetahuan, dengan berbasaskepdsrahan secara
total terhadap kebesaran Allah Swt., untuk dijadlikabagai penopang dalam
berkarya positif.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa karakterstn ciri-ciri
ulul albab adalah memiliki kualitas berupa kekuatkikir, fikir dan amal
shaleh. Atau dalam bahasa lain, masyarakat yangoomgyai status ulul albab
adalah mereka yang memenuhi indikator sebagaiuierik

1) Memiliki ketajaman analisis;

2) Memiliki kepekaan spiritual;

3) Optimisme dalam menghadapi hidup;

4) Memiliki  keseimbangan  jasmani-ruhani;  individul-eds dan
keseimbangan dunia-akherat;

5) Memiliki kemanfaatan bagi kemanusiaan;

6) Pioneer dan pelopor dalam transformasi sosial;
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7) Memiliki kemandirian dan tanggung jawab; dan
8) Berkepribadian kokoh.
2. Insan Ulul Albab dalam sejarah pengetahuan Islam

Pencapaian generaslul albab yang menyatupadukan antara unsur
kewahyuan dan rasionalitas tersebut menghantarklam Imencapai masa
keemasan dan kecemerlangtre(golde agg justru di saat Barat berada pada
titik nadir the dark age Zaman keemasan Islam yang telah diletakkan
dasarnya oleh Rasulullah dan dikembangkan oleh garabat dan tabi’in ini
melahirkan zaman keemasan pada era abbasiyah dagrapa waktu
setelahnya, yakni antara tahun 700-1500 M

Masa keemasan yang telah digoreskan Islam dalanalg®an
sejarahnya itu, telah melahirkan pakar dan saistésn yang mempelopori
pengkajian Islam dalam berbagai cabang keilmuaigy yeEmikian luas. lbnu
Sina misalnya telah menulis sebanyak 220 karya \ssigh satunya yang
paling terkenal adalah tentang kedokteran, yangndgulkan dalam sebuah
karya masterpeacerya yang bertitell-Syifa’ yang terdiri dari 8 jilid. Al-
Kindi juga telah melahirkan 242 karya cemerlangahgl filsafat, lbnu ‘Arabi
sebanyak 284 buah, Zakariya al-Rozy 236 buah, daun Aasan al-Asy’ari
sebanyak 93 buah.

llustrasi kemajuan ilmu pengetahuan yang berbaaia kewahyuan
Islam tersebut, menunjukkan hebatnya upaya makisasalpotensi akal dan
berbasis pada tauhid. Oleh karena itu pula, Islataktpernah memiliki

pengalaman adanya pemisahan antara akal dan wathyuantara rasionalitas
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dan agama sebagaimana terjadi pada pengalamasi tarkja di Eropa, yang
memberikan otoritas kepada rasis a vis otoritas agama (gereja), yang
keduanya seringkali berjalan dalam konflik dan greidngan

Capaian sejarah kegemilangan Islam, menjadi bukingy tidak
terbantahkan betapa integrasi keilmuan denganrantkewahyuan, menjadi
niscaya dilakukan jika umat Islam menginginkan dap&ncapai kembali
kejayaan yang pernah diraih sebelumnya. Oleh séhalnsanulul albab
yang dicitakan UIN Maulana Malik Ibrahim, yakni sgsnsan yang memiliki
kekokohan akidah (dzikir), kecemerlangan inteleltias (fikir) dan
senantiasa berkarya positif (amal shaleh) , mempakintutan normative

sekaligus sebagai suatu keharusan sejarah yangdiuagudkan.

3. Dasar Pembentukan Kepribadian Ulul Albab

Sebagai sumber dan informasi dari berbagai macangepghuan
(knowledgg dan ilmu pengetahuan (science), al-Quran mendonomat Islam
untuk senantiasa memilighirah (semangat) tinggi dan motivasi yang kuat
dalam mencari dan mengembangkan ilmu pengetahuarativadi
pengembangan keilmuan yang demikian kuat di angyaréeimpak pada ayat
pertama yang diturunkan Tuhan kepada Rosulullotkniyperintah igra’

(membaca), yang terdapat dalam surat al-‘Alaq dyatberikut:

363 T gl G T 3e g willan 2 T

-
E

DA G I Gl o AT

Artinya:
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiptekan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpahdara

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidakatiketya.

Lima ayat di atas menunjukkan betapa Islemmcernterhadap ilmu
pengetahuan. Bahkan dengan melihat kepada semangdt tersebut,
keilmuan Islam dibentuk sebagai ilmu yang holisgijtu ilmu yang tidak
membedakan antara ilmu yang bersumber dari ayatcaydaniyah pada satu
sisi, dan ayat-ayat kauniyah pada sisi lain. K&#'“ (membaca) merupakan
petunjuk al-Quran akan pentingnya penggunaan kairaderawi (mata dan
akal) sebagai pengumpulan informasi pengetahuatukUitulah, al-Quran
(Islam) sejak awal tidak menafikan adanya iimu gtalguan yang dihasilkan
oleh pengamatan inderawi terhadamnatulloh

Frasa &L, ~~\" memberikan pengertian bahwa kegiatan pembacaan
terhadap alam, seperti yang dijelaskan sebelumingays didasarkan pada
sebuah keyakinan teologis. Keyakinan tersebut dad@nspektif al-Quran
menjadi sebuah tolok ukur hadirnya nilai-nilai ilnpengetahuan yang
dihasilkan oelh pengamatan inderawi terhadap fenaafienomena kealaman.

Sedangkan frasest ¢« oY) B3” mempertegas petunjuk kepada kita
bahwa hal yang harus diamati oleh manusia pertatha#alah menyangkut
tentang dirinya sendiri, tentang bagaimana prosesiptaannya, gejala-gejala

biologis yang berada di dalamnya, dan segala haj yerkaitan dengan itu.
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Disinilah letak motivasi al-Quran terhadap perkengaza ilmu-ilmu alam,
khususnya biologi. Penyelidikan terhadap diri m@éupada akhirnya akan
menghadirkan sebuah kesadaran bahwa manusia bediadeara sekian
penciptaan yang besan@krokosmik Untuk mempelajari alam semesta yang
lebih luas itu, diperlukan ilmu fisika dan kimia aag manusia dapat
mempelajari alam luas sehingga manusia bisa men&apada kesadaran
Yang Satu<L)).

Dengan demikian arti membaca dalam konteks iniktidakedar
membaca teks tetapi juga membaca konteks. Bahk&naimgo’ dalam arti
membaca konteks, yakni situasi dan kondisi sosialam konteks makna
igro’ dalam QS. Al-Alaqg ini lebih relevan jika dikaitkatengan kondisi
pribadi Rasululullah berikigettingsosio-kultural pada saat itu, hal ini terbukti
pada beberapa indikasi berikut:

1. Strategi dakwah yang diskenario oleh Rasulullahapsaht beliau
di Makkah, adalah didasarkan kepada keberhasilahaube
membaca situasi dan kondisi masyarakat kota kelahireliau
tersebut;

2. Rasulullah Muhammad tidak memiliki kemampuan merabad&n
bahkan menulis (teks). Artinya, ketidakmampuan Raisin dalam
hal membaca dan menulis teks, namun tetap dipkkatauntuk
membaca bahkan perintah tersebut diulangi hingga #ali
tersebut, semakin memperkuat malgra’ tidak sekedar membaca
teks tetapi membaca konteks;

3. Ketidakmampuan Rasulullah dalam hal membaca danullsen
memilimi blessingteologis sebagai bukti historis tersendiri bagi

upaya membantah tuduhan para orientalis bahwa isldatah
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agama yang disistematisir oleh Rasulullah, ataQuakn sebagai
hasil kreasi tangan Rasulullah SAW sendiri.

Merespon perintah Allah yang diapresiasikan olebuRalah tersebut,
menuntut kepada semua umat Islam untuk meneladal@ kepatuhan
Rosulullah terhadap semua amar Tuhannya. Salahirsdikator kepatuhan
kita kepada Allah dan Rosulnya adalah dengan meatbéki dengan ilmu
pengetahuan, yang hanya kita dapatkan meiglai. Jika pada masa dahulu,
igra’ sudah berarti membaca kondisi sosial, maka majaadalam konteks
pengertian sekarang adalah melakukan upaya eksplaraneliti, membaca,
menelaah, menemukan, dan bahkan mengembangkanhya kepentingan
seluas-luasnya bagi kemanusiaan. Bukankah ini jugaupakan apresiasi
Rosulullah terhadap orang yang memiliki kemanfa&tagi orang lain sebagai
sebaik-baik manusia. Bahwa orang yang paling ba&lad orang yang
memiliki kontribusi besar bagi kemanusiaan, yangrdukkan dengan karya-

karya positifnya. Hal ini sebagaimana disebutkdardaadits Nabi:

u*-@wj)ﬂ— &@Mwﬂjhﬂwu&wm)uhwﬁﬁ‘ub
O Ga 0B QN B8 Ba ) Ol G OB Gloel G il cpdd 2 B

(@A)m)id;a REGES

Hadits di atas merupakan apresiasi Rasulullah defharang yang
memiliki kontribusi besar bagi kehidupan. Bahwangrgang meiliki karya-
karya positif bagi kehidupan diklaim sebagi manusidaik. Dalam hadits

lain juga dijelaskan bahwa orang yang memiliki ilnpengetahuan dan
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mengkontribusikannya untuk kepentingan kemaslahatamat manusia,
diumpakan sebagai hujan yang menimpa bumi yangrsdivoana bumi

tersebut menumbuh suburkan tanaman yang sangaai@ah bagi manusia.

4. Tanggung Jawab Insan Ulul Albab

Dengan ilmu pengetahuan manusia mampu menciptakamsmesin
yang dapat mempermudah transportasi, hubungan elerjpannya. Akan
tetapi, polusi yang disebabkan oleh mesin mengt#abamanusia menjadi
sengsara, mudah terjangkit oleh penyakit dan Il polusi itu telah
mengkoyak-koyakkan lapisan ozon, ozon terbukay simetahari terasa lebih
panas, air lautpun kemudian semakin naik, tumpukamang es di kutub
kemudian mencair, terjadilah kegoncangan alam kSk}aabad yang lalu, al-
Quran menggambarkan secara sederhana kejadiarsglkagng kita rasakan

ini dalam QS. Al-Insygaq: 1-5 yang artinya sebdggikut:

5/} ‘ ; . e
b | |

7 g g P
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Apabila langit terbelah,
Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semektitgiaitu patuh,
Dan apabila bumi diratakan,

Ll

Dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya danjagtikosong,
5. Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestimyaitu patuh, (pada waktu

itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya).

lImu (pengetahuan) menurut informasi di atas tidakya memberikan

kenyamanan, kemudahan dan kesejahteraan pada maetespi ia juga dapat
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mengakibatkan perubahan eko sistem dan polar sistang akhirnya
membawa kesengsaraan dan mala petaka bagi manusgendiri. Oleh
karenanya, upaya memasukkan nilai-nilai religi kéaoh ilmu (pengetahuan)
dirasa sangat penting untuk meminimalisir dampakatie ilmu, seperti
dijelaskan tadi.

Dalam perspektif Islam, istilah pengembalian nitarhadap ilmu
sesungguhnya tidak pernah dikenal, sebab sejakemédngan di masa
awalnya hingga sekarang, ilmu (pengetahuan) IslanBkt pernah
membedakan antara ilmu dan agama, bahkan antarsarkg dipandang
inter-komplementer (saling melengkapi).

Kalau belakangan dikenal adanya gerakan islampagjetahuan, hal
tersebut sama sekali tidak menunjukkan bahwa peaergdi perkembangan
ilmu (Islam) yang terlepas dari nilai-nilai religilpaya islamisasi merupakan
respon umat Islam terhadap ilmu pengetahuan yamnkeindang di Barat
sejak paruh kedua abad XX.

Sejak runtuhnya Baghdad, sebuah kota menjadi ssddih pusat
peradaban Islam yang sangat penting pada masa ipébake tangan bangsa
Mongol pada tahun 1258 M., pendidikan Islam danursél kekayaan
intelektualitas Islam pada umumnya mengalami kemgad>® Seluruh
lembaga pendidikan telah lumpuh total dan berubadgnjawli lembaga

indoktrinasi pemikiran para syekhnya. Oleh karemaangejak saat itu,

3 Baca ekspresi Igbal dalam melihat hal tersebutrda¥. Igbal, The Reconstruction of
Thought Religion in IslanfNew Delhi: Kitab Bhavan, 1974), hal. 8.
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kebebasan berfikir sulit ditemukan dan literatusdarh pun mengalami
disorientasi dan kehilangan orisinalitasi{a.

Salah satu efek positif islamisasi ialah usaha kumbengembalikan
epistimologi holistic dalam Islam dengan menjadiled@Quran sebagaiThe
Body of KnowledgdanThe Grand Theorywa. Dalam semangat ini tentunya
al-Quran tidak hanya dijadikan sebagai justifikasi ilmu getahuaf® akan
tetapi lebih dari itu, ia bisa dijadikan sebagdbimasi awal terhadap kritik
iimu pengetahuan Barat atau upaya pengembanganpdaemuan ilmu
pengetahuan baru (baca: revitalisasi, reintergrdtasreformulasi).

Sebabnya adalah karena tujuan pendidikan dalamu@rQuntuk
membimbing manusia sehingga mampu menjalankan nygassebagai
Abdullah dan kholifatulloh di  bumi °® Dalam bahasa al-Maududi,
pembelajaran al-Quran bagi mahasiswa Islam berfuogtuk membuka
misteri-misteri ontologis yang tidak dapat ditangl@deh indera manusia dan

untuk mengetahui batas-batas akhir kemampuan malausia’

* Fazlur Rahmarislam and Modernit§Chicago: Chicago Press, 1979), hal. 185-186

*fungsi al-Quran sebagai justifikasi ilmu pengetahuBarat dalam Achmad Baiquni;
al-Qur'an dan limu Pengetahuan Kealam@rogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997)

6 Muhammad Qutbhmanhaj al-Tarbiyah al-Islamiyahlilid | (Kairo: Dar al-Syuruq,
1400 H), hal. 13

" Abu A'la al-Maududi,Manhaj Tajdid fi al-tarbiyah wa al-Ta'linfRiyad: Nasr Kulliyat
al-Tasyri'ah, t.th.), hal. 39 seperti dikutip olabd al-Rahman bin Zayd al-Junaydyashadir al-
Ma'rifah fi Fikr al-Diny wa al-Falsafy Dirasat Nagdiyah fi Dlaw’l al-Islam (Riyadl: Madbah al
Muayyad, 1992), hal. 19
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C. Implementasi Tarbiyah Ulul Albab di Fakultas Tarbiyah

1. Kerangka Pendidikan Holisfik

Wilayah pertama yang perlu direformasi adalah wisiu kerangka
konseptual terhadap pendidikan secara menyeluridifikan bermula dari
prinsip Tauhid (ketuhanan dan keterpusatan pada Tuhan). Hal iryiéaiy
mejadi dasar pijakan dalam pandangan terhadap gikadi PrinsipTauhid
mencakup konsep filosofis maupun metodologis yaagsetruktur dan
koheren terhadap pemahaman kita terhadap dunia sgduruh aspek
kehidupan.Tauhid mengajarkan kita untuk menghimpun pandangan yang
holistik, terpadu, dan komprehensif terhadap pekalid

Pendidikan modern (baik islam maupun barat) secanaum
berdasarkan pandangan pendidikan yang tidak koldaerpersial, sehingga
siswa dan guru jarang sekali punya pandangan yanta dentang proses
pendidikan secara menyeluruh. Kebanyakan siswa nggaikan sekolah
ketika umur 13-17 tahun tanpa mempunyai tujuan fhigang jelas, bahkan
yang mereka pikirkan hanya mendapatkan kerja.

Lebih dari itu, prinsiptauhid menurut para pendidik mempunyai
pandangan yang menyeluruh dan tujuan sejati tephgmndidikan dan
kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu, konsep ihltarus menjadi landasan
tentang bagaimana kita mendidik anak, termasulaga)yang diajarkan (isi),

(2) bagaimana kita mengorganisir dan apa yang rhajgrkan (struktur), (3)

*8 Diadaptasi dari konsep tauhidi, “The Tarbiyah Becopn Overview”, makalah, 2005
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bagaimana kita mengajarkannya (proses). Akhirnyahitda haruslah
membentuk pondasi pemikiran, metodologi, dan pkagendidikan kita.

Oleh karena itu, konsep tarbiyah merancang sebuaidgkatan
pendidikan yang benar-benar holistik dan terpadlisik dalam hal visi, isi,
struktur, dan proses dan terpadu dalam pendekaarbaik terhadap
kurikulum (baik bagaimana dan apa yang harus dagrkpengetahuan yang
menyatupadukan denga praktek, aplikasi dan pedeiyan

Konsep ini menegaskan bahwa aspek-aspek integeatifra signifikan
akan meningkatkan kekuatan, relevansi, dan ke&ekpengalaman belajar
dan mengajar. Konsep tarbiyah ini mengadvokasikandgkatan holistik

dalam pendidikan. Seperti tampak pada tabel benkut

Aspek Holistik Contoh
Pembelajaran seumur hidup, bersifat
Tujuan komprehensif, menjadikan anak didik sebagai
khaira ummah
Pemahaman anak secara utuh; pikiran,
Pandangan . o . .
tubuh, jiwa, multi intelegensi, dan juga gata
terhadap anak .
belajar.
Gagasan yang powerful  dan
Apayang harus o _
o pertanyaan-pertanyaan brillian terhadap dunia
digjarkan _
secara utuhnultikultural)
Bagaimana Kurikulum  terpadu;  pembelajaran
mengor ganisir integrated
_ Sesuai dengan kemampuan anak didik,
Bagaimana _ o
_ pengajaran yang bervariasi, pemanfaatan
mengerjakannya _
lingkungan.
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Al-Qur'an memerintahkan kita untuk memperhatikamghen teliti
(misalnya menyelidiki, mengamati dengan cerdas,guezikan, menemukan
dan merenungi) tanda-tanda di alam ini dalam ramgganpunyai pemahaman
lebih baik tentang jati diri kita sebagai manudiengan berdialog dengan
alam kita bisa memahami adanya hukum alam yangetadtakkan, yakni
tentang pertumbuhan dan perkembanngan. Siang, miagit, bumi, bulan
dan matahari, dan kejadian kosmik lainnya, kesemuberkembang sesuai
dengan pola terpadu. Memahami pola pertumbuhan mErRembangan
kosmik ini sangatlah penting bagi mereka yang hmnkeung dalam dunia
pengajaran dan pendidikan.

Untuk meraih kesuksesan, para pendidik haruslahahami hukum
pertumbuhan dan perkembangan ini karena hal iai jegadi pada anak didik
secara langsung. Lebih dari itu, mereka harus rmamgggkan hukum ini
secara filosofis pedagogis dan praksisnya. Jikaktdiemikian secara alami
mereka akan menentang arus hukum alam dan akaentzergan dengan
perkembangan anak didik. Dengan cara memperhdaikaor-faktor tersebut,
para pendidik akan sangat mengerti keinginan anakk ddan cara
mendidiknya. Pendidik haruslah memahami prinsiglénigan baik.

Pohon misalnya; merupakan metafor sempurna dalawsegr
perkembangan yang dikenal dengan Tarbiyyah. Dalaat 44 ayat 24 Allah
menggunakan metafor pohon untuk menjelaskan supasickebaikan atas

kejahatan.
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24. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Tefadmbuat perumpamaan
kalimat yang baik[786] seperti pohon yang baik,raia teguh dan cabangnya (menjulang) ke
langit,.

[786] termasuk dalam Kalimat yang baik ialah kalirtauhid, segala Ucapan yang
menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari kemtagkserta perbuatan yang baik.

kalimat tauhid seperti Laa ilaa ha illallaah.

Adapun pohon dan proses pertumbuhannya merupakaa-tanda
atau titik renungan yang sangat menakjubkan bagekaeyang membesarkan
anak. Para orang tua dan pendidik harus merenugegara mendalam untuk
menemukan hubungan yang bervariasi sehubunganmeagamengasuh dan
membesarkan anak secara tepat. Penggunaan methfun mi sebagai cara

untuk menjelaskan sifat tarbiyah dan tahap-tahgeatumbuhan anak.

2. Prinsip-prinsip kunci Tarbiyah

Beberapa prinsip tarbiyah tentang pendidikan bérdaa metafor
pohon. Adapun pendekatan konsep Tarbiyah juga a&eoarum sangat
berkaitan dengan prinsip-prinsip ini. Dewasa iningengan-pandangan
penting telah dicetuskan tentang bagaimana seanak didik bisa belajar
dengan sanngat baik. Khususnya dalam pandanganrmgdeg mengkaji
tentang otak dan penedekatan yang diperbaharualkgasikologi holistik

danpembelajaran terpadu.
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Dibawah ini adalah deskripsi tentang prinsip-ppndunci yang
membentuk dasar-dasar model pendidikan Tarbiyatikdb&eberapa prinsip
ini berasal dari wawasan atau pandangan moderrardeaghngka meraih
pembelajaran yang efektif, tetapi pada saat yamgab®an kita juga bisa
mencatat bahwa banyak juga dari prinsip tersebuty yada korelasinya
dengan pemikiran Islam klasik. Pandangan-pandatgyaebut digabungkan
dalam konsep ini karena mempetimbangkan implikasntipg yang

ditimbulkan dalam perencanaan pendidikan dan pebgegan kurikuluni?

1. Fitrah. Setiap anak dilahirkan dalam kondisi fitfrabperti halnya biji
pohon. Biji itu tidak bisa berisi bahan dasar ygpenting untuk
pertumbuhanya. Fitrah ini akan terbuka dan berkeqpls@cara alami

ketika ada pada lingkungan yang tepat.

2. Unik. Setiap anak adalah unik. Hal ini berdasarkaianya genetik
yang unik, bakat yang alami yang dipunyai olehagetinak. Tiap anak
mempunyai kepribadian, temperamen, bakat, dan keuam yang
berbeda-beda. Hal ini merupakan bagian fitrah asalgh satu yang
membuat mereka unik adalah. Pendidikan harus mieanalkeunikan
setiap anak (dengan mengingat bahwa anak bukabjaek gang bisa

dididik secara seragam).

3. Holistik. Pendidikan bermula dari prinsipauhid (ketuhanan dan

keterpusatan pada Tuhan). Hal inilah yang menjadiad pijakan

% Zainuddin, M. 2010Paradigma Pendidikan Terpadu menyiapkan generasialbab
(UIN-Malang Press), hal. 113-117
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dalam pandangan terhadap pendidikan. Pringuhid mencakup
konsep filosofis maupun metodologis yang tersetnukian koheren
terhadap pemahaman kita tentang dunia dan selspédk &ehidupan.
Tauhudmengajarkan kita untuk menghimpun pandangan yalstikp

terpadu, dan komprehensip terhadap pendidikan.

. Integratif. Pembelajaran efektif haruslah terpadoendidik anak
secara spiritual, moral, intelektual, fisik, emadan sosial. Integratif
haruslah mencakup topik, integrasi waktu, tempan dmdaya;
integrasi dalam kurikulum; integrasi antara pengasa, kepercayaan,
nilai-nilai dan aplikasinya dan aksi. Aspek-aspategrasi ini lebih
mempunyai potensi yang kuat untuk mencapai penrhalagfektif.
Selain itu pembelajran juga harus juga memadukaararisik dan
fikiran. Semua pembelajaran tergantung pada panil@iosofis badan
anak didik, gizi, hormon, lingkaran perhatian, eaaktu adalah bagian

terpadu dalam pembelajaran.

. Bertahap. Tahapan-tahapan perkembangan antar amgét oervariasi.
Anak-anak berkembang melalui tahapan-tahapan ginetan

lingkungan. Oleh karena itu, pola pendidikan anakul mengacu
pada makna tarbiyah yang berarti mengembangankatablapan satu

ketahapan berikutnya sampai meraih potensi optiyaaln

. Mempertimbangkan Emosi. Emosi menyebabkan adanyaafien,

motivasi, makna, dan memori. Pengalaman-pengalaemaosional
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membuat pembelajaran menjadi sangat penting. Ualagan inilah
(sebagaimana yang juga didasarkan al-Quran), kekag,
keingintahuan, dan penemuan adalah titik awal grqgsmbejaran.
Sebaliknya, perasaan stress dan ancaman menghakmdpelajaran

normal dan keefektifannya.

. Pola dan pencarian Makna. Kita mengetahui makna pmda atau
contoh, sementara arti/makna berasal dari memapalaiyang lebih
besar. Dalam pencarian makna, otak kita mencaa, pleingan asosiasi
dan koneksi antara data baru dengan pengetahuasiumelya.
Pencarian makna ini sangat halus. Integensi daralpgman adalah
kemampuan untuk membuat koneksi atau hubungan dan
mengkonstruksi pola. Al-Qur'an meminta kita untukmamukan pola
yang sering muncul di alam dan sejarah manusia, ydag dikenal

sebagasunnatullah.

. Problem Solving. Pemikiran tingkat tinggi ini meng&up pengolahan
informasi dan gagasan dengan melakukan sintesaerajesasi,
penjelasan atau explanasi, hipotesis, atau bahlkgryimpulkan yang
pada akhirnya bisa menelurkan makna dan pemahaiaran bebih
dari itu, nalar bisa mengambil pelajaran dari lwmggan sekitar
sebagai bahan pertimbangan. Manusia telah hidugbaédrabad
lamanya dan menghadapi berbagai tantangan sekaligasipu

memecahkan masalahnya.
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Pengetahuan Mendalam. Pemahaman dan kebijaksadaah #ujuan
pengetahuan dan pendidikan yang sebenarnya. Pkuogetayang
mendalam, tremasuk memahami topik sentral secangeheuh untuk
menyelidiki adanya koneksi dan hubungan, serta hesilan
pemahaman yang tepat. Dalam surat 62 ayat 2, auQur
menginformasikan bahwa tujuan sejati dari pendmikadalah
pemahaman yang mendalam akan ayat-ayat Allah daijaksanaan

(hikmah)

Pengayaan. Siswa harus ditantang untuk berfikiakeerhadap apa
yang sedang mereka pelajari, untuk berpartisipasara aktif diskusi
kelompok untuk berkarya secara produktif dalam peej@ran secara
kooperatif, dan juga untuk membahas isu-isu kometrsial. Aktivitas
dan pengalaman tersebut sangat membantu tercapeatgampilan
yang diperlukan untuk mencetak warga yang kompedatam
mempresentasikan dan mempertahankan kepercayaapridaipnya
secara aktif. Pembelajaran yang menantang dan ilgteakan
menstimulasi adanya keingintahuan, kreaktifitasn daemikiran

tingkat tinggi atau problem solving.

Hank-on/Aktif. Setiap siswa harus dibuat “tangarreka kotor” dalam
rangka memperoleh pengetahuan dan pemahaman. IHabisa
dilakukan dengan pengalaman pembelajaran yang &dihbelajaran
dan pengajaran yang efektif harus menekankan pkiiftag yang

melibatkan gerak tubuh dan otak sehingga anak did#pat
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berinteraksi dengan apa yang sedang mereka pelajan

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari seeanaakna. Guru
harus benar-benar mempersiapkan pengajaran yahdakiermakna,
karena hal ini juga menjadi anjuran al-Qur'an atpenggabungan

teori dengan prakteknya.

Realistik dan Relevan. Anak didik harus merasa laalsivpelajaran
yang sedang mereka pelajari memang pelajaran lgeshkarena hal
itu berguna dan relevan dengan kehidupan merekaasdangsung.
Anak didik harus diperlihatkan tentang manfaat gatensi yang akan
muncul dari penerapan pengetahuan yang merekaepemdlam
kehidupan sehari-hari mereka. Hubungan dengan dsecara riil
termasuk membuat koneksi antara pengetahuan yargkanperoleh
lewat antar partisipasi pelajar dan komunitas dyaiag ada di luar

sekolah.

13.Berorientasi pada Nilai. Dengan memfokuskan pad&i nian

menekankan pada dimensi etika dalam setiap topakanpendidikan
akan menjadi roda yang kokoh untuk mengembangkaralnaan
karakter. Para pendidik perlu menyadari bahwa set@spek
pengalaman belajar mengajar membawa nilai padapsatiak didik
dan memberikan kesempatan mereka untuk belajar &

pengalaman belajar tersebut.
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14.Berorientasi Sosial (perbincangan substansi, pajarah kooperatif).
Bahasa merupakan kunci dasar komunikasi manusidar$makan
pembelajaran terjadi dengan adanya perbincangamtéaaksi dengan
yang lainnya, khususnya dalam komunitas balajarbiR@ngan
substantif meliputi dialog, perbincangan denganaterdan para ahli
tentang topik tertentu dalam rangka memahami suainsep.
Pengalaman kooperatif lewat kelompok, tim akan aaibgrmanfaat
bagi pemahaman kita terhadap sesuatu yang barligsekaplikasinya.
Secara esensial, Nabi besar Muhammag SAW menggunsikat
fikiran sosial, perbincangan subtantif, dan penjbeda kooperatif

dalam menformulasikan komunitas belajar pada awdd nslam.

Pembelajaran dengan ModeMddelling. Pembelajaran yang riil
bukanlah dipaksakan akan tetapi diorkestrakan. iriaimenekankan akan

pentingnya asosiasile-modellingmodel peran dan pengawasan.

3. Tujuan-tujuan Tarbiyah

Seiring dengan beberapa prinsip dan kerangka kareegari konsep
Tarbiyah, sejumlah tujuan-tujuan pendidikan telaicetiskan. Menurut
pandangan ini, tujuan-tujuan pendidikan adalah kumbdeéncetak orang yang
total dan baik, yang juga;

1. Sadar Tuhan. Sadar akan tuhan dan ke-Esaan tuham detiap

malihat penciptaan-Nyaguhid).
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2. Memiliki Prinsip. Mempunyai prinsip-prinsip moralad komitmen
untuk melakukan perenungan diri, pengarahan didakan bermoral,
dengan menekankan pada integritas, kejujuran, lsagiang dan adil
(tazkiyal).

3. Berpengetahuan. Mempunyai pengetahuan yang mendaldadap
sunjek yang dipelajarinya, isu-isu kemanusiaan, atlanya pengaruh-
pengaruh kejadian dan penemuan yang signifikan ndala
perkembangan jati diri manusiaikmal).

4. Seimbang. Memahami wilayah dan pentingnya keseigdrandan
kebaikan dala kehidupan pribadi dan kolektif, dacasa kontinu terus
berusaha untuk memelihara karakter terseiamtgzun.

5. Kooperatif. Mempunyai pemahaman akan pentingnya ukokasi
kooperasi/kerjasama, keadilan dan persaudaraan pailg dalam
memelihara kerukunan antar individu maupun sogiahb().

6. Memiliki Komitmen. Memiliki komitmen untuk selalu dksisten
dengan prinsip dan praktek-praktek Islami. Khusasngialam
kehidupan sehari-hari sebagai makhluk sosssigomal).

Berorientasi kepada Kemaslahatan. Mempunyai seabgtian, asuh,
melayani, dan aktifitas sosial, dan juga komitmemtuk menciptakan

kemaslahatan di duniarhanah, maslahgh
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4. Kurikulum Tarbiyah

Adapun konsep Tarbiyah adalah berdasarkan kepenmcapahwa
pengembangan dan transformasi manusia, khususnggemeangan karakter
adalah tujuan sentral pendidikan. Oleh karena ktinsep Tarbiyah harus
mengembangkan program pendidikan yang memfokuskda garakter dan
pengajaran nilai, yang menekankan pada isu idenditen jati diri manusia.
Disamping juga mengembangkan ketrampilan-ketrampiladalam
berkomunikasi dan hubungan interpersonal, pelatelayanan masyarakat
dan kepemimpinan, melaksanakan tugas dan tanggwaipjsebagai khalifah
di Bumi. Oleh karena itu, kurikulum tarbiyah disnsdan distrukturkan untuk

memenuhi keseluruhan tujuan-tujuan tersebut di atas

Dibawah ini adalah gambaran jelas tentang wilayaa@ isi/konten

kurikulum Tarbiyah®®
1. Kedalaman spiritual (tauhid)

Tauhid adalah titik awal dan fondasi kurikulum Tigdh. Hal ini
menfokuskan pada aspek-aspek spiritual terhadagepdrmangan anak didik.
Dari sejarah kita tahu bahwa spiritualitas jugaalsenjadi elemen penting
dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Dengan adapyitualitas tersebut,
negara dan orang besar dunia lahir dan karenatuspiths pulalah para

individu maupun sosial mengalami keruntuhan.

60 Zainuddin, M. 2010Paradigma Pendidikan Terpadu menyiapkan generasialbab
(UIN-Malang Press), hal. 121-127
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Adapun tujuan komponen kurikulum ini adalah kesadaakan tuhan
(God-consciousnejsatau menjadi manusia secara menerus sadar @kan t
dalam setiap pikiran, perasaan, dan tindakan mereka

Tujuan disini adalah untuk memelihara pemahamak didik akan
tuhan, ke-Esaannya dan kekuasaannya dalam setiamahusia, dam juga
untuk mengembangkan komitmen personal terhadaptdha kedisiplinan
dalam kehidupan spiritualnya. Keajub-an dan keingin tahuan adalah
langkah awal perjalanan ini kearah penemuan atagap@n spiritual. lImu
atau tanda-tanda Tuhandimuka Bumi ini adalah alat penting dalam
melakukan eksplorasi inTauhid adalah prinsip dasarnya. Kepercayaan dan
kealiman adalah elemen dasar dari pengembangaib&eéan anak didik.
Dalam hal ini juga, elemen-elemen tersebut memaerinak didik kita
berupa gizi spiritual (atau makanan jiwa) yang &ecatomatis akan
dibutuhkan manakala mereka memulai perjalanan dirilbaereka kearah
pengembangan manusia seutuhnya

2. Keluhuran Moral &l-akhlaqg al-karimal

Al-Akhlag Al-Karimah adalah merupakan komponen kedua dari
kurikulum Tarbiyah dan menfokuskan pada pengembamagaek moral dari
anak didik. Nabi basar Muhammad SAW menegaskan &dhar keimanan
menjadi berarti maka hal itu harus diterapkan dalbemtuk tindakan.
Akhirnya, inilah bagaimana cara kita untuk memperdan orang lain
(muamala) berdasarkan keyakinan dan nilai-nilai yang benanurut agama

(din).
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Adapun tujuan komponen kurikulum ini adalk@irakter yang mulia.
Al-Qur'an menegaskan pula bahwa setelah kesadakan @&uhan sudah
mantap, maka yang perlu dikembangkan manusia sgdutirokus bagian
kurikulum ini adalah mengembangkan pemahaman yalid gentang apa
karakter yang baik itu dan membantu anak didik kintewujudkannya dalam
kehidupan sehari-hari mereka dengan cara mengagaysimoral agama. Hal
ini termasuk wilayah pengetahuan moral dan logikaami, dan tindakan atau
karakter bermoral. Komponen-komponen ini membahaistang isu-isu
klarifikasi nilai, penetapan tujuan dan pembuateputusandecision making
dam juga mencakup konsep-konsep seperti tradisialm@tika, nurani,
pengawasan diri, empati, kebebasan berkehendaksulésu penting lainnya.

3. Kematangan Intelektuaal-hikmah

Hikmah adalah komponen ke-tiga dari kurikulum Tgabi Ini
menfokuskan pada pengembangan aspek-aspek intdlektak didik. Dalam
pandangan Islam, pengetahuan sangatlah erat hubwagaengan karakter,
dan secara ideal keduanya adalah inklusif satu-damaDengan kata lain,
pengetahuan membantu kita memahami persyaratakedsntungan apa saja
untuk memiliki karakter yang mulia, sedangkan keakyang mulia akan
memudahkan kita memperoleh pemberian pengetahuan ($in) dan
kebijaksanaan hikmal). Pengetahuan yang bermanfaat adalah semua
pengetahuan yang mengiring kita lebih dekat dengdran, dan bisa
digunakan dalam tindakan positif untuk kepentingemusia dan alam dunia.

Mencari ilmu pengetahuan adalah wajib hukumnya bsegiap Muslim.
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Komponen ini menfokuskan akan pengembangan analk dida akan
kecintaan belajar dan melatih mereka tentang bagenbelajar yang tepat
dan kebiasaan kerja otak lainya. Pengetahuanrjsde dari berbagai disiplin
pengetahuan seperti Matematika, bahasa Inggrisselaagainya. Di samping
itu, latihan dalam berfikir kritis dan problem simlg adalah elemen penting
lainya dari segmen kurikulum ini. Lebih dari itulemen-elemen tersebut
memberika anak didik dasar pengetahuan dana ketesmietrampilan
intelaktual/berfikir yang sangat dibutuhkan untukses secara akademis dan
dalam rangka menghadapi berbagai tantangan-tamtayeyay akan mereka
hadapi di masa-masa mendatang.
4. Hidup Sehatdl-Jism al-Salin

Al-Jism al-Salimadalah komponen keempat dari kurikulum Tarbiyah
yang menfokuskan pada pengembangan aspek-aspkkdési anak-anak
didik. Bagaimanapun juga, dalam kerangka Tarbiyahbukanlah bagian
pendukung kurikulum, melainkan bersifat esensial @apadu dari kurikulum,
karena seluruh aspek pengembangan manusia sarkgatt dengan kesehatan.
Pengembangan spiritual, moral dan intelektual titlgdas dari tubuh atau
badan yang sehat. Hal ini merefleksikan adanyarpateian dalam sifat
pengembangan manusia.

Adapun tujuan komponen ini adalafdup sehatHal ini menekankan
bahwa kesehatan adalah bagian penting dari upaygepdangan menusia
seutuhnya dan bahwa tubuh kita adalah sistem ydrapcdng secara

sempurna dan merupakan slah-satu mukjizat Tuhamdiepnakhluknya.
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Lebih dari itu, hal ini juga menekankan adanya ¢amgjawab bagi kita
sebagai individu untuk menjaga kesehatan tubuh detaagai kepercayaan
yang diberikan TuharAfnanal).

Kecakapan kesehatan dan keseimbanigavagun adalah kunci utama
dari komponen utama kurikulum ini. Selain itu, i@l juga mengeksplorasi
siswa akan adanya pandangan-pandangan Islam tprhag&k-topik ini,
seperti halnya kebersihan pribadi, kelebihan makekanan kotor, merokok,
obat-obat terlarag, konsumerisme, dan topik-toghkting lainnya. Akhirnya,
reaksi, kreatifitas, peremajaan lagi, kesenangatahclemen-elemen penting
lainya akan adanya gaya hidup yang seimbang damdangka tercapainya
pengembangan manusia sautuhnya.

5. Hubungan Sosiab{-ihsan

Ihsan adalah komponen kelima dari kurikulum Tarbjyayang
menfokuskan pada pengembangan aspek-aspek emositelgersonal anak
didik. Hubungan manusia adalah merupakan fokus aeaagama dan filsafat.
Setiap penganut agama mempunyai prinsip “perlakykag lain dengan baik
seperti keinginanmu diperlakukan oleh orang lagmjuengan baik”. Hal ini
adalah kunci inti dari hubungan manusia. Ini mekapa prinsip yang
mengajarkan kita untuk berperilaku standar dan ngalibaik ketika
berhubungan dengan manusia lainnya.

Adapun tujuan komponen ini adaldubungan manusigang baik.
Bagaimanapun juga, hubungan manusia yang baik tstegara langsung

terjadi. Namun hubungan yang baik itu adalah hdeil kesadaran spiritual,



63

moral dan nurani, pengetahuan akan hubungan yailg dmar sesama.
Bagian kurikulum ini menyoroti perkembangan ketgvdam- keterampilan
komunikasi dan kemampuan untuk hidup dan bekerjzarae kooperatif
sebagai bagian dari sebuah kelompok. Juga, halmianfokuskan akan
berbagai isu-isu identitas, rasa kepemilikan tespadeluarga, komunitas, dan
masyarakat umum.

6. Kepekaan Sosialgmal shaleh

Kepekaan sosial adalah komponen keenam dari kurikularbiyah,
yang menfokuskan pada gaya hidup dan budaya sdbagian perkembangan
manusia. Bagaimana kita hidup, apa gaya hidupakitdah refleksi yang jelas
siapa kita sebenarnya, dan apa sebenarnya yangydiai, baik dalam
hubungannya secara pribadi maupun sosial. Usahak untenyatukan
kehidupan kita dengan kepercayaan dan nilai-nikgy kita anut adalah
tujuan penting pendidikan.

Adapun tujuan dari berbagai kurikulum ini adalahammdalam
tindakan fith in action). Tujuannya adalah untuk menuntun dan membantu
anak didik menterjemahkan nilai-nilai mereka kedwajalan hidup sehari-hari.
Hal ini juga membantu anak didik memahami isu-i@m&nusiaan yang
sering terjadi dan bagaimana generasi sebelumnyayetesaikan masalah
tersebut. Ini juga memberikan anak didik pemahabswa Islam itu sendiri
adalah jalan hidup yang komprehensif dan memiliérap atau kontribusi
yang sangat besar dalam menyelesaikan berbagaaga&iahan dan tantangan

hidup yang dihadapi manusia sehari-hari ini maumasa yang akan datang.
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Komponen kurikulum ini meliputi budaya, tradisi, ygahidup, integritas,
perubahan, masa lampau, dan juga masa depan.
7. Pelayanan Publikefnanal)

Amanah adalah komponen kurikulum yang ketujuh sgksilterakhir
dari onsep Tariyah. Hal ini menfokuskan pada pergeman aspek-aspek
sosial anak didik, merepresentasikan puncak pefabata anak didik
diseluruh wilayah pendidikan karakter, hal ini ngakian aplikasi nilai-nilai
yang pernah diajarkan. Karena anak dan orang deba&s@mbang secara
spiritual sekaligus moral, mereka percaya bahwaayaeli publik atau

masyarakat lainnya adalah sama saja dengan melbyaan.

5. Implementasi Tarbiyah Ulul Albab di Fakultas Tasddiy

Berbicara tentang Implementasi secara sederhana tigrtikan
pelaksanaan atau penerapan. Majone dan Wildavskyngeneukakan
implementasi sebagai evaluasi. Browne dan Wildavskgngemukakan
bahwa "implementasi adalah perluasan aktivitas ysalmmg menyesuaikan”.
Pengertian implementasi sebagai aktivitas yanghgathenyesuaikan juga
dikemukakan oleh Mclaughin. Adapun Schubert mendg@kan bahwa
“implementasi adalah sistem rekayasa.”

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan  bahkata
implementasi bermuara pada aktivitas, adanya ikdakan, atau mekanisme
suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung drnvabamplementasi

bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yargncana dan dilakukan
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secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norraeatdetntuk mencapai
tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasiktitb@rdiri sendiri tetapi
dipengaruhi oleh obyek berikutnya yaitu kurikul&m.

Dalam kenyataannya, implementasi kurikulum menukuillan
merupakan proses untuk melaksanakan ide, prograan aeperangkat
aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat mmeaedan melakukan
perubahan.

Dalam konteks implementasi kurikulum pendekatardp&atan yang
telah dikemukakan di atas memberikan tekanan padaeg. Esensinya
implementasi adalah suatu proses, suatu aktivieasy ydigunakan untuk
mentransfer ide/gagasan, program atau harapandmargang dituangkan
dalam bentuk kurikulum desain (tertulis) agar dskkakan sesuai dengan
desain tersebut.

Masing-masing pendekatan itu mencerminkan tingkataksanaan
yang berbeda, Dalam kaitannya dengan pendekatan diamaksud, Nurdin
dan Usman (2002) menjelaskan bahwa pendekatamertaenggambarkan
implementasi itu dilakukan sebelum penyebaran Kdesisi) kurikulum
desain. Kata proses dalam pendekatan ini adalakitagtyang berkaitan
dengan penjelasan tujuan program, mendeskripsikaer-sumber baru dan
mendemosntrasikan metode pengajaran yang digun&andekatan kedua,

menurut Nurdin dan Usman (2002) menekankan pada gasyempurnaan.

®1 http://www.forumkami.net/pendidikan/215357-pengertimplementasi-menurut-para-
ahli.html#ixzz21cHxqINY, di unduh pada pukul 20\ib tanggal 25 Juli 2012
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Kata proses dalam pendekatan ini lebih menekankala nteraksi antara
pengembang dan guru (praktisi pendidikan).

Pengembang melakukan pemeriksaan pada program Yeang
direncanakan, sumber-sumber baru, dan memasukénateri baru ke
program yang sudah ada berdasarkan hasil uji cabd@phngan dan
pengalaman-pengalaman guru. Interaksi antara pdrayegndan guru terjadi
dalam rangka penyempurnaan program, pengembangachetan lokakarya
atau diskusi-diskusi dengan guru-guru untuk mempknmasukan.

Implementasi dianggap selesai manakala proses pguyaaan
program baru dipandang sudah lengkap, Sedangkaieletan ketiga, Nurdin
dan Usman (2002) memandang implementasi sebag#anbagri program
kurikulum. Proses implementasi dilakukan dengan gikemi perkembangan
dan megadopsi program-program yang sudah direnaanalan sudah
diorganisasikan dalam bentuk kurikulum desain (doéutasi)>

Kembali pada term tarbiyah, hakikatnya pendidikslan (Tarbiyah)
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidikukumhemberikan
pengetahuan, membentuk sikap dan prilaku peseattk @gar menjadi insan
“Ulul Albab”. Berdasarkan kajian al-Qur’an, cirirciinsan “Ulul Albab”
sebagaimana terkandung dalam al-Qur'an, memil{kinga) ciri utama, yaitu:
(1) Selalu sadar akan kehadiran Tuhan disertai alengemampuan
menggunakan potensi kalbuwdz(kir), dan akal sehingga sampai pada

keyakinan adanya keagungan Allah swt dalam segptaannya; (2) Tidak

%2 http://www.forumkami.net/pendidikan/215357-pengerimplementasi-menurut-para-
ahli.html#ixzz21cHxqINY, di unduh pada pukul 20\ib tanggal 25 Juli 2012
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takut kepada siapapun kecuali kepada Allah swt, ppamembedakan dan
memilih antara yang baik dan yang jelek; (3) Menmghtan kualitas hidup
baik dalam keyakinan, ucapan, maupun perbuatamr sédn tahan uji; (4)
Bersunggguh-sungguh dan kritis dalam menggali ilpengetahuan; (5)
Bersedia menyampaiakan ilmunya kepada masyarakatet@anggil hatinya
untuk ikut memecahkan problem yang dihadapi makgara

Sejalan dengan Visi Misi UIN Maulana Malik Ibrahimaka ciri insan
Ulul Albab yang pertama dan kedua di atas adalahujoen untuk
mewujudkan kekokohan akidah dan kedalaman spiri&edangkan ciri yang
ketiga adalah untuk mewujudkan keagungan akhlakiestara ciri yang
keempat adalah untuk mewujudkan kematangan profesdsiDalam istilah
yang khas, Tarbiyah ingin mengembangkan kreatifgjaisitual, kreativitas
konseptual, dan kreativitas sosial.

Bermula dari ciri-ciri tersebut, maka objek kajieakultas Tarbiyah
adalah dunia pendidikan. Arahnya adalah untuk ngagasan “Ulul Albab”.
Dengan demikian, pendidikan islam (Tarbiyah) adafsndidikan yang
berwawasantauhid dan kemanusiaar(teo-antroposentris) holistic, dan
integratedyang berusaha menghilangkan dikotomi ilmu umumatgma.

Atas dasar itu, maka hakikat pendidikan adalah ibzayza Tarbiyah
membentuk peserta didik yang antara lain meliputi:

1. Apa isi pendidikan yang semestinya diajarkan kepaelserta didik

(content)?

%3 pusat studiarbiyah ulul albap2010. Tarbiyah Ulul Albab melacak tradisi memiognt
pribadi, Malang: UIN Malang Press, hal. 116
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2. Bagaimana mengorganisir kurikulum (struktur keilmu@arbiyah)
untuk mencapai arah/ tujuan pendidikan yang tet@muaikan?

3. Bagaimana mengajarkan kepada peserta didik (Psetelajaran)
sehingga terjaditransfer of knowledge perubahan perilaku dan
pembentukan kepribadian yang utuh sesuai dengadgidiesm yang
dikembangkan Tarbiyah?

Untuk memecahkan sejumlah pertanyaan mendasarmbuersamaka
secara umum perlu mengacu pada sun@auliyah dan sumbeiKauniyah.
SumberQouliyahtarbiyah adalah:

1. Al-Quran

2. Al-Hadits

Sedangkan sumb&auniyahberlandaskan pada:

1. Observasi ilmiah

2. Eksperimen, dan

3. Penalaran logis
Sumber qouliyah berupa teks-teks suci yang bersifat normative,

sedangkan sumb&auniyahberupa fenomena alam atau fenomena social yang
bersifat obyektif, empiris dan rasional. Oleh kareitu, tarbiyah juga
menggunakan landasan empiris sebagai dasar penggamoga. Landasan
empiris tersebut berupa keberadaan lembaga tarlyigag selama ini telah
dibangun, meliputi sejumlah jurusan dan prograngfam studi yang telah
dan sedang dikembangkan dengan memperhatikan Isejadan

perkembangannya.
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Fakultas Tarbiyah memiliki dua jurusan dan dua oy yaitu
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurusan Rkkain Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) Program Studi Pendidikkondii, Program
Diploma Il PGMI/SD dan Program Akta IV. Pengemband@dua jurusan
dan kedua program tersebut hendak diarahkan packpéenya Insan “Ulul
Albab” sebagaicore-curriculumyang menjadi inti atau hakikat pendidikan
(Tarbiyah). Seiring dengan itu, tuntutan perkemlaangaman yang terus
berubah, menuntut Tarbiyah untuk menyesuaikarddini ikut mempengaruhi
perubahan tersebut kearah yang benar dan tepadb Setkikat pendidikan
juga berarti mempersiapkan lulusannya untuk dapmhtphpada zaman yang
berbeda (al-Ghazalyy.

Untuk mencapai hakikat Tarbiyah sebagaimana diaraiéti muka,
maka metode yang digunakan adalah melalui pendidit@rpusat pada
peserta didik discovery learning active learning, model pembelajaran
terintegrasi itegrated learning modgl danteacher as guide modeling and
monitoring.

Sedangkan pendekatan yang digunakan untuk menghahnabikat
Tarbiyah adalah bersifat utuhhdfistic). Artinya, pendidikan (Tarbiyah)
memandang peserta didik sebagai insan “Ulul Albgdfig utuh, berusaha

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendidikada umumnya.

% pusat studiarbiyah ulul albap2010. Tarbiyah Ulul Albab melacak tradisi memiognt
pribadi, Malang: UIN Malang Press, hal. 116-117
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatilabh bidang
pendidikan, penelitian kualitatif seringkali diseématuralistik. Sebab peneliti
tertarik untuk menyelidiki peristiwa-peristiva sezanatural®® Dan sejalan
dengan pernyataan Moleong yang mengemukakan babnaitan kualitif
itu bermaksud untuk memahami fenomena tentang apg gialami oleh
subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi, nadiytindakan, dll. Secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentul-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan meatkah berbagai
metode alamiaf®

Pendekatan kualitatif ini dipilih karena, seperéing dikemukakan
Lincoln dan Guba bahwa: pertama, realitas yangpadia dasarnya bersifat
ganda, terkonstruksi dan holistik, kedua, antaen@ryang mengetahui dan
yang diketahui bersifat interaktif dan tidak tegtikan, ketiga, hanya waktu
dan konteks yang memungkinkan berkaitan dengantdsigo kerja, dan
keempat; semua entitas yang ada dalam kondisigsaiimulan sehingga

hampir-hampir tidak mungkin membedakan antara sdbaban akibat’

% Bogdan dan Biklen, sebagaimana dikutip oleh Lesialeong, Metode Penelitian
Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2002),him.2.

% Lexy J. Moleong, 2007Metodologi Peneliian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, hal. 6

®7 Lincoln dan Guba, sebagaimana dikutip oleh lexylemng, Metode Penelitian
Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2002),him.4.
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Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti aldaimetode
kualitatif yang bersifat deskriptif. Deskriptif kiitatif sebagaimana dikatakan
oleh Bogdan dan Taylor bahwa metode kualitatif gabprosedur penelitian
yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-Kattulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diarffati.

Pendekatan kualitatif deskriptif, menurut moleonglap adalah
bahwasanya dalam penelitian kualitatif, data yakgrdpulkan bukan berupa
angka-angka melainkan data tersebut berasal dskahavawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokuraemi lainnya’®
Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian idalah ingin
menggambarkan realitas empiris dibalik fenomena yata secara mendalam,
rinci dan tuntag’ Oleh karena itu, pendekatan ini menggunakan pexdek
kualitatif dengan mencocokkan antara realitas asmgengan teori yang telah
berlaku, dengan menggunakan metode deskriptifsirhali

Dalam kesempatan yang lain moleong juga mengemuokakawa,
deskriptif disebut sebagai karakteristik dari pdwaden kualitataif karena
uraian datanya lebih bersikap deskriptif, lebih reatingkan proses daripada
hasil, menganalisis data secara induktif (yangitag¢dshusus menuju konklusi
yang bersifat umum) dan rancangan yang bersifates&ra serta hasil

penelitian yang dapat dirundingk&h.

hal:

% |exy J Moeleong, 199%etode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 3
%9 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya), 1993,

5

O M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal: 66

" Lexy J. Moleong2007. Op. Cit, hal. 8-12
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Pendekatan kualitatif lebih bersifat natural, dggly induktif, dan
menemukan makna dari suatu fenomena. Sifat nauieatikan bahwa
penelitian kualitatif mempunyai latar yang alamibagai sumber yang
langsung. Sifat diskriptif merujuk kepada (1) Dsitang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar dan (2) Laporan hasil pearelya berisi kutipan-
kutipan dari data sebagai ilustrasi untuk membarittakungan terhadap apa
yang disajikarl?

Sedangkan Jenis PenelitianngdalahPenelitian Lapangan (Field
Research) karena sesuai dengan peran peneliti yang berakgképangan’
untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu feaonsalam suatu
keadaan alamiah atau ‘in situ’, peneliti lapangaasdnya membuat catatan
lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkdenlya dan dianalisis

dalam berbagai cara.

. Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang
lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itakaekan karena, jika
memanfaatkan alat yang bukan-manusia dan mempleasiajrinya terlebih
dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelklasik, maka sangat
tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhkeapataan-kenyataan

yang ada di lapangdf.

2 Muhajir NoengMetodologi Penelitian Kualitatif, (Yokyakarta: Rake Sarasin 1990).hal. 28.
3 Lexy J. Moleong2007. Op. Cit, hal. 26

" Ibid, hal. 9
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Sesuai dengan jenis penelitiannya yang berupa ipanelapangan,
dalam hal demikian maka pendekatannya terkait @eagan pengamatan-
Berperanserta secara lengkap, dalam hal ini peneliti menjadi anggota penuh
dari kelompok yang diamatinya. Dengan demikian @&al memperoleh
informasi apa saja yang dibutuhkannya, termasukg yalirahasiakan
sekalipun’® dan kehadiran peneliti diketahui statusnya sebpgaeliti oleh

informan atau yang menjadi subyek dalam penelitian

. Lokas Pendlitian
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Gb. Peta lokasi UIN Maliki Malang

Terletak di jalan Gajayana 50 Malang dengan lakduas 14 hektar,
Universitas ini memodernisasi diri secara fisikakepeptember 2005 dengan

membangun gedung rektorat, fakultas, kantor adim@isis perkuliahan,

S Lexy J. Moleong2007. Op. Cit, hal. 176
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perpustakaan, laboratorium, kemahasiswaan, petatibhraga,bussiness
center, poliklinik dan tentu masjid dan ma’had yang sudeabih dulu ada,
dengan pendanaan darslamic Development Bank (IDB) melalui Surat
Persetujuan IDB N0.41/IND/1287 tanggal 17 Agust084£& Alasan peneliti
memilih lokasi Universitas Islam Negeri Maulana Mialbrahim Malang ini
disebabkan ketertarikan peneliti yang melihat feeoa usaha Universitas
tersebut dalam menciptakan mahasiswanya menjaat ldkil Albab, terlepas

peneliti sendiri yang masih sebagai mahasiswa dktihiversitas tersebut.

D. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama rdajzenelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, seleb#nrgdalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan denganitbgbada bagian ini jenis
datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakanbeurdata tertulis, foto,
video dan statistik®

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dariant@ta dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesiortau avawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber datanya bisaséemla, gerak atau
proses sesuafli.Data penelitian ini bersumber dari orang-orangispea-
peristiwva, dan situasi yang ada pada latar peaelitSumber data tidak

ditentukan jumlahnya melainkan berdasarkan snowkalnpling yakni

" Lexy J. Moleong2007. Op. Cit, hal. 157
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif Suatu Pendekatan Praktek
(yokyakarta: Rinike Cipta 2002), hal. 107._
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pemilihan sumber data atau subjek-subjek penelékam berlangsung secara
bergulir sesuai kebutuhan sehingga mencapai keggnuh

Meskipun jumlah subjek penelitian telah ditentukaamun proses
bergulirnya data penelitian ini berkisar pada sé¢tumahasiswa UIN Maliki
Malang Jurusan Pendidikan Agama Islam yang madiif laldiah. Artinya
yang sedang cuti belajar tidak termasuk dalam sbpgoelitian ini.

Seperti dalam penelitian yang lain, pada pembahasaipsi ini,
penulis menggunakan strategi sebagai berikut:

Penentuan Populasi

Populasi adalah keseluruhan wilayah penelitian dtaseluruhan
obyek penelitian yang mana hasil penelitian ataselkeuhan obyek akan
diberlakukan.

Menurut Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa yangaétsud
dengan populasi adalah keseluruhan subyek penéfitia

Berdasarkan keterangan diatas maka populasi dagiipan ini adalah
semua mahasiswa UIN Maliki Malang Jurusan PAI taR0h2 yang terlibat

baik secara langsung maupun tidak langsung.

Penentuan Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargitdi® karena
populasi yang begitu luas yang tidak memungkinkatuku diteliti secara

keseluruhan, maka peneliti mencoba mengambil saiyged representatif

8 |bid, hal. 108
9 |bid, hal. 109
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dari keseluruhan populasi yang dapat menggambaskaasi dan kondisi
Mahasiswa UIN Maliki Malang Jurusan PAI tahuin 2012
Dalam mengambil sampel, Arikunto memberikan rumussiwa:
Untuk lebih gampangnya sebagai gambaran, apalbjalswa kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semuanya sehingmmelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jikajedutya lebih dari 100,
maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lelbgateung dari:
1) keterbatasan peneliti dilihat dari waktu, tenaga di@na.
2) luas sempitnya wilayah pengamatan dari subjek.

3) besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh perf8liti

Adapun dalam hal ini, penulis mengambil sampel sghla 10% dari
jumlah populasi yang ada, yaitu 250 responden yakfokuskan pada
mahasiswa yang semester ke-enam dan delapan k&akasgga diperoleh 25
responden. Adapun cara pengambilan sampel dilakdé&agan sistem sampel
acak atau sampel campur. Karena didalam pengamsdarpelnya peneliti
"mencampur” subyek-subyek didalam populasi sehinggemua subyek
dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti mentizdr yang sama

kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempaigih dnenjadi sampel.

. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, ada beberapa hgl benkaitan

dengan prosedur pengumpulan data yaitu sarana dasarpna yang

8bid, hal. 120
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diperlukan dalam proses pengumpulan data, instrupaery dipergunakan
untuk mengumpulkan data, jenis data yang dikumpylkanetode
pengumpulan data dan subyek-subyek yang terkaitrdptoses pengumpulan
data. Sarana dan prasarana yang diperlukan diagtaemalah alat tulis, buku
catatan lapangan (field note), alat perekam vidan,alat transportasi.

Untuk mendapatkan data-data yang akurat dan dapattahggung
jawabkan bagi peneliti, maka dalam penelitian peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data dengan beberapa teknilgaebarikut:

1) Metode Observasi

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan elacapatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obsmddipan®* Observasi ini
menggunakan observasi partisipan, yaitu penelitibtg secara langsung
dalam situasi dan mengamati peristiwa yang sedarigrigsung.

Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulaa dpabila: (1)
Sesuai dengan tujuan penelitian, (2) Direncanakan dicatat secara
sistematis, dan (3) Dapat dikontrol keandalannyaliafilitasnya) dan
keshahihannya (validitasnyZ).

Metode observasi ini peneliti tempuh untuk mengapgklata yang
berkaitan dengan letak geografis, kondisi fisikiaea dan prasarana serta

perilaku mahasiswa UIN Malang Jurusan PendidikaanAay Islam.

813, Margono, 200(Metodologi Penelitian Pendidikan, Cetakan Kedua, Jakarta: Rineka
Cipta, hal. 158

82 Huseini Usman dan Purnomo Setiady Akbisietodologi Penelitian Sosial (Bumi
Aksara, 2003), hal. 54
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2) Metode Interview

Metode interview menurut Margofib adalah : Alat pengumpul
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertangaaara lisan untuk
dijawab secara lisan pula dan kontak langsung dengeap muka antara
pencari informas{interviewer) dan sumber informaginforman).

Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukaleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh infoinmdesi pihak yang
diwawancaraf’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknikewiew bebas
terpimpin yaitu tanya jawab yang berlangsung sebabas, wajar dan penuh
keakraban dengan mahasiswa putra putri, dan dcsem lyerisi pertanyaan-
pertanyaan yang penulis dikemas secara problematis.

Metode ini penulis gunakan untuk mengungkap datay y@erkaitan
dengan letak geografis dan kondisi obyek serta dasi misi UIN Malang
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam.

3) Metode Angket

Metode angket disebut juga dengan metode kuesi@agtionares),
menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya “prosegenelitian suatu
pendekatan praktis” menyatakan bahwa angket kuesiadalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleformasi dari

responden dalam arti laporan tentang pribadinya lshal yang ia ketah.

83, Margono, 200Metodologi Penelitian Pendidikan, Cetakan Kedua, Jakarta: Rineka
Cipta, hal 165

8 Suharsimi Arikuntoop. cit, hal. 202

®|bid, hal. 124
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Dipandang dari cara menjawab, maka metode angkeégioner ini
dapat dibedakan menjadi dua macam:

1. Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan esgenden

untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

2. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabagjangga

responden tinggal memilff;.

Berdasarkan pada uraian diatas maka dalam penséiitiadigunakan
instrumen jenis angket yang sudah disediakan jauvafaa (kuesioner
tertutup), hal ini didasarkan atas pertimbangan ujenyang ingin
mencocokkan kriteria yang dimiliki penulis selakenpliti dengan responden,
namun tetap diberikan penambahan berupa kuesioediuklh yang
memungkinkan peneliti mendapatkan penguatan pati menelitian yang
memadai dan signifikan.

Dengan metode ini penulis bermaksud untuk mempembdea berupa
sejauh mana pelaksanaan Pendidikan Islam dalam emokbInsan Ulul
Albab yang ada di Universitas Islam Negeri Maulbtaik Ibrahim Malang.

4) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahndlajang terkait
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @dajarasasti note line rapat,
agenda dan sebagainifa.

Adapun tujuan pemakaian metode dokumentasi iniakdakbagai

pendukung hasil penelitian ini, karena dengan aaa@ngumpulan dokumen

8 Ibid, hal. 140-141
8 Ibid, hal. 206
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yang ada kaitannya denga judul penelitian, penaksan lebih mudah

mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawaletznkrannya.

F. AnalissData
Analisis Data Kualitatif (Bogdan & Biklen) adalahpaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memngm@sikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolansintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yanmgetdan apa yang

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dicakiter kepada orang laff.

G. Tahap-tahap Pendlitian
Adapun langkah-langkah atau prosedur yang akaksditeekan oleh
peneliti selama penelitian berlangsung secara deassirnya adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Pra lapangan
Tahap ini penulis memulai untuk mengamati lokasmigas UIN
Maliki Malang Fakultas Tarbiyah khusunya Jurusandiéikan Agama
Islam, untuk menggambarkan lokasi penelitian danele gunakan
untuk menggali fenomena yang sedang tejadi padasrsatanya.
2. Tahap Penelitian
Tahap ini peneliti gunakan untuk fokus penelitisang disebut

dengan pekerjaan lapangan. Adapun yang harus aklegrjpada tahap

8 Lexy J. Moleong, 2007. opit., hal. 248
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ini adalah memahami fenomena secara mendalam, rakimMapangan
dan memaparkan data secara akurat.
3. Tahap Analisis Data
Tahap ketiga merupakan analisis data, pada setigp ini peneliti
lakukan dengan mengecek dan memeriksa keabsahan deéagan
fenomena maupun dokumentasi untuk membuktikan kéalns data
yang peneliti kumpulkan. Dengan terkumpulnya datgasa valid
selanjutnya diadakan analisis untuk menemukan Hasipenelitiannya.
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digkan adalah
sebagai berikut:
1. Analisis Kualitatif
Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitiaskriptif
kualitatif , maka teknik ini digunakan untuk menganalisa detag
bersifat kualitatif dengan memberi gambaran tentkegdaan atau
status fenomena yang diselidiki dengan menggambabrkaupa kata-
kata atau kalimat yang telah dipisah-pisahkan mendata yang
diperoleh, kemudian diambil suatu kesimpulan datadersebut.
2. Analisis Kuantitatif
Menurut Anas Sudijono, teknik analisis kuantitatifalah suatu
metode analisis yang digunakan untuk menganalis yatg bersifat
kuantitatif atau data yang berupa angka.
Dalam metode analisis kuantitatif ini, penulis miskdpsikan data

yang berupa angka dengan mentabulasikannya dalanukbgrosentase,
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kemudian ditarik suatu kesimpulan secara kualitAtfapun rumus prosentase

tersebut sebagai berikut:
P= i x100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase

N = Number of case ( Jumlah frekuensi atau banyakmyividu)

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, pencappaosentase
dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yapgpseéntasekan dan
disajikan tetap berupa prosentase. Tetapi kadadgrkpsesudah prosentase
lalu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kiaii, misalnya sebagai
berikut:

Baik : 76%-100% Kurang Baik : 45%-55%

Cukup  :56%-75% Tidak Baik  : Kurang dari 4&%

Mengutip dari pola yang dikemukakan oleh suharsinkunto diatas,
peneliti berupaya memakai pola:

Sesuai : 76%-100% Kurang Sesuai : 45% -55%

Cukup Sesuai  : 56%-75% Tidak Sesuai : <46%.

Dan juga menggunakan metocting scale dengan keterangan data
mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsidalam pengertian

kualitatif >°

89 Suharsimi Arikunto, 199&rosedur Penelitian,Jakarta: Rineka Cipta, hal 246
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Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, realejutnya data
tersebut diolah dan disajikan dengan menggunakamkteleskriptif analisis
kritis, dengan melalui tahapan-tahapan tertenttuyidientifikasi, klasifikasi,

dan kategorisasi, selanjutnya diinterpretasikanalaepenjelasan-penjelasan

deskriptif.

% Sugiono, 2011Metodologi Peneliian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung:
Alfabeta, hal. 97-100



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Letak Geografis dan Gambaran Umum Obyek penelitian

1. Profil Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah UIN
Maliki Malang

Fakultas Tarbiyah merupakan cikal bakal lahirnyaversitas Islam
Negeri (UIN) Malang yang pada tahun 2009 berubalmanamenjadi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Mada (UIN Maliki
Malang). Berdiri pada tahun 1961 berdasarkan SHegtutusan Menteri
Agama Republik Indonesia No. 17 Tahun 1961. Pei@siRakultas Tarbiyah
dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 1961 oleh &fiedgama RI di
Surabaya. Sebagai fakultas tertua di antara fad«ddeultas lain di lingkungan
UIN Maliki Malang, Fakultas Tarbiyah dalam perannyaebagai
penyelenggara pendidikan bidang kependidikan Islaeiah banyak
melahirkan pemikir, pengembang dan praktisi pekdidilslam yang turut
berperan membangun Indonesia.

Sejak berdiri pada tahun 1961, perguruan tinggnisini telah lima
kali berubah nama, yaitu : (1) Fakultas TarbiyaiNAunan Ampel Malang,
(2) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majan(3) Universitas
Islam Indonesia-Sudan (UIIS) Malang, (4) Universitalam Negeri (UIN)
Malang, dan (5) Universitas Islam Negeri MaulandiiM@prahim Malang.

Pada awalnya, perguruan tinggi Islam ini merupdkagian dari IAIN

Sunan Ampel Surabaya, dikenal dengan nama Fakldidmsyah IAIN Sunan
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Ampel Malang. IAIN Sunan Ampel pada waktu itu terditas tiga fakultas
induk, yaitu Fakultas Syari'ah di Surabaya, Falailtéshuluddin di Kediri,
dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Sekalipun padalra@aberstatus sebagai
fakultas induk di lingkungan IAIN Sunan Ampel, akatapi sejak awal tahun
1980-an ketika IAIN Sunan Ampel Surabaya membukkulas Tarbiyah
sendiri di Surabaya, maka status sebagai fakuhdski tersebut dengan
sendirinya berubah menjadi fakultas cabang, samagaate fakultas-fakultas
lainnya di daerah.

Pada tahun 1997, tatkala Departemen Agama melakotkgnomisasi
terhadap fakultas cabang di lingkungan IAIN di sgulndonesia dengan
mengubahnya menjadi sekolah tinggi, maka Fakulabijah cabang IAIN
Sunan Ampel di Malang berubah pula statusnya mergattolah Tinggi
Agama Islam Negeri Malang yang otonom. Kampus @éargutnya dikenal
dengan nama STAIN Malang. Dengan status baru sel&galN Malang
yang memperoleh otonomisasi dalam pengelolaan gi&adnya, hal tersebut
selanjutnya dijadikan momentum untuk mengembangkiansecara lebih
leluasa, termasuk dalam pengembangan kelembagaannya

Terkait dengan pengembangan kelembagaan ini, STRidang
berusaha untuk merubah status menjadi Universdfasnl Negeri. Proposal
perubahan status diajukan ke Departemen Agama djak 1999 bersamaan
dengan usulan perubahan status dari beberapa lIARda@hesia, seperti IAIN
Syarif Hidayatullah di Jakarta, IAIN Syarif QosimBakanbaru, IAIN Sunan

Gunung Djati di Bandung dan IAIN Sunan Kalijagardigyakarta.
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Di tengah proses pembahasan usulan alih statusadiddpiversitas
Islam Negeri, STAIN Malang ditunjuk oleh Menteri &ga sebagai pelaksana
MoU antara Pemerintah Republik Sudan dengan Ind®ryasg di antara isi
MoU itu adalah kedua negara sepakat untuk menygé&agan pendidikan
tinggi dengan nama Universitas Islam Indonesia Buddas dasar Surat
Keputusan Menteri Agama Nomor 353 Tahun 2002 tan@gaJuli 2002,
STAIN Malang ditetapkan menjadi Universitas Islamldnesia Sudan (UIIS)
yang peresmiannya dilakukan oleh Wakil PresidenuBip Indonesia dan
disaksikan oleh Wakil Presiden Republik Sudan gadggal 21 Juli 2002 di
Malang.

Pada perkembangan selanjutnya, status STAIN Majamy sudah
resmi menjadi UIIS tersebut ketika dikonsultasikaiengan Menteri
Pendidikan Nasional tidak dapat ditindak-lanjuthgan Keputusan Presiden
untuk dapat berubah status menjadi Universitasmisidegeri. Hal itu
disebabkan oleh perundang-undangan yang berlakundnesia tidak
mengenal adanya pengelolaan perguruan tinggi négegan menggunakan
nama dua negara.

Oleh karena itu, setelah melalui proses yang pgnjaebagai jalan
keluarnya disepakati oleh pihak-pihak yang terlgaitu Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan Nasional bahwa untuk dapat medak perubahan status
kelembagaan menjadi Universitas Islam Negeri, madpus ini tidak lagi
menggunakan nama Universitas Islam Indonesia Sudalainkan nama

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.
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Sekalipun harus melalui proses yang sangat panpatg tanggal 21
Juni 2004 diperoleh hasil perubahan status kelea#@raglengan ditanda-
tanganinya Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 260tarig perubahan
status STAIN Malang menjadi Universitas Islam Ne@getN) Malang. Atas
dasar Keputusan Presiden itu, Menteri Koordinat@sdfahteraan Rakyat
bersama Menteri Agama atas nama Presiden Repuloldnésia meresmikan
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang pada tanggaDktober 2004. Lebih
lanjut, UIN Malang memperoleh rekomendasi dari MenPendayagunaan
Aparatur Negara untuk membuka 6 Fakultas, yaitu~éRKultas Tarbiyah, (2)
Fakultas Syari'ah, (3) Fakultas Ekonomi, (4) FaksilPsikologi, (5) Fakultas
Humaniora dan Budaya dan (6) Fakultas Sains danoledi.

Sebagai titik puncak dari usaha panjang memperkeangstatus
sebagai Universitas Islam Negeri, akhirnya padaygah?29 Januari 2009
Presiden Republik Indonesia Dr. H. Susilo Bambangihbyono berkenan
memberikan nama Universitas Islam Negeri MaulanéikMarahim Malang.
Mengingat nama tersebut terlalu panjang diucapksaka pada pidato dies
natalis ke-4, Rektor menyampaikan singkatan nameersitas ini menjadi
UIN Maliki Malang.

Perjuangan mengubah status dari sekolah tinggi adenjniversitas
memerlukan waktu yang panjang, energi yang bangaklerat, serta biaya
yang tidak sedikit. Itu semua dilakukan karena didg oleh cita-cita,
idealisme dan niat yang dipandang mulia untuk medkgan UIN Maliki

Malang menjadi universitas negeri yang memiliki &ginusus yang berbeda
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dari universitas pada umumnya, termasuk dengan ersiigs yang
menyandang nama atau identitas Islam yang sudabkeda®a ini. Perbedaan
identitas yang dimaksud tergambar pada bangunémuea, ciri khas sebagai
kekuatan yang ingin dikembangkan, tradisi maupuar4pilar universitas
yang hendak dibangun.

Meskipun ada perbedaan identitas yang ingin dibangal itu tidak
dimaksudkan untuk menyimpang dari aturan umum ydibgrlakukan oleh
perundang-undangan dan aturan pemerintah Repubtiknksia. Sebagai
universitas negeri dan bagian dari sistim pendidikasional, UIN Maliki
Malang sesungguhnya berupaya meningkatkan kuati@susia yang ingin
dihasilkan dari proses pendidikan di dalamnya.

Bangunan ilmu yang dikembangkan oleh UIN Maliki ®tad tidak
lain diarahkan untuk melahirkan lulusan yang dis€thtelek Profesional
yang Ulama’ dan Ulama’ Profesional yang Intelek.fituk mencapai pada
tujuan itu, pendidikan di UIN Maliki Malang dikemaslam bentuk sintesis
antara tradisi perguruan tinggi dan pesantrendthad ‘Aly.

Sebagai universitas negeri, UIN Maliki Malang dalapnoses
pendidikannya tetap mengikuti sistem pendidikargginpada umumnya,
namun di dalamnya terdapat Ma’had al-’Aly. Selurabhasiswa diwajibkan
bertempat tinggal di ma’had tersebut, untuk saaséama satu tahun, dan
diwajibkan pula mengikuti proses pendidikan dam/atiradisi yang
dikembangkan di dalamnya, seperti sholat wajib reebarjama’ah di masijid,

sholat malam, tadarrus al-Qur'an, belajar bahasabAdan Inggris, dan
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kegiatan pendidikan lainnya. Melalui proses per@idiseperti itu diharapkan
para mahasiswa UIN Maliki Malang mampu mengembamgkapat kekuatan
sekaligus, yaitu (1) kedalaman spiritual, (2) keagn akhlak, (3) keluasan
ilmu dan (4) kematangan profesional.

Dari sejarah singkat berdirinya lembaga tinggirnsldi atas, tampak
dengan jelas bahwa cikal bakal berdirinya UIN Mallalang ini tidak dapat
dilepaskan dari sejarah berdirinya Fakultas Tatbiy&ebagai fakultas tertua,
sudah semestinya Fakultas Tarbiyah menjadi fakeddemuka yang layak
menjadi contoh bagi fakultas-fakultas yang lainklzh level lokal, nasional,
maupun global. Untuk mewujudkan hal itu, tentu kid@mudah membalik
tangan, karena berbagai tantangan dan ancaman ybaiy berasal dari
lingkungan internal maupun ekternal akan semakiratbdi masa depan.
Dengan “kerja keras” dan “kerja cerdas” disertangan doa dari seluruh
civitas akademika Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Magg cita-cita luhur itu

tidak mustahil dapat diwujudkah.

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sadai sirusan di
Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang. Latar belakadgpukanya Jurusan
tersebut adalah adanya kebutuhan masyarakat yaggtsaendesak terhadap
mutu pendidikan agama Islam, perbaikan kondisi @rakat dari gejala

degradasi moral, dan tersedianya para pendidik iMugbng profesional.

1 http/tarbiyah.uin-malang.ac.id/Profil-Visi-Misi-Kaltas-Tarbiyah/html| diunduh tanggal
21 Mei 2012 pukul. 15:45:20 WIB
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Dengan mendasarkan pada latar belakang tersebusafuPendidikan Agama
Islam menghendaki para lulusannya berkompeten dprguasaan landasan
dan wawasan pendidikan, penguasaan substansi kagiadidikan agama
Islam, dan pengembangan kepribadian dan keprofdsion

Secara lebih rinci, kompetensi lulusan Jurusan Eéah Agama
Islam pada Fakultas Tarbiyah dapat dikelompokkdanddeberapa rumpun,
yaitu: Pertama, penguasaan landasan pendidikanwadavasan kebijakan
pendidikan agama Islam di Indonesia sebagai titidakt dalam
mengembangkan kependidikan Islam.

Kedua, penguasaan substansi kajian pendidikan ag#stean
menyangkut penguasaan substansi ilmu-ilmu keislansardan bahan ajar
pendidikan agama Islam, dan penguasaan cara peaggarb bahan ajar
pendidikan agama Islam.

Ketiga, penguasaan pembelajaraan pendidikan agataa lyang
mendidik menyangkut kemampuan mengidentifikasi Warsstik peserta
didik, penyusunan rancangan pembelajaran, penettpategi pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, perencanaan dan pelaksarvaluasi,
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, dan kemammiengelola
laboratorium.

Keempat, penguasaan keterampilan membimbing damgeeskkan
kegiatan keagamaan Islam pada jalur pendidikangbdan non-formal.

Kelima, penguasaan pengelolaan satuan pendidikagakeaan Islam

menyangkut kemampuan merencanakan program pendidide@gamaan
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Islam, mengorganisir komponen satuan pendidikang&®aan Islam,
melaksanakan program pendidikan keagamaan Islartakak@an supervisi,
monitoring dan evaluasi program pendidikan keagamdslam, serta
mengembangkan inovasi-inovasi program dan bentukygbenggaraan
pendidikan keagamaan Islam.

Keenam, pengembangan kepribadian dan keprofesionging
menyangkut kemampuan menyesuaikan diri dengan umggn kerja, baik
bekerja secara mandiri maupun kemitraan, penguasaaber-sumber baru
untuk pengembangan keahliannya, dan memiliki koemtrterhadap profesi
dan tugas profesional.

Dalam rangka mewujudkan semua harapan tersebuagknJurusan
Pendidikan Agama Islam dapat memberikan arah dealiges motivasi dan
kekuatan gerak bagi seluruh civitas akademikanyakandicanangkan visi,
misi dan tujuan penyelenggaraan pendidikan seesgekiut.

1. Visi Jurusan Pendidikan Agama Islam

Visi Jurusan Pendidikan Agama Islam adalah menjadi
Jurusan/Program Studi Pendidikan Agama Islam tardepli
lingkungan Perguruan Tinggi Islam dalam menyiapkenaga
pendidik agama Islam dan pengelola satuan pendidikagamaan
Islam yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhayamnsdsit lokal,
nasional, regional dan internasional, dengan mkimikekokohan
akidah dan kedalaman spiritual, keluhuran akhlakjdsan ilmu dan

kematangan profesional.
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2. Misi Jurusan Pendidikan Agama Islam

a.

Menyelenggarakan pendidikan unggul yang dirancamigiku
menghasilkan lulusan yang siap menjadi pendidikregkslam

di sekolah/madrasah dan jenis pendidikan keagartsam,
serta menjadi pengelola satuan pendidikan keagarakzam.
Mempersiapkan lulusan yang berkualitas yang memilik
kekokohan akidah dan kedalaman spiritual, keluhadmak,
keluasan ilmu dan kematangan profesional dalam ateerkan
tugasnya sebagai tenaga kependidikan Islam.
Mengembangkan paradigma baru manajemen pendidiaan d
menciptakan iklim akademis religius dalam pengeiola
pendidikan dan pengembangan kompetensi sebagaidgend
agama Islam.

Mengembangkan penelitian yang dapat melahirkan dan
mengembangkan teori-teori pendidikan Islam baikapgadur
pendidikan formal, nonformal maupun informal.
Mengembangkan pengabdian kepada masyarakat yaitg leb
bersifat proaktif dan antisi-patif dalam menghadajzn
memecahkan permasalahan pendidikan Islam yang tuotdmu
berkembang di masyarakat.

Mengembangkan jaringan kerjasama/kemitraan dengan
perguruan tinggi di dalam dan luar negeri, masyarak

pengguna lulusan, dan stakeholders lainnya.
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g. Mengembangkan dan menjaga nilai, etika profesicoteh

moral akademis untuk pengendalian mutu programi.stud
3. Tujuan Penyelenggaraan Pendidikan pada Jurusan/A

a. Menghasilkan pendidik agama Islam yang memiliki
pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai yangrhligan
untuk menjadi pendidik agama Islam serta pembimizlag
penggerak kegiatan keagamaan Islam di sekolah/setura

b. Menghasilkan pendidik agama Islam yang memiliki
pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai yangrhligan
untuk menjadi pendidik agama Islam pada jenis ukkain
keagamaan Islam.

c. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan tarmabah
dalam  membentuk, mengelola dan mengorganisir,
merencanakan dan melaksanakan program pendidikan,
melakukan supervisi, monitoring dan evaluasi progralan
mengembangkan inovasi-inovasi program satuan piadid

keagamaan Islam.

FUNGSI, TUGAS, & KOMPETENSI LULUSAN

Fungsi, tugas dan uraian tugas lulusan Fakultabiyiedr Program
Studi Pendidikan agama Islam dijabarkan dalam khértikut:

1. Tenaga pendidik Agama Islam pada jalur pendidikeamél dan

non formal;
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a. Merencanakan dan melaksanakan proses pembelaj@&kn P
menilai hasil pembelajaran PAI, melakukan pembimgamdan
pelatihan pada jenjang pendidikan Dasar dan Melteidga
jenis pendidikan keagamaan Islam

b. Membimbing dan menggerakkan kegiatan keagamaan Isla

c. Menjadi tenaga kependidikan Islam

d. Membentuk, mengelola, dan mengembangkan program

pendidikan keagamaan Isl&m

2. Profil Ma’had Sunan Ampel al-’Ali
Ide penderian Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali bagi makas UIN

Malang d/h STAIN Malang, menurut Rektor UIN Maladglam pengajian
perdana santri Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali, sudamadadipikirkan yaitu:
sudah ada sejak kepemimpin KH. Usman Manshur, ite&gersebut belum
dapat terealisasikan. Ide suci tersebut baru ddpealisasikan pada masa
kepimimpinan Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, ketika masih menjabat
sebagai Rektor UIN Malang.

Peletakan batu pertama Ma’had Sunan Ampel al-‘@&sebut dimulai
pada Hari Ahad Wage, Tanggal 4 April 1999 oleh @ikjawa Timur dan
disaksikan oleh sejumlah kyai dari Kota dan KabepaMalang. Dalam
jangka waktu setahun UIN Malang telah berhasil re@saikan 4 unit gedung

yang terdiri dari 189 kamar (3 unit masing-masifigkamar dan 1 unit 39

92 http/tarbiyah.uin-malang.ac.id/Profil-Jurusan-fidl diunduh tanggal 21 Mei 2012
pukul. 15:45:20 WIB
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kamar) dan 6 rumah kyai dan mudir Ma’had Sunan AnmapéAli. Dengan
terselesaikannya pembangunan

Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali yang direncanakan selzdnyO unit,
kini sudah terselesaikan 5 unit pembangunan tah@® 26), maka sejak 26
Agustus 2000 Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali tersebutlandihuni oleh 1131
mahasantri, 483 santri putra dan 648 santri putri.

Melengkapi nuansa religius dan religiusitas muslawa Timur, maka
dibangunlah monumen (prasasti) yang sekaligus naeniggrkan Visi dan
Misi Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali yang tertulis dalabahasa arab. Prasasti
tersebut berbunyi:

alall Il 535S (kuunu uli al-ilmi),

Dha) ol 158 (kuunu ulil al-abshay

el | $3S.(kuunu ulin nuha),

W PR PP (kuunu ulil al-albab),

g B Al & aals 5 (wajaahidu fillaahi haqga jihaadihi).

Selanjutnya, untuk mengenang jasa dan historisitasia’ pejuang
islam dipulau jawa, maka ditanam tanah yang diacti Wali Songo (Wali
Sembilan: simbol perjuangan para ulama’ di jawagekkliling prasasti
tersebut. Disamping itu, hal ini dimaksudkan umugnanamkan nilai historis
perjuangan para ulama’ sehingga para santri sefadungingat urgensi

perjuangan atau jihddi'laai kalimaatillah.
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Visi dan Misi Ma’had

1. Visi

“Terwujudnya pusat pemantapan akidah, pengembangan

lImu keislaman, amal sholeh dan akhlak mulia, pustirmasi

pesantren dan sebagai sendi terciptanya masyanakesim

indonesia yang cerdas, dinamis, kreatif, damaisggathtera.”

2. Misi

a. Mengantarkan mahasiswa memiliki

kedalaman sepiritua
keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan kemantapafegianal.
Memberikan keterampilan berbahasa Arab dan Inggris
Memperdalam bacaan dan makna al-Quran dengan danar

baik.

3. Tujuan Ma’had

a. Terciptanya suasana kondusif bagi pengembangarbkean

b.

C.

mahasiswa yang memiliki kemantapan aqgidah dantsglyi
keagungan akhlak atau moral, keluasan ilmu dan ktpan
profesional.
Terciptanya suasana kondusif bagi pengembangaratkegi
keagamaan.
Terciptanya bi'ah lughawiyah yag kondusif bagi

pengembangan bahasa Arab dan Inggris.
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d. Terciptanya lingkungan yang kondusif bagi pengerghan
bakat dan minat.®?

Dari keberadan rumusan visi, misi dan tujuan Ma'hdidana
dapat penulis katakan sebagai acuan dalam pengelda’had yang
minimal dapat terlaksana dengan standar efektifyasg telah
ditetapkan sesuai kehendak pengelola Ma’had maypenangkat

yayasan lainnya.

B. Implementasi Konsep Tarbiyah Ulul Albab dalam membatuk
mahasiswa ulul albab di Jurusan Pendidikan Agama lam fakultas
Tarbiyah UIN Maliki Malang
1. Diwajibkannya mahasiswa baru untuk tinggal dan mengkuti

Program di Ma’had Sunan Ampel al-’Ali selama satu &hun

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang memandang ekbhsilan
pendidikan mahasiswa, apabila mereka memiliki itEntsebagai seseorang
yang mempunyai: (1) llmu pengetahuan, (2) Penglihgang tajam, (3) Otak
yang cerdas, (4) Hati yang lembut dan (5) Semagogaly yang tinggi karena
Allah swt sebagai pengejawantahan amal sh4leh.

Untuk mewujudkan harapan tersebut salah satunyahadéutuhkan
keberadaan ma'had yang secara intensif mampu miarbeesonansi dalam

mewujudkan lembaga pendidikan tinggi Islam yangah¥religius, sekaligus

% UIN Malang, Pedoman PendidikarUniversitas Islam Negeri (UIN) MalangUIN

Malang, 2008), hal. 177
* UIN Malang, Tarbiyah Uli al-Albab: Dzikir, Fikr, dan Amal ShalgUniversitas Islam

Negeri Malang, 2000), hal. 5-6
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sebagai bentuk penguatan terhadap pembentukanartulyang Intelek
Profesional yang Ulama’ atau Ulama’ yang Intelegf@sional®

Sebab sejarah telah mengabarkan bahwa, tidak sddikeradaan
ma’had telah mampu memberikan sumbangan besarhzgad besar bangsa
ini melalui alumninya dalam mengisi pembangunan us&n seutuhnya.
Dengan demikian keberadaan ma’had dalam komunieguRian Tinggi
Islam merupakan keniscayaan yang akan menjadipéating dari bangunan
akademik®

Berdasarkan hal tersebut, Universitas memandangvabgiendirian
Ma’had sangat urgen untuk direalisasikan dengagrarno kerja dan semua
kegiatannya erjalan secara integral dan sisterdatigan mempertimbangkan
program-program yang sinergis dengan visi dan kisversitas. Pendirian
ma’had ini didasarkan pada Keputusan Ketua STAINahta dan secara
resmi ddifungsikan pada semester gasal tahun 2688 pada tahun 2005
diterbitkan peraturan Menteri Agama No. 5/2005 d@egt statuta Universitas
yang di dalamnya secara struktural mengatur kebaradMla’had Sunan

Ampel al-'Ali.’

Pembelajaran di Ma’had Sunan Ampel Al-Ali
Pembelajaran di Ma’had adalah penyelenggaraan pejatan berupa
Ta'lim al-Afkar al-IslamiyyatdanTa’lim al-Quranyang diatur oleh Pembantu

Rektor Bidang Akademik melalui mudir dan pengurus’hrad, baik

% UIN Malang,Pedoman Pendidikadniversitas Islam Negeri Malangp.dt., hal. 176
% bid., hal 176
" Ibid, hal. 177
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menyangkut kurikulum, perkuliahan, dan sistem eagilusebagai bagian
integral dari sistem kelembagaan dan pendidikawvéssitas.

Evaluasi pembelajaran di Ma’had juga dilakukan knmengukur
tingkat keberhasilan pembelajarda’lim al-Afkar al-Islamiyyahdan Ta’lim
al-Quran, mahasiswayang telah dinyatakan luluga’lim al-Afkar al-
Islamiyyah dan Ta’lim al-Quran dan telah memperoleh sertifikat Ta’'lim
Ma’had berhak memprogram matakuliah Ulum al-Qurablum al-Hadits |
dan Ushul al-Figh I untuk Fakultas Syari’ah; matatuStudi al-Quran, Studi
Hadits, dan Studi Figh untuk fakultas Tarbiyah, s Humaniora dan
Budaya, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, FasuSains dan Teknologi.

Mahasiswa yang belum luld&’lim al-Afkar al-IslamiyyatdanTa’lim
al-Quran dan karenanya belum memperoleh Sertifikat Ta'limhdd, dapat
memprogram matakuliah yang disyaratkan dengan tsyatap mengikuti
programremedialTa’lim Ma’had sampai yang bersangkutan dinyatakéuns|
nilai kelulusan programmemedial dimaksud menjadi syarat penerbitan Nilai
Akhir untuk matakuliah yang diprografh.

Selain Ta'lim al-Afkar al-Islamiyyahdan Ta’lim al-Quran juga
terdapat Program Ma’had yang telah di susun dageddakan, diantaranya:

a. Pengembangan SDM, Kurikulum, Silabus dan Kelemhagaa

b. Peningkatan Kompetensi Akademik

c. Peningkatan Kompetensi Kebahasaan

d. Peningkatan Kompetensi Ketrampilan

%8 |bid, hal. 52
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e. Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Ibadah, dan

f. Pengabdian Masyarak#t.

Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali UIN Maliki Malang merugan salah
satu bagian dari sistem yang ada di kampus UIN Kldlialang, dimana
Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali merupakan wadah/tempatult berkomunitas
dengan beragam program yang ada pada mahad dab diéuti oleh
mahasiswa baru khususnya demi meningkatkan spitésia kemampuan
mengaji dan mengamalkan al-Quran dan kitab al-Tiadderta Qomi’
Thugyan (yang ada programa’lim al-Afkar al-Islamiyyah dan untuk
mengembangkan bahasa asing (Arab dan Inggris)nbalgasiswanya sebagai
komunikasi sehari-hari.

Berikut hasil wawancara yang berkaitan tentangrp&a’had Sunan
Ampel al-‘Ali dalam pembentukan Insan Ulul Albab:

Menurut Zaini Bachtiar selaku Musyrif tahun 201Qt20Ma’had
Sunan Ampel al-'Ali UIN Maliki Malang, “Bahwasanng®jak dari tahun ke
tahun Ma'’had Sunan Ampel al-Ali sudah mulai mengalperkembangan
dalam mengefektifkan pembentukan insan ulul albadadhad Sunan Ampel
al-'Ali ini dapat diketahui dengan adany@’lim al-Afkar al-Islamiyyah
Ta'lim al-Quran, Pengayaan Materi dari Musyrifjuna pengembangan
organisasi dan hal-hal yang berkaitan dengan aspsikologis para
santri/mahasiswa, diadakannya khataman al-Quraapsesai sholat shubuh
di hari jum’at yang diharapkan dapat memperhaludi lban memperkaya
religiusitas serta memperdalam spiritualitas mawesnya dan juga program-

program lainnya yang terselenggara di Program Mba®anan Ampel al-‘Ali
UIN Maliki Malang”.*®°

Menurut Zamroni, S.Psi selaku Musyrif tahun 20002@i Ma’had
Sunan Ampel al-‘Ali UIN Maliki Malang menyatakanPéran Ma’had dalam

% |bid, hal. 178-185
19 Hasil interview pukul 10.15 hari Minggu tanggal Jihi 2012 di Mabna Khaldun
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pembentukan insan ulul albab sangat nampak padaguekuan wajib

tinggal di Ma’had selama 1 tahun bagi mahasiswal,bgang di dalamnya
telah di setting sedemikian rupanya mulai dari ksdaaan Program Ma’had
maupun aktifitas lainnya seperti berinteraksi dengsesama mahasiswa
melalui kegiatan debat, diskusi, maupun pengabdieesyarakat yang
kedepannya minimal tertanamkan nilai keagamaan baghasiswa sejak
mengenal uin hingga nantinya dapat menerapkan dakahidupan

bermasyarakat'®*

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat pesiatisulkan bahwa
Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali UIN Malang dalam meraalsikan
pembentukan insan ulul albab telah mengupayakargatersemaksimal
mungkin dengan adanya iklim pembelajaran di ma’haelalui program
Ta'lim al-Afkar al-IslamiyyahTa’lim al-QurandanProgram Ma’had lainnya
dan juga ditunjang dengan sarana dan prasarana gaTgadai serta
pendamping-an yang baik dari keberadaan Musyrif Narsyrifah serta

Praktisi Pendidikan lainnya yang berperan, misallgjaran Murabbi dan Para

Mudir Ma’had Sunan Ampel al-‘Ali.

2. Proses Pembelajaran melalui tatap muka dengan Doseh kelas
Mahasiswa yang telah menyelesaikan pemrogramani Stad
memperoleh Kartu Program Studi (KPS) berhak meriggearkuliahan sesuai
dengan matakuliah yang diprogramkan.
Mahasiswa diwajibkan mengikuti perkuliahan minim#&b% dari
jumlah pertemuan yang diwajibkan. Ketentuan inildler untuku semua

mahasiswa termasuk yang mengulang dan/atau yangeneaiki nilai.

191 Hasil interview pukul 19.20. hari Senin tanggal ddni 2012 di Masijid al-lkhlas
Joyosuko
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Perkuliahan dalam satu semester dilaksanakan 1i8 pkalemuan
termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir steme

Perpindahan kelas karena jadwal matakuliah tertdmtsamaan
dengan jadwal matakuliah lain dimungkinkan dengarosgdur dan
persyaratan berikut:

a. Perkuliahan baru berlangsung kurang dari tigapatiemuan.

b. Mahasiswa melapor kepada Dosen di kelas asal daerDdi kelas yang
dituju.

c. Mahasiswa menyerahkan surat keterangan dan buididkan dari dosen
di kelas asal yang sudah di sahkan oleh Ketua dnréepada Dosen
Pembina Matakuliah di kelas yang dituju.

d. Mahasiswa melaporkan perpindahan atau mutasi Kelakepada staf
akademik di Fakultas.

Tugas-tugas perkuliahan meliputi tugas terstruldam tugas mandiri,
baik dilakukan secara individu dan/atau kelompakgymeliputi:

a. Penulisan dan Presentasi Makalah

b. Tinjauan Buku lpook reviey

c. Ujian Harian Qui2)

d. Kegiatan Lapangan

e. Penelitian®?

192 UIN Malang,Pedoman Pendidikadniversitas Islam Negeri Malangp.dt., hal. 50-51
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Dari data yang diperoleh dalam penelitian akanjiiea dalam bentuk
tabel dan merupakan jawaban dari rumusan masalap gejukan dalam
penelitian ini. Untuk mengetahui Efektifitas Penkigsh Islam dalam
membentuk Insan Ulul Albab di UIN Maliki Malang daydilihat pada tabel-
tabel berikut sebagai hasil pengumpulan data yaegggunakan metode
Angket/Kuesioner tertutup, yang sudah disediakawalgmnya sehingga
responden tinggal memilih karena pertimbangan penylang ingin
mencocokkan kriteria yang dimiliki penulis selakeniliti.

Dengan responden Mahasiswa-mahasiswi Jurusan Herdilgama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang semestér keatas yang
mayoritas adalah semester VIII karena notabenedgéala mahasiswa yang
hampir lulus dan merupakan calon sarjana UIN Mallkilang apabila telah
tuntas tanggungan sks dalam perkuliahan dan setizdam ujian skripsi
dengan mengambil sampel 25 Mahasiswa. Dengan juitigbeneliti sudah
mengganggap representatif untuk mewakili sejumlabh&diswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam khususnya yang semester VIII

Dengan menggunakan Rumus Sebagai berikut:
P= F x100%
N

Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of case (Jumlah frekuensi atau banyakrdigidu)
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Adapun hasil penelitian yang bersumber dari angkatg disebar
terkait nilai perkuliahan dengan Tabulasi sebagakht:

Tabel |
Jawaban tentang Materi perkuliahan yang dipasarkan

menurut mahasiswa

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Sangat Relevan 2 8
2 Relevan 14 56
3 Cukup Relevan 6 24 2
4 Tidak Relevan 3 12
Jumlah 25 100 25
Tabel 1l

Jawaban tentang Metode pembelajaran Dosen PAI dadakaliahan

Menurut Mahasiswa

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Sangat Baik 2 8
2 Baik 10 40
25

3 Cukup Baik 11 44
4 Tidak Baik 2 8

Jumlah 25 100 25

Tabel 111

Jawaban tentang Sarana dan prasarana yang disegeda saat perkuliahan

Menurut mahasiswa

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Sangat Baik 1 4
2 Baik 14 56

: 25
3 Cukup Baik 6 24
4 Tidak Baik 4 16
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Jumlah 25 100 25

Dengan keterangan sebagai berikut:
Ketiga Tabel tersebut menunjukkan bahwa:
l. Materi perkuliahan yang dipasarkan menurut mahasealah:

Sebanyak 2 mahasiswa (8%) menyatakan Sangat Relédan
mahasiswa (56%) menyatakan Relevan, 6 mahasisw&nb)(24
menyatakan Cukup Relevan, dan 3 mahasiswa (12%)yataekan
Tidak Relevan.

Il. Metode pembelajaran Dosen PAI dalam perkuliahan unuén
mahasiswa adalah:

Sebanyak 2 mahasiswa (8%) menyatakan Sangat Baik, 1
mahasiswa (40%) menyatakan Baik, 11 mahasiswa (4déayatakan
Cukup Baik, dan 2 mahasiswa (8%) menyatakan Tidak.B

Il. Sarana dan prasarana yang disediakan pada saatigieak menurut
mahasiswa adalah:

Sebanyak 1 mahasiswa (4%) menyatakan Sangat Bdik, 1
mahasiswa (56%) menyatakan Baik, 6 mahasiswa (24éft)yatakan
Cukup Baik, dan 4 mahasiswa (16%) menyatakan Tadak.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa nitagor
Mahasiswa menyatakan bahwa materi perkuliahan, deefmembelajaran
dimasa kuliah dan sarana dan prasarananya dalamnpaag terbentuknya
Insan ulul albab adalah baik. Hal ini disebabkareka kebijakan kurikulum
yang dikembangkan oleh Fakultas / Jurusan / Prog@&iondi untuk

menyelaraskan pendidikan dan pengajarannya dengedembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi, perubahan kebijakaromasiserta perubahan
kemasyarakatan dalam bidang sosial, politik dame#on%®

Disamping itu juga terdapat sedikit mahasiswa yaegyatakan tidak
relevan dan tidak baik disebabkan karena masihsaken belum ada
perubahan yang signifikan bagi dirinya pada sisikgmbangan secara

pengetahuan maupun kedalaman spiritualnya.

3. Disediakannya seminar-seminar ke-Islaman dan lembagPenunjang
Akademik
Berikut hasil penelitian yang bersumber dari angkahg disebar
terkait kehadiran mahasiswa dalam kegiatan sensem@minar ke-islaman dan
lembaga Penunjang Akademik dengan tabulasi sebaguit:

Tabel IV
Jawaban tentang Frekwensi kehadiran Mahasiswa

Dalam kegiatan seminar-seminar ke-islaman

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Selalu Hadir 4 16
2 Pernah tidak hadir 9 36
3 Sering tidak hadir 11 44 2
4 Tidak pernah hadir 1 4

Jumlah 25 100 25

193 YIN Malang, 2008Pedoman Pendidikan Universitas Islam Negeri (UINJldng hal. 29
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Tabel V
Jawaban tentang Frekwensi kehadiran Mahasiswa

Dalam kegiatan lembaga Penunjang Akademik

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Selalu Hadir 3 12
2 Pernah tidak hadir 7 28
3 Sering tidak hadir 7 28 2
4 Tidak pernah hadir 8 32

Jumlah 25 100 25

Tabel IV dan V tersebut menunjukkan bahwa:

V.

Frekwensi kehadiran Mahasiswa Dalam kegiatan sersgrainar ke-
islaman adalah:

Sebanyak 4 mahasiswa (16%) menyatakan Selalu H&dir,
mahasiswa (36%) menyatakan Pernah tidak hadir, dfasiswa (44%)
menyatakan Sering tidak hadir, dan 1 mahasiswa @¥#nyatakan
Tidak pernah hadir.

Frekwensi kehadiran Mahasiswa Dalam kegiatan lemt#nunjang
Akademik adalah:

Sebanyak 3 mahasiswa (12%) menyatakan Selalu Hadir,
mahasiswa (28%) menyatakan Pernah tidak hadir,nasmawva (28%)
menyatakan Sering tidak hadir, dan 8 mahasiswa Y38&nyatakan
Tidak pernah hadir.

Dari data tersebut dapat penulis simpulkan bahwayoritas

Mahasiswa menyatakan, mereka cenderung Sering hiddk pada kegiatan

seminar-seminar ke-islaman bahkan Tidak pernahrhddiam kegiatan
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lembaga penunjang akademik yang di dalamnya telknkseberadaan dari
Pusat Kajian Tarbiyah Ulul Albab sehingga mengakida dampak pada
skala pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tetggj@dapTarbiyah Ulul

Albab nampak kurang faham (dapat dilihat pada T#bglakan tetapi juga
tidak sedikit yang menyatakan faham karena serimgmgreka meng-kaji
tentang tarbiyah ulul albab baik di lingkup ruangj& hingga diskusi dengan

teman maupun dengan para dosen diluar jam kuliah.

C. Tingkat keberhasilan Jurusan Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk mahasiswanya Insan Ulul Albab
Berikut hasil penelitian yang bersumber dari angletg disebar oleh
penulis terkait Tingkat keberhasilan Jurusan PekaidAgama Islam dalam
membentuk mahasiswanya Insan Ulul Albab dengamanrgebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan Mahasiswa PAI mengenai kajlahAlbab
Tabel VI

Frekwensi Jawaban Tentang Pemahaman

Pada Kajian Ulul Albab

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Faham 9 36
2 Tidak terlalu 15 60 25
3 Tidak Sama Sekali 1 4
Jumlah 25 100 25

Tabel VI tersebut menunjukkan bahwa:
Frekwensi Jawaban Tentang Pemahaman pada KajidnAlblab sebagai

berikut:
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Sebanyak 9 mahasiswa (36%) menyatakan Faham, lasisad
(60%) menyatakan Tidak terlalu faham, 1 mahasig®8) (menyatakan Tidak

faham sama sekali.

Dari data tersebut dapat penulis simpulkan bahwayontas
Mahasiswa menyatakan, mereka Tidak terlalu fahamgemai Kajian Ulul
Albab hal ini disebabkan karena jarangnya inteasiehadiran mereka pada
Kegiatan di Lembaga penunjang akademik mengenaaidjarbiyah Ulul
Albab namun mereka lebih cenderung pada pemahamwag samar-samar
(Lumayan faham) karena mereka merasa cukup bepsEepetahuan ketika
ada jam kuliah berupa mata kuliah Tarbiyah Ululakibneski hanya 1 SKS di

semeseter awal perkuliahan.

2. Tingkat penerapan Mahasiswa PAI dalam menjalanoksassan ulul
albab dalam kehidupan sehari-hari

Dapat diamati dari rincian Jawaban Angket/kuiseomari 25
Responden Tentang Kriteria Insan Ulul Albab yargheenulis tabulasikan
pada tabel A dan B pada halaman lampiran:

Disana penulis dapatkan keterangan bahwasanya MalaaBakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam khusunygoritas semester
delapan di tahun 2012 ini masuk kategori Melebilari dCukup Sesuai
dikatakan sebagai sosok Insan Ulul Albab dan hakebut dapat
dpertanggung-jawabkan dengan keberadaan jawabpondeEn pada angket

peneliti dan sesuai pengamatan dari peneliti sersdilama berinteraksi
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dengan para responden yang notabene-nya masih tesaagkatan dari si
peneliti, mulai dari semester awal hingga semelskpan saat ini.

Dengan maksud melengkapi paparan datanya, beri&nuliB coba
paparkan kembali gambaran tentang Indikator IndahAlbab:

Karakteristik dan Ciri-ciri ulul albab °*

1. Orang yang mengedepankan Dzikir
2. Orang yang mengedepankan Fikir, dan

3. Orang yang mengedepankan Amal shaleh

Ukuran keberhasilan Tarbiyah Ulul Albab diukur dengan standard

apabila mahasiswanya mempuﬁ%i
1. limu Pengetahuan yang luas

2. Penglihatan yang tajam

3. Otak yang cerdas

4. Hati yang lembut

5. Semangat juang tinggi karena Allah sebagai pengajekan amal shaleh.

Indikator Insan Ulul Albab 1

1. Memiliki ketajaman analisis
2. Memiliki kepekaan spiritual

3. Optimisme dalam menghadapi hidup

14 pysat studiarbiyah ulul albap201Q tarbiyah ulul albab melacak tradisi membentuk
pribadi, Malang: UIN Malang Press, h&8

195 Tarbiyah uli al-Albab: Dzikr, Fikr, dan Amal Shale2008. Malang: Universitas Islam
Negeri Malang, hal, 5-6

1% pysat studiarbiyah ululalbab, loc. cithal. 48
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4. Memiliki keseimbangan jasmani-rohani, individuakso, dan dunia-
akhirat

5. Memiliki kemanfaaatan bagi kemanusiaan

6. Pioner dan pelopor dalam transformasi sosial

7. Memiliki kemandirian dan tanggung jawab

8. Berkepribadian kokoh

Dari paparan di atas dapat ditabulasikan sebagiuite

UKURAN KARAKTERISTIK INDIKATOR
N | KEBERHASILAN
INSAN INSAN ULUL
© TARBIYAH ULUL ALBAB ALBAB
ULUL ALBAB
Orang yang Memiliki kepekaan
1 | Hati yang lembut | mengedepankan spiritual
Dzikir Berkepribadian kokoh
2 | Otak yang cerdas 'V'e”?".'k' ketajaman
analisis

lImu Pengetahuan | Orang yang

yang luas mengedepankan Fikir| Memiliki kemandirian
4 Penglihatan yang dan tanggung jawab
tajam
Memiliki
kemanfaaatan bagi
kemanusiaan
Pioner dan pelopor
Semangat juang dalam transformasi
tinggi karena Allah | Orang yang sosial
5 | swt, sebagai mengedepankan Amal Memiliki
pengejawantahan | shaleh keseimbangan
amal shaleh jasmani-rohani,

individual-sosial, dan
dunia-akhirat
Optimisme dalam
menghadapi hidup

Tabel C. Indikator Insan Ulul Albab
Indikator Insan Ulul Albab yang memiliki kepekaapirgual pada

subyek penelitian tampak pada jawaban respondeg yeupakan Subyek
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dalam penelitian ini melalui jawaban pada angkdutep yang disebar oleh
peneliti yakni pada kolom pertanyaan bernomor B, @an 4 ditemukan >50%
menjawab dengan nilai berkategori Cukup Sesuai3@&h menjawab dengan
nilai berkategori Sesuai, dari hal itu dapat digilkpn bahwa subyek
penelitian telah melebihi Cukup Sesuai menjadi lsogang memiliki
kepekaan spiritual, ditunjang lagi dengan pengamedtai penulis yang ikut
berbaur dengan para responden bahwasanya ketikaibeiutsal pun mereka
cenderung selalu mewanti-wanti akan keberadaan uwadttolat yang
semestinya dijaga, kemudian ketika dalam beringradering nampak
beberapa responden yang segera meminta maaf kelgkserjadi persilisihan
diantara mereka.

Selanjutnya Indikator Insan Ulul Albab yang Berkbpdian kokoh
pada subyek penelitian tampak pada jawaban respogdeg merupakan
Subyek dalam penelitian ini melalui jawaban padgkah tertutup yang
disebar oleh peneliti yakni pada kolom pertanyaamnd@mor 5, 6 dan 7
ditemukan >50% menjawab dengan nilai berkategokupuSesuai dan 30%
menjawab dengan nilai berkategori Sesuai, dariitbabapat disimpulkan
bahwa subyek penelitian telah melebihi Cukup Sesusmjadi sosok yang
Berkepribadian kokoh, ditunjang lagi dengan pendamadari penulis
bahwasanya ketika ketika dalam berinteraksi sentagnpak beberapa
responden yang mengucap kalimat thaiyibah ketikahadthal yang mengusik
mereka dan tidak mudah terpancing emosinya medalati dalam hal

tertentu, termasuk juga tidak mudah tergoda dergjakan teman yang
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mengarah pada hal-hal maksiat, berpacaran misalmgaeka cenderung
membatasi diri agar tidak melampaui batas, bahkanyang bersikeras untuk
menentang terhadap pacaran, dan tidak lupa pukaiter dengan masalah
peribadatan, beberapa dari mereka juga cukup memadaguh ke-
istijgomahan-nya dalam menjaga sholat meski banyaktygas yang
menghadang serta bersedekah meski terhimpit keagaan

Lalu Indikator Insan Ulul Albab yang Memiliki ketapan analisis
pada subyek penelitian tampak pada jawaban respogdeg merupakan
Subyek dalam penelitian ini melalui jawaban padgkah tertutup yang
disebar oleh peneliti yakni pada kolom pertanyaamndmor 8 dan 9
ditemukan >50% menjawab dengan nilai berkategokupuSesuai dan 16%
menjawab dengan nilai berkategori Sesuai, dariitbablapat disimpulkan
bahwa subyek penelitian telah melebihi Cukup Sesusmjadi sosok yang
memiliki Memiliki ketajaman analisis, ditunjang lagengan jawaban pada
angket terbuka, pada keberadaan masalah kurangwipadu dalam ber-
empati pada sesamanya yang sedang tertimpa musgpalti terkena dampak
dari lumpur lapindo misalnya, hal itu disebabkamlgaealita ummat islam
pada zaman ini telah teracuni virus sekularismet&iigme, yakni mereka
telah memisahkan agama dengan urusan dunia dam gedesepsi mereka,
hanyalah ketika di masjid, ketika hari jum’at, katberdoa atau hari raya saja,
sedangkan dalam hal ekonomi, pendidikan, sosialakgarakatan, menurut
mereka agama tidak boleh ikut campur mengaturngaukliian yang ada

dalam benaknya hanyalah harta dan uang sehinggfairsifividualisme dan
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hanya mementingkan kelompoknya mencadi mengakaandakegiatan
pengumpulan hartanya, otomatis hubungan dengamaes@nusia adalah
hubungan untung-rugi secara materil, mereka maubaata sesamanya jika
dengan bantuan itu mendapatkan keuntungan yangaseuateril pula,
sehingga dampaknya adalah menghancurkan ukhuwahmiyslh, yakni
ummat tidak lagi merasa satu tubuh dengan ummahisiang lainnya yang
disebabkan tertanamnya paham sekularisme-kapi@ldatam kehidupannya
sehari-hari, dalam mengemukakan solusi, respondemb®rikan jawaban
bahwasanya dengn berusaha menanamkan sejak diandenilai-nilai ke-
islaman kedepannya diharapkan dapat terbentuk aelsagok yang insan
ulul-albab yang peduli terhadap sesamanya dengamyadari perbuatan
mereka diketahuui oleh Allah swt, Insya Allah.

Lalu Indikator Insan Ulul Albab yang Memiliki kemdinian dan
tanggung-jawab pada subyek penelitian tampak padaban responden yang
merupakan Subyek dalam penelitian ini melalui jeavapada angket tertutup
yang disebar oleh peneliti yakni pada kolom peraamybernomor 10, 11 dan
12 ditemukan >50% menjawab dengan nilai berkateGokup Sesuai dan
20% menjawab dengan nilai berkategori Sesuai, dali itu dapat
disimpulkan bahwa subyek penelitian telah meleibkup Sesuai menjadi
sosok yang Memiliki kemandirian dan tanggung-jawditynjang lagi dengan
pengamatan dari penulis bahwasanya beberapa respondyoritas dapat
menyelesaikan tugas-tugas kuliahnya dengan tep&tuwsehingga tidak

menyebabkan terbengkalainya kegiatan-kegaiatankageng lain.
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Lalu Indikator Insan Ulul Albab yang Memiliki kemf@aatan bagi
kemanusiaan pada subyek penelitian tampak padaé@@wveesponden yang
merupakan Subyek dalam penelitian ini melalui jeavapada angket tertutup
yang disebar oleh peneliti yakni pada kolom pergamybernomor 13, 14 dan
15 ditemukan >58% menjawab dengan nilai berkateGokup Sesuai dan
18% menjawab dengan nilai berkategori Sesuai, dali itu dapat
disimpulkan bahwa subyek penelitian telah melefibkup Sesuai menjadi
sosok yang Memiliki kemanfaaatan bagi kemanusidannjang lagi dengan
pengamatan dari penulis bahwasanya beberapa responalyoritas tertarik
untuk mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehariden membaginya
pada orang lain, serta gemar bersedekah dan bdrkemiuntuk tidak
merusak lingkungan dengan tidak membuang sampsdntbarang tempat.

Lalu Indikator Insan Ulul Albab yang menjadi Pionekan pelopor
dalam transformasi sosial pada subyek penelitianpsék pada jawaban
responden yang merupakan Subyek dalam penelitianalalui jawaban pada
angket tertutup yang disebar oleh peneliti yakndap&olom pertanyaan
bernomor 16, 17 dan 18 ditemukan >62% menjawabatendai berkategori
Cukup Sesuai dan 8% menjawab dengan nilai berdat8gsuai, dari hal itu
dapat disimpulkan bahwa subyek penelitian telahehbiel Cukup Sesuai
menjadi sosok yang menjadi Pioneer dan pelopomdatansformasi sosial,
ditunjang lagi dengan pengamatan dari penulis bshmam beberapa

responden mayoritas tertarik untuk menyediakannigga kerja rencananya
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dan sering mengingatkan teman sejawatnya dalamaimar ma’ruf nahi
munkar dalam berinteraksi sehari-harinya.

Lalu Indikator Insan Ulul Albab yang Memiliki - kesnbangan
jasmani-rohani, individual-sosial, dan dunia akhipada subyek penelitian
tampak pada jawaban responden yang merupakan Sdbigk penelitian ini
melalui jawaban pada angket tertutup yang disel&r peneliti yakni pada
kolom pertanyaan bernomor 19, 20 dan 21 ditemuk&2%> menjawab
dengan nilai berkategori Cukup Sesuai dan 8% meakadengan nilai
berkategori Sesuai, dari hal itu dapat disimpulkahwa subyek penelitian
telah melebihi Cukup Sesuai menjadi sosok yang Nlémikeseimbangan
jasmani-rohani, individual-sosial, dan dunia akhiditunjang lagi dengan
pengamatan dari penulis bahwasanya beberapa resporainpak menjaga
rutinitas ibadahnya dan tidak lupa menjaga kesaHaéknya dengan berolah
raga futsal dan refresing serta tidak hanya memgkdain pemenuhan
kebutuhan pribadinya saja melainkan bersedia ub&rkagi dengan teman-
teman sejawatnya.

Lalu Indikator Insan Ulul Albab yang Memiliki Optisme dalam
menghadapi hidup pada subyek penelitian tampak adaban responden
yang merupakan Subyek dalam penelitian ini melgwaban pada angket
tertutup yang disebar oleh peneliti yakni pada kofmertanyaan bernomor 22,
23 dan 24 ditemukan >35% menjawab dengan nilaiabegori Cukup Sesuai
dan >52% menjawab dengan nilai berkategori Sesiai, hal itu dapat

disimpulkan bahwa subyek penelitian telah Sesuanjadé sosok yang
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Memiliki Optimisme dalam menghadapi hidup ditunjaggi dengan
pengamatan dari penulis bahwasanya beberapa respaethp berusaha
menjalani kehidupannya dengan baik dalam perantgalm menuntut ilmu
ini dan menyelesaikan tahapan-tahapan tugas kykahmaupun pemenuhan
kebutuhan lainnya dengan tidak berputus asa.

Berikut hasil wawancara penulis guna mengetahgktahkeberhasilan

dalam pembentukan insan ulul albab.

Menurut Fahim Thorobah, M.Pd selaku Dosen mataahkuliarbiyah
Ulul Albab di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN MaMalang:

“Tingkat keberhasilan dalam pembentukan Insan Ukibab
bergantung pada keberadaan jati diri dari masingimgaMahasiswa dan
Dosen yang ada di lingkungan UIN Maliki Malang yadiparapkan telah
tertanam pribadi yang mengedepankan Dzikir, Filkin cAmal sholeh dan
mewujudkan empat pilar berupa kedalaman spiritk@agungan akhlak,
keluasan ilmu dan kematangan profesional, yang ldindari awal seleksi
penerimaan mahasiswa lalu ditanamkannya kebiasslziadaan amal sholeh
seperti shalat berjamah, dan kegiatan lain yangpad@ program Ma’had
Sunan Ampel al-Ali'dan juga diberikannya kajianikaj Tarbiyah Ulul Albab
oleh dosen, meski yang diingatkan tentang ulul kaldaukan hanya
mahasiswanya tetapi para dosen juga sering diiagatkntang pentingnya
menjadi sosok insan ulul albab sehingga diharaglk#ak pola pikirnya selalu
dikembangkan dengan pola pikir keilmuan baik dasi snahasiswanya
maupun dosenny4’

Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bsdmya tolok ukur
dari pelaksanaan Tarbiyah Ulul Albab bermuara padsing-masing individu
yang ada di sivitas akademika UIN Maliki Malang gamencakup Para
Dosen, Staf Karyawan dan Mahasiswanya yang diharamaling simulan

dalam menciptakan suasana kampus yang berunuaasaltul Albab.

197 Hasil interview pukul 09.46 hari Selasa tanggal@h 2012 di Kantor Fahim
Thorobah, M.Pd tepatnya di Pascasarjana
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. Faktor Pendukung dan Penghambat yang dihadapi oleldurusan
PAI Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang dalam membentuk
Insan Ulul Abab pada Mahasiswanya.

1. Faktor Pendukung Internal

Yaitu: Faktor pendukung yang bersumber dari dalamnnehhasiswa
itu sendiri. Berikut hasil penelitian yang bersumigari angket yang
disebar terkait perkuliahan dengan keterangan:

VIl.  Tentang Butuh dan Menganggap Penting Pendidikamisl|
VIIl.  Tentang Frekwensi kehadiran Mahasiswa pada progeaim
semasa di Ma’had
IX.  Tentang Frekwensi kehadiran Mahasiswa di bangkiaKul
Tabel VII
Frekwensi Jawaban Tentang Butuh

dan Menganggap Penting Pendidikan Islam

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Butuh 24 96
2 Tidak terlalu 1 4 25
3 Tidak Sama Sekali - -
Jumlah 25 100 25
Tabel VI

Jawaban tentang Frekwensi kehadiran Mahasiswa

pada program Ta'lim semasa di Ma’had

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Selalu Hadir 4 16 -
2 Pernah tidak hadir 15 60
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Sering tidak hadir 6 24
4 Tidak pernah hadir - -
Jumlah 25 100 25
Tabel IX
Jawaban tentang Frekwensi kehadiran Mahasiswa
di bangku Kuliah
No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Selalu Hadir 9 36
2 Pernah tidak hadir 16 64
3 Sering tidak hadir - - 22
4 Tidak pernah hadir - -
Jumlah 25 100 25

Ketiga Tabel tersebut menunjukkan bahwa:

VII.

VIII.

Frekwensi Jawaban Tentang Butuh dan Menganggap ingBent
Pendidikan Islam adalah:

Sebanyak 24 mahasiswa (96%) menyatakan Butuh, hsisaia
(4%) menyatakan Tidak terlalu butuh, 0 mahasiswé&) (henyatakan
Tidak butuh terhadap Pendidikan Islam.

Frekwensi kehadiran Mahasiswa pada program Ta'lemasa di
Ma’had adalah:

Sebanyak 4 mahasiswa (16%) menyatakan Selalu Hadir,
mahasiswa (60%) menyatakan Pernah tidak hadir,i&asmswa (24%)
menyatakan Sering tidak hadir, dan 0 mahasiswa (@%)yatakan

Tidak pernah hadir dalam Program Ta’'lim semasaahid.
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IX.  Frekwensi kehadiran Mahasiswa di bangku Kuliahadal
Sebanyak 9 mahasiswa (36%) menyatakan Selalu Hadir,
mahasiswa (64%) menyatakan Pernah tidak hadir, ltasiwa (0%)
menyatakan Sering tidak hadir, dan 0 mahasiswa (@%)yatakan
Tidak pernah hadir pada sesi kuliah di kelas beasBosen pengampu.
Dengan hal tersebut dapat penulis simpulkan bahvesoritas
Mahasiswa menyatakan, mereka butuh terhadap Pkadidslam sehingga
mereka cenderung hadir dalam sesi Ta'lim semasanahad maupun
dibangku kuliah bertatap muka dengan dosen pengalapm kesehariannya
meski diakui pernah tidak hadir dalam sesekali waddrena beragam alasan

dari masing-masing mahasiswanya.

Keberadaan Ta'lim di Mahad dan sesi kuliah bersabasen
pengampu juga merupakan faktor penting dalam petaka&m insan ulul
albab bagi para mahasiswa karena tersimpan makwmguag-jawab yang
dipikul dan dilaksanakan oleh mahasiswa dalam memesaturan dalam
menuntut iimu dan kedepannya diharapkan dapat tkamaalam kehidupan

bermasyarakat.

2. Faktor Pendukung Eksternal

Yaitu: Faktor Pendukung yang bersumber dari luakny dari luar
mahasiswa itu sendiri, meliputi:

a. Dosen, Dewan Pengasuh, Musyrif / Musyrifah

b. Teman sejawatnya dalam kehidupan sehari-hari

c. Kondisi keluarga

d. Tontonan, Bacaan
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Adapun data itu nampak pada tabel yang akan hatialagnan

berikutnya, yakni:
Tabel X

Jawaban tentang Figur Dewan Pengasuh dan MusynifimeMahasiswa

No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Sangat Baik - -
2 Baik 11 44
3 Cukup Baik 11 44 22
4 Tidak Baik 3 12
Jumlah 25 100 25
Tabel XI
Jawaban tentang Figur Dosen PAI menurut Mahasiswa
No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Sangat Baik 1 4
2 Baik 14 56
3 Cukup Baik 9 36 2
4 Tidak Baik 1 4
Jumlah 25 100 25
Tabel Xl
Jawaban tentang Figur Orang tua dan keluarga nsaveasi
No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Sangat Baik 11 44
2 Baik 13 52
3 Cukup Baik 1 4 2
4 Tidak Baik - -
Jumlah 25 100 25
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Tabel XIlI

Jawaban tentang Figur teman sejawat Mahasiswa
No Alternatif Jawaban F % (P) N
1 Sangat Baik 4 16
2 Baik 14 56
3 Cukup Baik 7 28 2
4 Tidak Baik - -

Jumlah 25 100 25

Keempat Tabel tersebut menunjukkan bahwa:
X. Figur Dewan Pengasuh dan Musyrif menurut Mahaseyedah:
Sebanyak 0 mahasiswa (0%) menyatakan Sangat Bdk, 1
mahasiswa (44%) menyatakan Baik, 11 mahasiswa (4déayatakan
Cukup Baik, dan 3 mahasiswa (12%) menyatakan Tidak.
XI. Figur Dosen PAI menurut Mahasiswa adalah:
Sebanyak 1 mahasiswa (4%) menyatakan Sangat Baik, 1
mahasiswa (56%) menyatakan Baik, 9 mahasiswa (36&h)yatakan
Cukup Baik, dan 1 mahasiswa (4%) menyatakan Tidak.B
XII. Figur Orang tua dan keluarga mahasiswa adalah:
Sebanyak 11 mahasiswa (44%) menyatakan Sangat Ra&ik,
mahasiswa (52%) menyatakan Baik, 1 mahasiswa (4&b6)yatakan
Cukup Baik, dan 0 mahasiswa (0%) menyatakan Tidak.B
XIILI. Figur Teman sejawat Mahasiswa adalah:
Sebanyak 4 mahasiswa (16%) menyatakan Sangat B4k,
mahasiswa (56%) menyatakan Baik, 7 mahasiswa (28éf)yatakan

Cukup Baik, dan 0 mahasiswa (0%) menyatakan Tidak.B



123

Dengan data tersebut dapat penulis simpulkan bamagoritas
Mahasiswa menyatakan, Figur-figur yang ada di aekitereka yakni Dewan
Pengasuh dan Musyrif semasa di Ma’had, Dosen disaar Pendidikan
Agama Islam, Orang tua dan keluarga, dan temarwaejmereka dalam
kehidupan sehari-hari adalah cenderung baik, sghitebih mengembangkan
dalam pencapaian pembentukan Insan Ulul Albab pdidamahasiswa-

mahasiswa tersebut.

3. Faktor Penghambat dalam Pembentukan Insan Ulul Albl yang
dihadapi oleh Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang
dalam membentuk Insan Ulul Abab pada Mahasiswanya
Nampak pada Kurang tersosialisasikannya Lembagaunfserg
Akademik khususnya Pusat Kajian Tarbiyah Ulul Albdan keberadaan
seminar-seminar ke-islaman yang mengakibatkan gassn mahasiswa
berkunjung dan bergabung dalam kegiatan yang adia [pausat Kajian
Tarbiyah Ulul Albab maupun diadakannya seminar-samke-islamaan yang
diselenggarakan oleh kampus dan berdampak pad& taggimalnya
pemahaman mahasiswa pada Kajian Tarbiyah Ulul Albab

Sebagai gambaran akan nampak pada uraian yanqittercgpada
Tabel IV, Tabel V dan Tabel VI, disana nampak kgraoptimalnya
pemahaman Mahasiswa terhadap Kajian Tarbiyah UhalA

Terlebih lagi penulis temukan dari wawancaranyagdan Fahim
Thorobah, M.Pd. beliau mengemukakan bahwa “Faktenghambatnya
bergantung pada gambaran figur dosen yang tel@msar menjadi panutan
bagi mahasiswanya yang nampak kurang ulul albalersepampak pada

seringnya dosen tertentu yang terlambat dalam naelghperkuliahan
adapula yang sering tidak hadir dalam sesi petkafidantaran alasan tertentu
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bagi para dosen yang menyebabkan mahasiswanyad&edai dalam proses
pembelajaran di masa kuliahnya, ada pula sosok fimsen yang jarang
nampak sholat berjamaah dengan minimal mengajalasigatanya istirahat
sejenak untuk berjamaah pada saat kegiatan preselsefajaran berlangsung
dan bertepatan dengan adzan dhuhur maupun adzdmilnagsalnya, seperti
nampak pada perkuliahan PKPBA, PKPBI maupun PPladi lmahasiswa
semester VI, meski tidak dipungkiri dari kebiasa@ahasiswa itu sendiri yang
telah mengakar dalam kehidupan sehari-harinya sdqgtika sedang dilanda
kasmaran pada masa-masa pacaran, mereka masih kizdaisi labil yang

mengakibatkan terhambatnya ketercapaian tujuan mtages pembentukan
insan ulul albab, belum lagi tentang pemahaman sisNa pada kajian
tarbiyah ulul albab yang tergantung pada kemampwuamadi mahasiswa
masing-masing yang berbeda dan dosennya yang laebeeld pula disana
mahasiswa juga perlu dilihat dari sisi sistem Kulga, sering hadir atau
tidakkah dia pada sesi perkuliahan dan sebagaififa.”

198 Hasil interview pukul 09.46 hari Selasa tanggal@h 2012 di Kantor Fahim
Thorobah, M.Pd tepatnya di Pascasarjana.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah penulis paparkapad diambil

beberapa kesimpulan bahwa:

1.

Implementasi Konsep Tarbiyah Ulul Albab dalam mentoke

mahasiswa ulul albab di Jurusan Pendidikan Agaraani$akultas

Tarbiyah UIN Maliki Malang meliputi:

a. Diwajibkannya mahasiswa baru untuk tinggal dan rierig
program di asrama Ma’had sunan Ampel al-’Ali selasadu
tahun.

b. Proses Pembelajaran melalui tatap muka dengan doketas

c. Disediakannya seminar-seminar keislaman dan Lembaga

Penunjang Akademik.
Tingkat keberhasilan Jurusan Pendidikan Agama Iskdatam
membentuk mahasiswanya Insan Ulul Albab dapat egatkan
sebagai melebihi dari Cukup Sesuai dikatakan selsamgak Insan
Ulul Albab karena terdapat 73 % hasil dari jawabagket tentang
karakteristik insan ulul albab yang telah disedah @eneliti kepada
25 responden yang dirasa cukup memadai sebagaiebaapi
subyek penelitian, namun terdapat 60% jumlah sulpehelitian
yang tidak terlalu faham tentang kajian ulul albdayena mereka

hanya mengetahui sekilas ketika mengikuti sesi patkan di
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matakuliah Tarbiyah Ulul Albab di awal semester kpgahan
mereka.

3. Faktor Pendukung dalam pembentukan Insan Ulul Albaimpak
pada adanya minat yang tinggi dari diri mahasiswehadap
Pendidikan Islam dan peran serta para figur yargy diasekitarnya
seperti (Dewan Pengasuh, Musyrif/musyrifah, Oramg/keluarga,
dan teman sejawatnya dalam kehidupan sehari-haghg y
berpengaruh dalam pencapaiannya menjadi sosok Wisarlbab.
Namun tidak dipungkiri juga terdapat penghambat amal
pembentukan insan ulul albab diantaranya faktgpdilgan masih
ditemukan sosok dosen yang nampak kurang ulul aketika
dikampus misalnya dengan melalaikan sholat berjamaaabila
adzan telah berkumandang pada sesi perkuliahan diangpunya,
begitu juga kondisi pada diri mahasiswa yang madaihl (suka
berpacaran dan pernah tidak hadir dalam sesi pankui sebanyak
64% responden) mengakibatkan tidak meratanya peoisninsan
ulul albab terlebih kagi pada pemahaman mahasisada fkajian

tentang Ulul Albab.

B. Saran-saran
Dengan ini penulis tergugah untuk memberikan bglaesaran dan
solusi alternatif berkaitan dengan Pembentukannindlul Albab pada

Generasi Penerus bangsa ini, yakni:
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1. Untuk para peneliti maupun calon peneliti yang ah, mudah-
mudahan dengan menelaah penelitian tentang kastikansan ulul
albab ini, dapat meneliti lebih lanjut tentang easi dari
implementasi tarbiyah ulul albab maupun tentanggpeibangan dari
keberadaan tarbiyah ulul albab itu sendiri yang dd&JIN Maliki
Malang khususnya dengan harapan nantinya dapahuite fakta-
fakta baru maupun formula-formula baru yang mekgdipendidikan
kita lebih maju dan terus mencetak insan-insan alhab yang merata
di setiap lini kehidupan bermasyarakat, berbangsab@rmegara.

2. Dihimbau untuk lebih dipublikasikan lagi tentangbkeadaan Pusat
Kajian Tarbiyah Ulul Albab dan keberadaan semimamnisar ke-
islaman di lingkungan kampus UIN Maliki Malang klimsaya, dan
juga dosennya agar lebih berusaha menjadi sosdkaillab yang
sesungguhnya, minimal ketika berada di lingkungampus karena
keberadaannya sangat berpeluang untuk dijadikamidagi oleh para

mahasiswa yang menyaksikannya.
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Jumlah skor kriterium pada pertanyaan yang tidaksdi (kunci jawaban angket peneliti) = 4 x 31 % 23100
Jumlah Skor kriteria Minimum adalah 3100 : 4 = 7di&mbil dari adanya 4 kriteria kesesuaian jawghsitif.

Dengan keterangan skor tertinggi tiap butir =dimlph butir pertanyaan = 31 dan jumlah respond2b. =

Jumlah skor hasil pengumpulan data adalah 2426gdyedemikian kriteria Insan Ulul Albab pada mahaaitJIN

Maliki Malang Pada subyek penelitian yang berjunfi&hresponden itu 2426 : 3100 x 100% =

ditetapkan. Hal ini secara kontinum dapat dibuted@ri sebagai berikut:

775 1550 2.325 2426

1
I . | .
Tidak Sesuai Kurang Sesuai Cukup Sesual

IBLOO

Sesuai

78 % daerka yang

Nilai 2426 termasuk dalam kategori interval “Sesilem Sangat Sesuai”. Tetapi masuk kategori mel€hikup Sesuai.




TABEL B
JAWABAN 25 RESPONDEN
TENTANG KRITERIA INSAN ULUL ALBAB
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Jumlah skor kriterium pada pertanyaan yang digsinci jawaban angket peneliti) = 1 x 44 x 2518Q
Jumlah Skor kriteria Minimum adalah 1100 x 4 =@4diambil dari adanya 4 kriteria kesesuaian jawategatif.

Dengan keterangan skor tertinggi tiap butir =dmlgph butir pertanyaan = 44 dan jumlah respond28.Jumlah skor
hasil pengumpulan data adalah 2155. Dengan denkki@nia Insan Ulul Albab pada mahasiswa UIN MaMalang Pada
subyek penelitian yang berjumlah 25 respondenlifib2 1100 x 100% = 68.4% dari kriteria yang dip&tn.

Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sabbgrikut:
4400 3300 2.200 . 2155 .1100
=fidak Sesuai Kureing Sesuai Cdkup Sesuai ' Sesuai

Nilai 2155 termasuk dalam kategori interval “Cukegsuai dan Sesuai”. Tetapi masuk kategori mel€hikup Sesuai.
Skala pengukuran seperti yang telah dikemukakaasirmenggunakan metodaing scale dengan keterangan data

mentah yang diperoleh berupa angka kemudian dkafsidalam pengertian kualitatif.

! Sugiono, 2011Metodologi Peneliian Kuantitatif Kualitatif Dan R&MBandung: Alfabeta, hal. 97-100
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FORM PENELITIAN
KARAKTERISTIK INSAN ULUL ALBAB

MAHASISWA UIN MALIKI MALANG TAHUN 2012

JenisKelamin

Asal Sekolah
Asal Sekolah

:1. MA 2. SMA
. a. Negeri b. Swasta

Pernah Nyantri Sebelum di UIN : a. Pernah  b. Tidak

Sesuai dengan yang Anda ketahui berilah penilaamgah memberi
tanda Melingkar untuk pilihan Anda, dengan skomaggi berikut:

1=Tidak Baik; 3 = Baik*
2 = Cukup Baik; 4 = Sangat Baik
NO PERTANYAAN SKOR
1 Figur Orang tua anda dan keluarga di rumah 1 2 3 4
2 Figur teman sejawat anda dalam kehidupan sebdri-n 1 2 3 4
3 Figur Dosen PAI menurut anda 1 2 3 4
4 Figur Dewan pengasuh dan musyrif menurut anda 1 2 3 4
5 Materi perkuliahan yang dipasarkan (*Baik = Ralgv 1 2 3 4
6 Metode pembelajaran Dosen PAI dalam perkuliahanf 1 2 3 4
7 Sr?ézna dan prasarana yang disediakan pada pegquliah 1 2 3 4
8 Pelayanan administrasi (fakultas) kepada mahasisw| 1 2 3 4
9 Program Ma'had Sunan Ampel al-'Ali 1 2 3 4
Bantulah kami untuk lebih mengenal Anda dengan negntinda
Melingkar untuk pilihan Anda, dengan skor sebagaikinit:
1=Tidak pernah hadir; 3 =Pernah tidak hadir
2 = Sering tidak hadir; 4 = Selalu Hadir
NO PERTANYAAN SKOR
Frekwensi kehadiran pada program Ta'lim semasa di
1 Mehad pada prog 123 4
2 Frekwensi kehadiran dibangku kuliah 1 2 3 4
3 Frekwensi I_<ehadiran pada_program peningkatan 1 2 3 4
kompetensi bahasa arab di ma’had
4 Frekwensi kehadiran padg program peningkatan 1 2 3 4
kompetensi bahasa inggris di ma'had
5 Frekwensi kehadiran pada PKPBA 1 2 3 4
6 Frekwensi kehadiran pada PKPBI 1 2 3 4
7 Frekwensi kehadiran pada seminar-seminar ke-islaman 1 2 3 4
Frekwensi ke-ikutsertaan pada Lembaga penunjang
8 akademik (LKQS / SAC / el-Zawa / Kajian Tarbiyah 1 2 3 4
Ulul Albab, dII)




Bantulah kami untuk lebih mengenal Anda,
dengan memberi tanda Melingkar pada pilihan Anda:

1. Sikap saya terhadap Pendidikan Islam:
a. Butuh b. Tidak terlalu c.Tidak sama sekali

2. Frekwensi saya untuk meng-kaji (membaca, merhgisliskusi, merenungkan)
terhadap ayat-ayat al-Quran tentang Ulul Albab:

a. Sering b. Pernah c. Tidak pernah

3. Ayat tentang Ulul Albab di al-Quran berjumlah:

a. 10 ayat b. 15 ayat c. 16 ayat

4. Pemahaman tentang kajian Ulul Albab:

a. Faham b. Tidak terlalu c. Tidak sama sekali
5. Arti dari kata dasar Ulul Albab:

Q

. Pemilik Pintu-pintu  b. Orang yang berakal. Pemilik akal yang murni

. Sosok Insan Ulul Albab menurut hemat saya adalah

. selalu berusaha membuka Pintu Maaf bagi oramg perbuat salah

. selalu mengedepankdnikir, fikir danamalshalehdalam kesehariannya
. sering merenung dan selalu beribadah secanaceis

O T2 O



Bantulah kami dengan jujur untuk lebih mengenal&ddngan memberi
tanda Melingkar pada pilihan Anda, dengan skor gaildzerikut:
1=Sangat Tidak Sesuai; 3= Sesuai

2=Tidak Sesuai; 4 = Sangat Sesuai
NO PERTANYAAN SKOR
a | Bagi saya, sholat lima waktu bukanlah kewajiban 12 3 4
Saya sering gundabh jika lalai dalam sholat dan dak membaca
. : 1 2 3 4
1 al-Qur'an dalam satu hari
Rasanya sangat berat bagi saya untuk sholat béafamaupun
o . 1 2 3 4
tahlilan
Berpacaran merupakan hal biasa bagi saya B 2
Timbul penyesalan yang dalam pada diri saya ketikagambil 123 4
hak orang lain
2 Rasanya sangat jarang bagi saya untuk ber-Istiglafaatau sholat
¢ | taubat 1234
d Tidak ber-puasa pada bulan ramadhan merupakarahgllyasa 1234
bagi saya
Permintaan maaf lebih saya tunggu dari pada saygIy@minta
a | maaf 1 2 3 4
b Saya lebih suka menunggu waktu yang tepat untukintemaaf 123 4
3 pada orang yang saya salahi
c Bagi saya, Cukup menunggu hari raya idul-fitri sdgéam hal 1234
meminta maaf
d Saya jarang berterima kasih, apalagi meminta medd gedua 1234
orang tua
Merupakan hal yang lumrah bagi saya ketika mebaat/ak
a Y 1 2 3 4
pemuda yang mabuk-mabukan disekitar saya
Saya sangat trenyuh melihat kebiasaan seorangyangk
b 12 3 4
4 menentang orang tuanya
Percekcokan hingga bentrokan fisik bagi saya méampglan
c | terakhir yang bisa ditempuh dalam penyelesaiarusuat 1 2 3 4
permasalahan
a | Menuntut ilmu se-dari awal telah saya niatkldaahi ta’'ala 1 2 3
5 b Kebiasaan bersedekah tetap saya jalani meski tsagengetahuan 1 2 3
orang lain
¢ | Sholat malam dan sholat dhuha tetap saya lakuleski sendirian 1 2 3 ¢
a Saya pikir ada alasan tertentu untuk mengikutirsgeag buruk 123 4
dari seseorang
Saya tidak mudah untuk menolak ajakan teman lamg lparu saja
6 b : : 1234
datang dari luar kota untuk bermaksiat
c Untuk mampu beradaptasi pada lingkungan baru, Halebaya 12 3 4
sekali-sekali ikut bermaksiat dengan calon komsri@ru tersebut
a Mengumpat kepada orang lain sudah menjadi hal asg bagi 12 3 4
saya
7 b Dalam ber-interaksi saya selalu menghargai dan hwengati 12 3 4
siapapun
c | Saya jarang berucap kalintaaiyibahdalam aktifitas sehari-hari 1 2 3
Tugas-tugas kuliah seringkali saya selesaikan degigéem kebut
8 a 12 3 4
semalam
Masalah sengketa lahan ataupun hak waris jika nsalkdekan
b | menjadi wajar menurut saya untuk diselesaikan dejajan 1 2 3 4

kekerasan




Dalam mencari rizki bagaimanapun kondisinya, kedepa saya
lebih suka berlaku jujur dan sesuai ketentuan hulsleim maupun
undang-undang yang berlaku

Saya sangat menyesal bila saya melewati malam tahphat
malam”

Saya malu pada diri sendiri bila tidak mampu meimadturan

9 Kampus 1
Saya lebih sering membela teman akrab yang berdalgbada 1
orang lain yang benar
Saya sering merasa lebih puas jika mampu mandanda 1
menyelesaikan suatu tugas, urusan atau kepentingan

10 Bantuan orang lain sangat saya butuhkan walaugumhzada 1
kondisi mendesak
Saya merasa sungkan jika harus merepotkan orangd&m 1
urusan saya
Bila menyalahi aturan saya siap menanggung segala 1
konsekuensinya

11 Urusan yang belum terselesaikan pantang bagi sayé u 1
mengabaikannya
Jika berjanji saya merasa berhutang, yang wajia saaikan 1
kedepannya
Sholat lima waktu memang kewajiban, tapi bagi ssyat untuk 1
dilaksanakan

12 Belajar maupun menyelesaikan tugas kuliah adakahitas yang 1
terjadwal dan tidak bisa saya tinggalkan
Jika telah selesai dari suatu pekerjaan atau urgaga langsung 1
beranjak untuk menyelesaikan yang berikutnya
Jika dimintai pertolongan oleh orang lain, sayinggeterpaksa 1
dalam membantunya

13 Saya sering merasa bersalah jika tidak membanhgag@ng 1
sedang dalam kesusahan
Saya merasa ada yang kurang jika tidak membanig daén 1
dalam seharian
Menuntut ilmu, bagi saya hanyalah ajang untuk misgdkan 1
kebodohan saya

14 Mengamalkan dan menyampaikan ilmu bukanlah sudtarkean 1
bagi saya
Berbagi pengetahuan apapun yang sifathya membangmbuat 1
saya merasa berperan dalam kehidupan ini
Membuang sampah rumah tangga maupun industri lgasun
merupakan hal yang biasa bagi saya karena adaeiepear 1
kebersihan yang bertanggung jawab

15 Jika melihat ada yang melakukan penebangan hutansskar,

! . L1
saya terpanggil untuk segera melaporkan pada peads berwajib
Kelestarian alam menurut saya harus dimulai ddividunya 1
dalam menjaga kelestarian lingkungannya masingfgasi

16 Saya tidak tertarik untuk mengelola TPQ maupladrasah 1

sampai saat ini

Keberadaan tempaiengajiyang terlalu jauh bagi anak-anak warnga

sekitar membuat saya tertarik untuk mendirikan temya yang
lebih terjangkau bagi mereka

1

9




Saya lebih percaya peranan pesantren atau madmasglvermutu

c . - - 123 4
daripada mendirikan sendiri lembaganya
a Bagaimana mungkin saya menginspirasi orang ladarsgkan saya 123 4
masih seperti ini
Saya sering mengajak orang yang saya kenal untjgnisah bila
17 b 12 3 4
adzan telah berkumandang
Saya lebih suka mengajak teman-teman ber-olahiaggada
c ; 1234
membiarkan mereka berpacaran
a | Saya lebih suka jadi PNS daripada berwirausathepamnya 1 2 3 4
Saya akan mengundang rekan saya yang telah lehilsukses
18 b | untuk memberikan pelatihan kerja bagi warga sekaag 1 2 3 4
membutuhkan
c Insya Allah kedepannya saya akan merekrut wargéasgiang 1234
membutuhkan sebagai rekan kerja pada tempat uagha s
a | Saya jarang ber-olahraga karena sering sibukateiigas kuliah 1 2 3 4
19 b | Saya sering ketiduran usai kekenyangan makammala 1 2 3
c Saya sering lalai beribadah ketika sedang refrgatemgan teman: 1
teman
Saya sudah terbiasa memakai atribut teman saya bedakn
a . 1 2 3 4
mendapatkan izin sebelumnya
Saya sering merasa risau jika memakai atribut ol@inganpa
b 1 2 3 4
20 sepengetahuannya
Bagi saya, urusan kelestarian alam tidak ada kaadengan
¢ | beragam cara saya memenuhi kebutuhan dalam kehidepari- 1 2 3 4
hari
Membantu teman yang sedang dalam kesulitan mesayatlebih
a ) . .. 1 2 3 4
mulia kedudukannya daripada nggji
21 Saya masih harus kaya terlebih dahulu untukii®ssedekah 1 2 3 ¢
c Masa muda bagi saya adalah masa yang bebas umkn&dss, 1234
urusan taubat masih bisa dilakukan pada lain waktu
Saya sering merasa, do’a saya selama ini jarardpdlikan oleh
a 1 2 3 4
Allah swt
22 b S_aya yakin dengan ber-amal shaleh, Allah akan mahkaoh jalan 1234
hidup saya
Janji-janji Allah tentang kebahagiaan hidup sesepraelalui jalan
c : . 1
taqwa adalah pedoman hidup bagi saya
a | Selama ini saya rasakan berat hidup di masahkulia 1 2 3
Saya sering kali merasa suntuk dengan masalah-ahasdup saya 1 2 3
yang tidak kunjung selesai
23 c Bagi saya, mencari pekerjaan saja susah, apalanjiediakan 12 3 4
lapangan kerja
Saya merasa ada pelajaran kebijaksanaan pada raet@@gan
d : . e 12 3 4
dalam kehidupan yang saya alami selama ini
a Saya sering menyerah dalam mengupayakan perubahgany 123 4
lebih baik bagi kehidupan pribadi saya
Masih ada alasan untuk mengikuti saran yang buaukodang lain
24 b ; . : 12 3 4
ketika semuanya terasa berat untuk dijalani
c Putus asa bagi saya sama sekali berbeda dengarabedsi 123 4

kepada Allah swt
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